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Sambutan Rektor

Tidakkah enghay maly pergi ke lat, sementara pulanyg
hareyn seembvrnea sekenddi air, padohal @ dalam Lot terdapat
begitn bamypak mudiora yung ferpendam... demikian nasihat
puitis Jalauddin Bumi dalam buku The Sufi Sook of Life.

Syair inspiratif ini memberikan dorongan bagi siapa
saja yang mengabdikan dirinya di dunia pendidikan
apalagi di perguruan tinggi untuk menghasilkan dan
melahirkan  karya-karya  akademik vang  dapat
memberikan pencerahan kipada siapapun. Sebuah ironi,
jika orang-orang vang bergelut di dunia perguruan tinggi,
ternyata hanya membawa sekendi “air” pengetahuan
untuk mengobati dahaga masyarakat padahal begitu
banyak mutiara yang terpendam di dalamnyva yang dapat
memberi “sinar” kehidupan. Atas dasar inilah, ikhtiar
untuk  menjadikan  kampus UIN  Alauddin  sebagai
kampus peradaban harus terus digulirkan, sebab hanva
kampus yang menjadikan ordentasi "FPeradaban” sebagai
basis aktivititas dan tradisi keilmuannya wvang akan
mampu  membawa - semangat perubahan di  tengah
masyarakat menuju masyarakat madani.



Kampus peradaban yang dicita-citakan hanya bisa
terwujud  fika pengembangan  kultur dan  mindset
akademik lebih relevan dengan suasana dan wadah vang
bernama  universitas Islam, Sebaliknya, jika: orienbasi
peradaban hanya sebatas jargon dan simbal, maka status
“universitas” dan "Islam” akan menjadi beban bagi kita
maupun masyarakat. 0§ satu sisi; UIN akan menjadi
universitas pinggiran, sementara di sisi lain, karakter
keislaman menjadi hilang. Karena itu, diperiukan usaha
sunggub-sungguh  untuk  mengawal UIN - Alauddin
mencapai visi dan misinva untuk menjadi wortd cless
urriversity yang berperadaban.

Untuk mencapai wisi itu, maka program GSB
(Gerakan Seribu Bubu) ini menjadi salah satu langkah
strategis memacu sivitas akademika untuk Hdak sekadar
meneguk "air” pengetahuan di perguruan tinggi, tetapi
dapat membawa ribuan bahkan jutaan kendi "air dan
mutiara” pengetahuan ke tengah masyarakat. Orang bijak
berkata “Buku adolah pengusung  perodativon, fompa ko
sejaralt memjindi sumyd, ilmu pengefalnuan menjadi murki, o
kehidupnan bisa kedilaegan arfs. ™

DOleh karena itu, saya sangat bersvukur kapada
Allah swi, atas tersolenggaranya program GSB ini, baik
tahun 1 mawpun tahun 1L Program G5B telah
membuktikan kepada publik bahwa UIN Alauddin
memiliki kekuatan dan potensi vang cukup besar untuk
mewujudkan dan menghantarkan kampus ini menuju
kampus peradaban melalui maha karya para civitas
akademika. Melalul program GSB ini, potensi somber
dava UIN Alauddin akan terus digali, diapresiasi dan
dihargai sehingga melahirkan kreasi, ide dan prestasi.
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Selaku Rektor, saya senantiasa berharap agar fagline
"Peradaban”™ yang selama ini digulirkan  harus menjadi
visi dan misi bersama vang tertanam dalam sebuah
bingkal kesadaran kolektif bagi seluruh sivitas akademik
untuk mewujudkan UIN Alanddin sebagai universitas
vang kompetitif dan berkarakter. Untuk itu, tiga agenda
besar; pencerdusan, penceralian dan prestesi harus: menjadi
fokus perhatian utama bagi sivitas akademika UIN
Alauddin, Ketiga agenda ini dirancang sebagai sebuah
strategi untuk menjadikan UIN Alauddin lebih terbuka,
dan menjadi pusat kepeloporan pengembangan nilai dan
akhlak serta keunggulan akademik-intelektual yang
dipadukan dengan pengembangan teknologi ontuk
membangun sebuah masyarakat yang berperadaban.

Akhirnya, perkenankan sava mengucapkan
terimakasih dan penghargaan vang setinggi-tingginya
kepada  seluruh  sivitas: akademika UIN  Alsuddin
Makassar vang telah mencurzhkan pikiran dan tenaganyva
dalam menghasilkan karva akademik ini. Semoga
gagasan yang ditvangkan di dalam buku ini mampu
menjadi "ale®  penyejuk dan pengobat dahaga  bagi
masyarakat yang haus akan pencerahan, dan dapat
menjadi  “mutiara® yang memberikan cahaya bagi
peradaban.

Samata, 1 Mopember 2012
Rektor

Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT., M5,

Vil



Pengantar Penulis

Dengan rasa syukur penulis haturkan kehadirat
Alladh SWT, Tuhan vang Maha Pengasih dan Maha
Penyavang. Atas Taofik dan Hidayah-Mva Sehingga buku
ini dapat terselesaikan.

Salawat dan Salam kami tujukan pula kepada Mabi
Muhammad SAW. Yang telah berjuang menyvampaikan
risalah Islam kepada seluruh umat manusia.

Ucapan ierima kasih setinggi-tingginya  penulis
haturkan  kepada Rekbor Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, yvang telah memberi kesempatan
kepada penulis dalam mewujudkan buku ini melalui
program gerakan seribu buka,

Adapun  harapan  penulls  mudah-mudahan
kehadiran buku ini menambah literatur yvang berkaitan
dengan Pendidikan. Penulis menyadari bahwa dalam
buku ini masih terdapat kekurangan dan kekhilafan. Oleh
karena itu kepada para pembaca dan para pakar, penulis
mengharapkan saran dan  kritik  konstruktif  demi
kesempurnaan buku Kepada penerbit dan semua pihak
yvang telah membantu penerbitan buku ini diucapkan
terima kasih.

Warssalarm

Makassar, 2012

Menulis
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FROLOG

Semasa hidupnya, Ibn Hajar al-Asgalam (773-
852/1372-1449) memegang beberapa keahlian. Di
samping sebagai seorang hakim yang disegani, ia
juga adalah seorang ahli sejarah yang mumpuni dan
seorang ahli hadis yang karyanya sering menjadi
rujukan. Karyakarya yang dihasilkan selama
hidupnya banyak berkutat pada bidang ilmu hadis,
di mana dia menjadi salah satu yang terschor pada
masanya, di samping juga menjadi representatif
keilmuan agama Islam. Perhatiannya pada dunia
penulisan menjadikannya sebagai seorang penulis
yang handal dan meninggalkan banyak karya-karya
penting dalam berbagai bidang keilmuan, baik
sejarah, rijal al-hadis (biografi periwayat hadis) dan
wsul al-hadis  (prinsip-prinsip yang diperpegangi
dalam bidang hadis), nagd al-ladis (kritik hadis). Di
samping karya-karya di bidang disebutkan di atas,
Ibn Hajar juga dikenal sebagai penulis yvang handal

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Ali bin Muhammad bin
Muhammad bin Ali bin Ahmad Shihab al-Din Abw al-Fadl al-
Kinmani al-Asgalani. Ibn Hajar al-Asqalani lahir di Kota tua
Kairo tanggal 22 Shaban 773 atau 28 Februari 1373 dan wafat di
kota yang sama pada tanggal 28 Dhul Hifjah 852 atau 22
Februari 1449, Sabri Khalid Kawash, fw Hijer al-Asgalani; A
Study of the Backgroumd, Eduention ond Career of & Aline in Egypt,
[Fi'LI:r Dissertation, Princeton University, 1969) 11.
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di bidang sharh (komentar hadis) dan ikhtisar
(peringkas berbagai manuskrip),

Kepiawaian [bn Hajar al-Asqgalani di herbaga.i
bidang sebagaimana disebutkan di atas, mendapat
apresiasi yang sangat luas di kalangan peminat ilmu
pengetahuan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya
karya-karyanya yang dikaji, baik pada susukn}fn {[bn
Hajar) maupun karya-karyanya. Sabri Khalid
Kawash menuliskan sebuah disertasi mengenai Ibn
Hajar yang berjudul, bn Hajar al-Asqalant (1372-1449
A.Dvk A Shudy od the Backgronnd, Education and Career
of a “Alim in Egypt. Shakir Mahmud “Abd al-Mun'im
mengkaji secara mendalam karya dan metode
penulisannya dengan merujuk secara khusus kepada
kitab al-Tsabalr fi Tamiyiz al-Shahabah; dan Muhammad
Kamal al-Din ‘Tzz al-Din menulis sebuah buku
berjudul Ibn Hajar al-"Asqalani Mu'rrikhan dengan
menfokuskan pada perjalanan karir Ibn Hajar selaku
seorang ahli sejarah. Beberapa penulis lain vang
mengkaji pendekatan ilmu sejarah yang digunakan
oleh Ibn Hajar bahkan menggelarinya sebagai amir
al-mu'minin f al-adith (pemimpin umat beriman
dalam bidang hadis).

Dari berbagai karya tulis vang menjadikan Ibn
Hajar sebagai obyek kajian, sepanjang pengetahuan
penulis, perhatian pada sumbangsih Tbn Hajar pada
bidang kajian tajril (mengkaji kelemahan) dan ta'dil
(mengkaji kelebihan) periwayat hadis, masih sangat
sulit ditemukan atau bahkan bdak ditemukan sama

XTIV



sekali. Fokus kajian dalam buku ini ditujukan pada
kontribusi Ibn Hajar di bidang jorf dan ta'dil dengan
melihat secara langsting pemaparannya dalam kitab
Taldhily al-Takdhib.

Sebagai  bayangan, rangkaian tingkat
penentuan kelemahan periwayat yang diajukan oleh
Ibn Hajar al-Asqalani terdiri dari enam tingkatan.
Bila dibandingkan dengan tingkatan-tingkatan vang
diajukan oleh beberapa ulama hadis semisal Tbn Abi
Hatim al-Razi, Ibn Salah al-Sharazuri dan Shams al-
Din al-Dhahabi, tawaranlbn Hajar kelihatan lebih
rind dan lebih pas. Sebagai contoh, Tbn Hajar
menempatkan penilaian thigah (dipercaya) pada level
tiga, sementara ulama hadis lain menempatkannya
pada dua atau bahkan pada level pertama. Hal vang
sama terjadi pada pemberian peringkat penl'.laian
fajrilt  periwayat. Sebagai misal, Ibn Hajar
menempatkan gelar kadldhal (pembohong) pada
tingkat kedua, sementara ulama lain
menempatkannya pada tingkat pertama. Bagi Ibn
Hajar, tingkat pertama seharusnya adalah akdhab al-
nas (orang yang paling kuat bohongnya)

Hal ini menunjukkan bahwa ungkapan-
ungkapan teknis yang digunakan oleh Ibn Hajar
menunjukkan berbedaan yang cukup signifikan
dalam menentukan tingkat kekurangan dan
kelebihan periwayat hadis. Kelika para ulama hadis
memberikan  penilaian  terhadap  kelebihan dan
kekurangan periwayat hadis, mereka mengatinakan
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ungkapan-ungkapan seperti fawassut ('pertengahan’)
dan tesehind (memudah-mudahkan atau longgar).
Dalam Tahdhib al-Tahdhib, Ibn Hajar menggunakan
berbagai ‘macam istilah untuk membedakan para
periwavat hadis. Kita ingin menyelidiki apakah [bn
Hajar al asgalani telah menerima hadis lemah,
karena kecacatan pada para periwayat hadisnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menentukan nofion{ide) dari Tbn Hajar al asgalani
mengenai farjih dan fa'dil para periwayat hadis dan
membandingkannya dengan hasil penelitian ibn abi
hatim al razi, ibn salah, al shahrazuri, syamsuddin al
dhahabi. Kita akan membahas pula bagaimana Ibn
Hajar menerapkan pengelompokannya, yang bisa
membuatnya lebih moderat atau bahkan lebih
longgar dalam penerimaannya terhadap hadis dan
para pefwayat hadis.

Pembahasan ini terdiri dar tiga bab. Bab
pertama adalah biografi singkat Ibn Hajar dan
pengenalan  terhadap hasil  peneliiannva  alas
periwavatan hadis. Bab kedua membahas mengenai
motivasi, sumber, struktur, metode, dan sistem
pengklasifikasian vang digunakan Ibn Hajar dalam
Tahdhib al-Taldhib, Akan dibahas pula beberapa
bagian dari Tahdhib al-Tahdhib-nya dan
membandingkannya dengan hﬂgian vang sama dari
peneliian lainnya. Pembahasan pada Bab ketiga
lebih difokuskan pada nobion Ibn Hajar dalam fajrif
dan fa'dil dari periwayat hadis, membandingkannya
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dengan hasil penelitian Tbn Abi Hatim al Razi, [bn
Salah, al-Shabrazuri; Syams al-Din al-Dhahabi
Bagian terakhir dari bab ini mengf\raluasi validitas
beberapa hadis yang didasarkan pada Tahdhib al-
TahdhibIbn Hajar. Catatan Ibn Hajar dari taprih dan
ta'dil periwayat hadis memberikan bukti bahwa
notion ini telah memengaruhi penilaiannya.

Sebagai kesimpulan, akan dibuktikan apakah
pengelompokan Ibn Hajar dalam fawesuf dan
tasafiel dalam fajrih dan te'dil periwayat hadis
mempengaruhi  perilaku/penilaiannya  terhadap
hadis-hadis lemah dan para periwayatnya.



BAB1

IBN HAJAR AL-ASQALANI:
KEHIDUPAN DAN KARYA-KARYANYA

A Biografi Singhat

Ibn Hajar al asgalani adalah seorang  hakim,
sejarawan, dan pakar hadis. Pekerjaannya pada bidang
ilmu hadis, dimana beliau menjadi ‘greatest, sekaligus,
sebagal representatif dari tipe Hmuowan muoslim yang
refiginsfagamis. Belian adalah penulis yang piawai dan
meninggalkan banvak tulisan dalam  kesejarahan, rijal
hadis (biografi periwayat hadis). ushul hadis [prinsip
hadis), dan nagd hadis (kritik hadis); beliau juga
menghasilkan tulisan tentang sarh (komentar), dan
iklttisar (ringkasan), dari tulisan-tulisan lain.

Ibn Hajar lahir di old kairo tanggal 22 sya'ban 773
H/ 28 februari 1372 dan meninggal di kota vang sama
tanggal 28 rulhijjuh 85222 februari 1449, Beliau dikenal
sebagai Ibn Hajar saja, nama vang beliau sendiri tidak
tahu riwayatnya. Dalam Kitab Rgf" al-fsr an Qudat Adisr-



nva, beliau menvebutkan af megalen adalah daerah asal
keluarganya. Beliau sendiri lahir dan besar di Kairo,
Mesir. Keluarga beliau terkenal dan memperlihatian
perhafian yang sangal besar terhadap pengetahuan dan
literatur. Ayahnya, Murdin Al {meninggal dunia pada
Rajab 777 H) adalah seorang ilmuwan terkemuks vang
pendapat dan saran hukumnya sangat dihargai Paman
ayahnya Fakhruddin Usman bin Muhammad bin Ali
(meninggal dunia tahun 714 H), juga adalah seorang
ilmuwan terkenal. Sebagai seorang oloritas hukom dari
marhab - syafi'i, beliay membantu orang-orang vang
membutuhkan fatwa.

Dalam sejarah  disebutkan bahwa Ibn Hajar
kehilongan orang tua pada wsia sangat muda. Beliau
dibesarkan oleh zakiuddin abu bakar bin nurdin al al
kharrubi, seorang guardions dan juga pedagang Mesic
yvang terkenal pada masanya. Pada tshon 784 H, al
kharrubi miembawa Tbn Hajar vang beusia 11 tahun
berhaji ke Mekkah dimana Ibn Hajar melanjutkan
pendidikannya dengan mempelajari beberapa bagian dari
siuheihy  bukhari — dibawah musmid al hijaz, afifuddin
abdullah an nashawiri, dan wedat al afben dari abdual
gani al magdisi. Sekembalinya mercka ke Mesir, Ibn Hajar
masih  dalam  pemeliharaan al kharrubi sampai  al
kharrubi meninggal dunia (bulan Muharram 787 H),
ketikan Ibn Hajar berusia 14 tahun. Karena Ibn Hajar
masih  dianggap di bawah umur, belion kemudian
dipelihara ocleh guardier keduanya, svamsuddin bin al
qattan, hingga dewasa.

Meskipun  yalim  piaty, namun Tbn  Hajar
memeroleh pendidikan yang baik dan menjadi ilmuwan
terkenal pada masanva. Pendidikannva dibagi dalam dua
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tahapan vang berbeda dengan hanya diantarai oleh
wakiu istirmhat yvang sedikit Tahapan pertama dimulai
ketika boliau masuk sekolah pada usia 5 tahun, Beliau
menghatal seluruh Alquran pada usia 9 tahun dengan
tiga guru: Muhammad bin al-Allaf, Syams al-I¥n al-
Atrush, dan Muhammad al-Shafati. Satu setengah tahun
kemudian — sebagai bagian dari adat di daerahnya yang
membiasakan diri untuk menghafalkan al-Curan — Ibn
Hajar menghabiskan  waktunya menghafal  alquran
hingga beliay berangkat ke Mekkah dengan pengasub
pertamanya, Zakiuddin al-Eharrubi,

Sekembalinva dari Mekkah, Tbn Hajar mulai
memalajari seni tulisan dan kaligrafi, dengan dua penulis
kaligrafi terkenal, ali al badmasi dan dan muhammad al
zaftawi. Selain kaligrafi, Tbn Hajar juga mempelajari figh,
metodelogi  jurisprudense dan tata bahasa, bertekad
umnituk menghafal buku-buku pendek terkait dengan topik
ini. Pada saat vang sama, beliau totap terus mendengar
Slutfedly mi-Bukdard, di rumah pengasuhnyva yaitu Zakiuddin
al-Kharrubi.  yang dilakukan oleh  Shamsaoddin
Muhammad bin Umar al-Salawi al-Dimasgi.

Ketika Ibn Hajar berusia 14 tahun, beliau menerima
ijazah.aleh puru yang menyatakan bahwa pelajar yang
bersangkutan  meraih hasil  memuoaskan  dalam
pendidikannya. Namun  demikian, Ibn Hajar Gdak
melanjutkan  pendidikan  formalnva.  Belian  justru
menvibukkan dirinya dengan membaca buku-buku
sejarah dan sastra. Tiga fahun kemudian, beliau
memutuskan untuk mengikuti kelas, yvang menandai
awal tahapan kedua dalam studinya.

Jika tahapan pertama adalah dasar, maka tahapan
kedua adalah lanjutan. Beliau menerima instruksi dalam



berbagai cabang dalam studi Islam dalam jangka waktu
dan dari berbagal ilmuwan pada masanya. Beliau
memelajari hadis dan fikih, misalnya, dengan Sirajuddin
al Bugini {meninggal dunia pada tahun 805), al-Burhan
al-lbnasi (meninggal dunia tahun 805 H), Izz al-Din
binJama’'ah [meninggal dunia 819 H), dan al-Shams
Burmawi {meninggal dunia 831 H). Belian memelajari
beberapa bacaan (ol giraah al sabah) dari Qura’an dengan
al-Tanukhi Mur al-Din al-Haythami (meninggal dunia 507
H). Bahasa Arab dan leksiografi dengan Muhibuddin bin
Hisham {meninggal dunia 793 H), al Majd al Firuzabadi
(meninggal dunia tabun 817 H) dan al Ghimari
(meninggal dunia H).

Pada tahun 796 H atau awal Desember 1394, Ibn
Hajar memilih  untuk mendedikasikan  dirinya
mempelsjari hadis, dimana beliau terkenal sangat ahli
dan terus  menyusun hampir semua kitab-kitab besar
vang dikaitkan dengannya. Untuk tujuan ini. seperti ahli
hadis lainnya, beliau melakukan beberapa perjalanan ke
Mesir, Siria, Hijaz dan Yaman, yang kemudian membawa
beliau berkenalan dengan para ahli pernaskahan, orang-
crang literatur, dan beberapa ahli hadis terkemal, vang
dari mereka, Ibn Hajar mendengar beberapa tulisan
terkait dengan hadis.

Belian lalu belajar hadis selama 10 tahun berturut-
turut dengan Fainuddin Al Iragi (meninggal dunia tahun
A0 H). vang telah mengenalkan kembali pengajaran dari
tradisi metode lama yaitu mendiktekan, dan membawa
studi tentang hadis kepada kejavaannya kembali seperti
sedia kala. Studinya selama 10 tahun bersama Ireuddin
bin al Jama'ah juga membawa manfaat vang besar bagi
Ibn Hajar, dan menjadi tanda awal risetnyva pada usia 20



tahun. Sebagian besar gurunya memberi kewenangan
bagi Tbn Hajar baik untuk menerjemahkan hadis maopun
untuk memberikan fabwa dan instruksi-instruksi agama.
Hal ini menjadi pengakuan formal dari guro-guni Ton
Hajar atas kemampuannya untuk mengajar  dan
memberikan fatwa, juga sebagai tanda kelulusan, setelah
menyelesalkan pendidikan formalnya.

Setelah studi hadisnya selesai. 1bn Hajar menetap di
Kairo tahun 806 H dan mendedikasikan dirinya pada
studi hadis dan dmu-ilmu vang berkaitan. Pada masa itu,
Ibn Hajar diakui kewenangannva dalam hal hadis oleh
para ahli hadis tradisional dan ditunjuk sebagai profesor
di'bidang hadis di berbagai institusi-instihusi pendidikan.
Solain kegiatan akdemiknya, Ibn Hajar juga memegang
posisi asisten bagi temannya yaitu hakim al Qudat
Jamaluddin al Bulgini. Hal ini membawa beliay ditunjuk
sebagail ketua hakim pada bulan Muharram 827H. Beliau
memegang jabatan ini hingga 21 tahun, diselingi masa
singkat meninggalkan kerjanva. Untuk  memahami
kehidupan dan pandangan Tbn Hajar al Asgalani lebih
mendalam, tidak terlepas dar diksusi tentang  data
historis yang terkait dengan kondisi sosial politik Mesir
dan negara-negara sekitarnya sampai akhir abad ke-8 dan
setengah awal abad k-9 H — pada saat Ibn Hajar hidup
dan menulis.

Kehidupan Ibn Hajar bertepatan dengan masa
kesultanan Mamiuk di Mesir yang berkuasa hingga tahun
922 H. Ketika Thn Hajar lahir pada abad ke-8 H, Mesir di
bawah kekuasaan al Ashraf al 5a'ban (memerintah tahun
7h4d — 778 H), penguasa ke-23 dalam garis pemerintahan
Bahri Mamluk. Ibn Hajar menyaksikan seluruh 14 sultan
Mambuk: tiga Bahri terakhir dan 11 Buhris. Ketika beliau



wafat tahun 852 H, penguasa pada waktu itu adalah Al
Zahir Jakmaq dari Burjis (memerintah tabun 842-857 H).

Sulama perinde kekuasaan Mamluk, Mesir menjadi
pusat kegiatan politis dan menjadi pemimpin negara-
negara Timur Tengah. Hal ini dissbabkan kekuasaan
yvang dimiliki oleh sultan-sultan Mamluk  Alasan
lain,yaitu runtuhnya Baghdad sebagai pusat kekhalifahan
tuslim pada tahun 656 H, sebagai akibat serangan dari
Mongol Hulaghu Serangan ini tidak hanya berhenti di
Baghdad saja tetapi berlanjut ke Siria dan dasrah sekitar
sampai ke perbatasan Mesir. Sultan Mamluk di Mesir, di
bawah pemerintahan al Zahir Bayvbars (tahun 638-67%)
akhimya vang berhasil mengalahkan pasukan Mongol
dan membebaskan tanah-tanah yang dikoasainya. Sisa-
sisa pemerintahan Perancis di Siria dan Palestina juga
dikuasai dan dipisahkan untuk menjaga agar pasukan
salib tidak lagi mendirikan pangkalan di sana untuk
selamanva.

Pada masa ini, kekhalifahan muoslim didirikan
kembali dengan bertahtanya al Mustansir billah, seorang
pangeran Abbasivah vang tiba di Kairo tahun 639 HL
Mamun  demikian, kekhalifahan  tidak  memiliki
kekuasaan lagi, karena kekuasasn dimiliki oleh para
Mamluk Pengganti  suku  Baybars masih  berperang
melawan sisa-sisa  kekustan pasukan salib,  hingga
direbutnya kembali Acra di tahun 690H. Ketika an Nasir
Muhammad naik tahta (memerintah tahun 709-741),
Mesir tidak lagi dikuasai. Upaya terakhir Mongol pada
musim dingin tahun 712 H dihentikan dan kekuasaan
pasukan salib  lelah  pecah  bersamaan  dengan
pemerintahan  Perancis, Setelah  itu, Mamiuk yang
memegang kekuasaan di Mesir, termasuk di Siria dan



Palestina. Situasi stabil ini bertahan hingga meninggalnya
al-Masir Muhammad, Meskipun tiga generasi berturut-
turut mengikutinya, kelemahan mereka, disebabkan usia
belia dan tidak berpengalaman,  berakibal  pada
ketidakpercayaan vang makin besar. Pada tabun 762 H,
faksi oposisi yang dipimpin oleh Yalbugha al Umari
tampil dan sukses dalam penahanan Masir Hasan, yang
kemudian dibukum mati. Enam belas tahun kemudian,
Barguyg bin anas (memerintah tahun 784-791 dan 792-801),
seorang Burji  Mamluk menurunkan kekuasaan Bahri
terakhir dan mengambil alih kesultanan — hal ini juga
menjadi tanda awal kekuasaan Burjis,

Bagi Burjis, hal ini terkait dengan kekuasaan
militer. Mereka tidak mengakui prinsip pewarisan dari
pendahulunya dan juga fidak ada kebijakan yang
nepotisme. Tahta menjadi milik siapa saja yang mampu
merebutnya atau  memengaruhi | khalifah  unbuk
memilihnya.

Selama masa kehidupan Ibn Hajar, Mesir tidak
mengalami ancaman yang signifikan, kecuali Turco-
Mongol oleh Timur Leng, vang mengusir Ahmad bin
Uways |keluar dari Baghdad. Dalam rangka
mengantisipasi ancaman ini, Barqug membentuk front
bersama Otioman dan Golden Horde untuk menghadapi
Timur. Mamuon demikian, pertempuran tidak pernah
terjadi, karena Timur tidak pernah  berniat untuk
menguasai Mesir dan meninggalkan Damaskus bulan
Sya'ban S03H. Hingga Ibn Hajar meninggal dunia,
kekuasaan kesultanan Mamluk masih besar. Namun
terjadi penurunan sosial ekonomi karena alasan internal
tetap bertahan terhadap administrasi kesultanan. Sumber
permasalahan terletak pada alih kekuasaan dan delegasi



kekuasaan. Burjis terkenal berusaha menghindari prinsip
warksan keturunman; namun mereka memegang kekuasaan
melalui militer dan faksl. Intrik dan pembunuhan tetap
tidak terhindarkan dalam setiap upaya alih kekuasaan.
Dan situasi menjadi lebih buruk — banyak sultan hanya
memikirkan kekuasaan dan haus darah,  beberapa
diantaranya bekerja tidak efisien bahkan memsak,
sebagian  juga“tidak berperadaban®. Kesultaman dan
faksi-faksi korup dan dipertahankan hanya berupa
keinginan meraup segala kemungkinan kekayaan dan
pengaruh. Hal ini berdampak buruk dan memengaruhi
kondisi ekonomi dan sosial, yang akhirnya membawa
kemiskinan dan kelaparan. Pada kenyataannva, hal itu
merupakan masa tergelap dalam sejarah hMesir Siria.

Dikatakan bahwa masa Mamluk, Mesir merupakan
pusat pembelajaran, Hal ini dikarenakan alasan khusuos
sejarah. Pendahulu Mamluk di Sira dan Mesir — yaitu
pada pengikut Zangids dan Ayyubis felah mendorong
studi agama dan mendirikan banyak institusi untuk
tujuan ini Singkat kata; banyaknva jumlah institusi
agama dan pendidikan yang berdini  menciptakan
kebutuhan akan orang-orang terdidik di bidang tersebut.
Pemerintah  sendiri membutuhkan orang-orang  vang
berkualitas untuk posisi dalam bidang bukom.

Untuk mengatasi  kebutuhan ini.  Mamibuk
mendukung pendirian sekolah baru dan kompilasi buku-
bukno baru. Terdapat delapan sekolah yang terkenal
selama masa kekuasaan Mamluk dimana ilmu agama
diajarkan:

{1). Al-Madrasah al-Zahiriyvah al-Qadimah, didirikan
awal tahun oleh al zahir baybars. Sekolah  ini



menawarkan pelajaran fikih berdasarkan mazhab
Hanafi dan Svafil’, hadis dan qiraah.

(2). Al-Madrasah al-Manshurivah, didirikan pada tahun
679 H oleh Suftan al Mansyur Saifuddin Qalawun
dimana fikih empat marhab, tafsir. hadis dan
kedokteran diajarkan.

(3). Al-Madrasah al-Nashiriyah, tahun 703 H dipelopori
oleh Sultan Katabgha dan diselesaikan oleh al Masir
Muhammad bin Qalawun. Kurikulumnya
didasarkan pada empat mazhab.

(4). Al-Madrasah al-Sahabivah al-Bahaivah, didirikan oleh
634 H, oleh al Wazir al Sahib Baha al din Ali bin
Muhammad. Sekolah ini dianggap sebagai pusat
pembelajaran terbesar di dunia.

{5). Al-Madrasah al-Mankutumurivah, di Mesir didirikan
tabun 608H oleh al Amir Al Saifuddin Mankutomir
al Hasami.

(6). Al-Madrasah al-Jammali didirikan tahun 730 H i
Mesir, oleh al Amir Ala al-din Muoghallataya al
Jammali, perdana menteri pada masa kekoasaan
sultan Masir Muhammad bin Oalawun,

(7). Al-Madrasah al-Zahirivah al-Barqugivah, didirikan
pada tahun 788 H oloh al zahir bargqug.

(8). Al-Madrasah al-Mahmudivah, didirikan tahuan 797 H,
oleh al Amir Jamal al din Mahmud bin Ali al-
Ustadar.

Disamping sekolah-sekolah tersebut diatas, masih
terdapat  pusat-pusal  pembelajaran  pada masa itu
berlokasi dekat dan menyato dengan mesjid. Selama
pericde  kekuasaan Mamluk, beberapa ahli agama
bermunculan. Ibn Hajar dikabarkan mengajar di banyak
lembaga distas: Namun pada bulan syawal 808 H, Ibn



Hajar ditunjuk sebagai guru hadis pada al syalkunivah,
yvang dibangun oleh pemimpin tinggi Syaikh al Umari, di
tahun ®11 H, Ibn Hajar memberikan kuliah hadis
pertamanya di al madrasah al mankutumurivah sebagai
relawan. Kegiatan-kegiatan ini berlanjut hingga Ibn Hajar
meninggal dunia:

Ibn Hajarjuga menjadi pustakawan pada al-
Madrasah al-Mahmudivah, tempat dimana beliau banyak
menghabiskan waktunya, dan tempat dimana beliau
banvak menemukan buku- buku penting dan langka, Thn
Hajar memerolech banvak manfaat dari posisinva sebagai
pustakawan, tetapi belisu juga berkontribusi pada
katalogisasi koleksi perpustakaan berdasarkan pengarang
dan subjek karangan. Beliau mempertshankan  posisi
pustakawan ini juga sampai meninggal dunia.

Serara umum, komitmen Ibn Hajar pada studi
hadisdapat  dikelompokkan menjadi  dua kategori
berdasarkan pada dua cabang utama studi hadis itu
sendiri, vaitu metodologi hadis (ilm of dirmyal & hedis) dan
transmisi hadis (ifm riwayat ol hodis). Pengetahuan luas
Ibn Hajar tercermin dalam banvaknya karyanya yang
mencakup kedua cabang studi hadis tersebut. Karyanya
Nukbat al-Fikr mencerminkan cabang pertama. Sejumiab
karyanya dari periwavat hadis, vang akan dibahas secara
ringkas di bawah inl, mencerminkan cabang kedua dari
studi hadis,

B. Karya-karya Ibn Hajar al asqalani tentang periwayat
hadis
Ibn Hajar adalah seorang penufis vang plawai,
Alasan yang masuk akal adalah bahwa buku-bukn
tersebut terutama yang terkait dengan studi hadis, sangat



dibutuhkan diantara murid-muridnya. Selain menjadi
sumber utama legislasi Islam, hadis merupakan hal
penting  dalam  pembelajaran  agama; demikian pula
popularitas hadis dengan segala cabang-cabang ilmunya.
Hal ini sebagian menjelaskan mengapa Ibn Hajar dan
banyak ahli pada masanya menulis banyvak buku tentang
hadis, meski tentue saja untuk bidang ini, Ibn Hajar jauh
melampaui  ahli-ahli  lainnya pada masa tersebut,
setidaknva diukur dari jumlah kompilasi atas nama Tbn
Hajar.

Muhammad zubair siddigi menyatakan bahwa Ibn
Hajar al asgalani meninggalkan sedikitmya 130 karva,
baik yang selesai maupun yang belum selesai. Jumiah ini
sesuai dengan yvang disampaikan oleh sabri khalid
kawash,

Dalam karyvanya (sabri khalid kawash),/bn Hafor ol
asquiani studi tentung loter belokarg, pendidioon dan kurir
sebagai “alim’ di mesir. sabri khalid kawash membagi
karya Ibn Hajar al asgalani menjadi empat kategori
utama: hadis, sejarah, fikih. dan puoisi. Karena hadis
merupakan disiplin ilmu agama yang luas, secara spesifik
Kmwash membagi karya lbn Hajar dalam bidang ini
menjadi tujuh kategori:

(1). Pengumpulan hadis

(2). Anotasi dalam beberapa karva hadis

(3). Komentar/pendapat

(4). Metodologi

(5). Periwavat hadis

(6), Karya biografi

(7). Karya referensi/biblingrafi

Mamun, pengelompokin ini tidak memasukkan
semua buku vang ditulis oleh fbn Hajar, melainkan hanya
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seleksi dari representasi dari setiap kategori. Terkait
dengan buku tentang periwayat hadis, misalnya, Kawash
hanya menjelaskan tiga karva lbn Hajar - ol-fsabah fi
Tamyiz af-Saleabat, Tahdfb al-Tatulil danLisan o-AMizon.

Terdapat pula karva Shakir Mahmuod Abd al-
Mun'im  yaitu:  the FHojor al-Asqaban uw . Dirnsat
Musammafatil wa Marcaih won AMiooaridite fi Kitob ad-Isabf.
Tidak seperti pengelompokan dari sabri khalid kawash,
syakir mahmud abd al mun'im membagi karva-karyalbn
Hajar dalam 24 kelompok, lebih detil. EKelompok-
kelompok tersebut adalah: ilmu-ilmu al quran (7 buko);
prinsip hadis/ ushul {8 buku): komentar (sharh) terhadap
hadis (12 buku); isi (matan) hadis {16 buku); defects {ilal)
dan kritisisme terhadap hadis (11 buku); metode hadis
(41}  klasifikasi (takhrij) hadis (8 buku);  sepuluh
(asyariyat) (11 bukmj; empatpuluh (al arbaiyyat) (11
bisku); buku tentang al atraf (% buku); tambahan (zawaid})
(¥ buku); interchange (ibdal) dan accordance (al
muwafagat} (& buku); rearrangement (al tartib) (5 bukuj;
jurisprudensi (fikih) dan prinsip-prinsipnya (28 bukul;
teclogi (6 buku); kamus dan biografi masters (11 buku);
bibliografi (7 buku); buku pama periwayat (rijal) (22 buku};
biografi dan virtues (7 buku) buku-buku sejarah (18
brisku); sastra dan bahasa (13 buku); koleksi sajak {diwan}
(3 kompilasi); scattered writings (muafarrigat) (3 bukuj;
jawaban (ajwibat) (13  buku)y dan atributed
compilations{musannatat mansabah) (38 buku),

Seperti yang disebutkan di atas, karya-karya Tbn
Hajar al asqalami berjumlah 282 judul. Bahkan lebih dari
it jika kita perhitungkan juga kompilasi wang
dinishahkan kepadanya (af-musmimafat al-mansbalt), Sabri
Khalid Khawash menambahkan bahwa Ibn Hajar
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mendedikasikan  hampir  seluruh  hidupnyva  untuk
mempelajari dan menulis hadis, menghasitkan karya-
karya wang banyak yang mencakup sebagian besar
cabang di bidang inl. Mamun jumlah kompllasi Tbn Hajar,
berdasarkan catatan syakir mahmud abd al mun'im, sulit
ditentukan karena beberapa karva vang disebutkan di
beberapa  buku tapi tidok ada catatan  mengenai
keberadaannya, Hal ini menjadi perdebatan antar ahli
tentang terkait jumlah karva dari Ton Hajar,

Karva pertama Ibn Hajar vang fercatat bukan
tentang hadis sama sekali, tetapi sastra. Belian
menulisnya pada tahun 795 H. Hal ini menandai awal
karir menulis Ibn Hajar. Buku pertamanya tentang hadis,
berjudul Mazm  al-La‘afi &7 Minh al-Awali, dan
diselesaikannya hingga akhir796 H/1394, yang dianggap
sebagai titik awal terhadap pengakvan miahnya. Buku
ini merupakan koleksi dari ratusan hadis yvang lengkap
dengan rantai  transmisinyva, dimana Ibn  Hajar
menerjemahkannya  dari  gurunya  Burhanuddin  al-
Tanukhi. Reputasi keilmuannya berkembang pada awal
usia 30 tahunanketika di tahun 8 H, beliau
menyelesalkan sebuah draf tentang Asamid- TaTiy al-Ta'lig-
dimana Tbn Hajar menelosuri rangkaian yang hilang
dengan beberapa hadis dalam Safal al-Bickhari, Karyamya
vang paling terkenal adalah sebuah komentar terhadap
safrih bukfrivaitufotle of b shark shafih brkhari. Ibn Hajar
menvelesaikan prolognya di tahun 813 H, dan komentar
vang muncul dari kuliah yang dibawakannya di tahun
B17 H/1414; yang terakhir ini diselesaikannya pada 1 rajab
B42HME desember 1438, Hanya bagian dard tulisan
initerhadap hadis vang bisa dipertimbangkan dan lebih
spesifik, buku-buku vang terkait dengan periwavat hadis.
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Dalam studl hadis, karya tentang periwavat hadis
dapat  dikelompokkan menjadi:  pertama, buku
pengetahuan  tontang  sahabat, Kedua, buku fentang
tibngat (kelas ataw generasi). Ketiga, buko tentang al jarh
wm al fodil  (penilaian  kekurangan dan  kelebihan
periwayat hadis). Keempat, buku ontuk mengetahui
nama-nama, kumyah (agnomens), dan lagab (gelar), al
nti‘talaf {concordance), al mukfitalaf (disputed), of muttafag
(persetujuan), o oforng  (scattered), o octestabih
{ambiguous), Kelima, buku tentang of mafagd (obituaries).
Keenam, buku tentang periwayat lokal. Hampir semua
kelompok bukno tersebut tidak ditinggalkan oleh Ibkn
Hajar.

Karya-karya yang ditulis' Ibn Hajar al-Asgalani
vang ditulis selama hidupnya akan dibahas dalam sesi
berikut. Hisa saja hal itu dianggap sebagai kontribusi Thn
Hajar terhadap studi tentang periwayat hadis. Urntannya
berdasarkan daftar Syakir Mahmud Abd Mun'im dalam
karyanva Ibn Hajar al-Asqalani.

Al-fsabah i Tamyiz  al-Sahabafi  (Keakuratan dalam
Membedakan para Sahabat).

Buku ini terkait dengan sahabal Rasulullah. Ibn
Hajarmevakini bahwa beberapa karya terkait dengan hal
ini telah ada sebelum dia, kemungkinan berasal dari
karya Abd Allah al-Bukhari. Karya-karya lainnya, dikenal
setelahnya, termasuk abu umar bin abd bare: al isti’abf
ma'rifat al ashab, Dan abu al hasan ali bin muhammad fzz
al din bin al athir: usd al ghabah.

ITbn Hajar tidak puas atas karva-karya ini
mengkritisi klaim pengarang tentang isi. Bertentangan
dengan klaim ibn abd barr bahwa bukunva al fsti'ab
membahas secara komprehensif hal-hal vang terkait
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dengan para sahabat. Ibn Hajar menegaskan jika hal itu
benar, mengapa para ahli mermbuat karya
suplemen/pelengkap terhadap af fs#al-nyva? Tbn Hajar
juga mongkritisi  kompilasi karya ibn al athir usd af
phatalt, dimana Ibn  Hajar hanya menemukan
pengulangan data tentang sahabat, yang mana telah
ditulis dalam buku sebelumnya, seperti ibn abd al barr
dalam al isti'ab, dengan sedikit perubahan. Akibatnya,
buku imi  tidak terbebas dari  kesalahan dalam
mengungkapkan beberapa orang sebagai sahabal, vang
sebenarnya bukan sahabat.

Untuk menghilangkan kesalashan tersebut, Ibn
Hajar menyusun buku  ini, didalamnyva beliao
memasukkan  hasil  karva semua pendahulo-
pendahulunya dalam bidang ini; dengan merubah
strukturnya, dan  memasokkan  komentar-komentar
dalam beberapa kasus dengan pendapatnya sendiri. Thn
Hajar membagi buku ini dalam empat bagian utama.

Bagian pertama terkait dengan orang-orang yvang
disebutkan sebagai sahabat nabi dan dengan jelas
disebutkan dalam berbagai hadissahih hasan dan daif,
langsung maupun tidak langsung,

Bagian kedua tentang orang-orang yang berusia
masih terlalu muoda ketika Rasulullah meninggal dunia,
tetapi lahir pada masa kehidupannva dalam keluarga
sahabat. yvang menuntun pada anggapan bahwa mereka
salnh satu diantara para sahabat.

HBagian ketiga membahas tentang orang-orang yang
diketahui telah hidup sebelum dan sesudah kebangkitan
Islam, namun Hdak pernah bersama Rasulullah. Crang-
orang ini tidak pernah diketaboi  sebagai - sahabat
Rasulullah, namun disebutkan dalam beberapa karya
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tentang kehidupan para sahabat karena mereka hidup
dimasa para sahabat.

Bagian keempal membahas tentang biografi vang
kelirn disebutkan sebagai sahabat dalam beberapa kamis
bingrafi.

Tarif al-Togdis bi  Maratih  al-Mrvsefin W al-Tadlis,
(Identifikasi Generasi berdasarkan Tingkatan Orang-
orang vang Disifati dengan Tadlis).

Buku ini membahas tingkatan-tingkatan  vang
terkait dengan fodlis. situasi dimana para periwayat
hadistidak secara jelas menyebutkan nama dari guru

yvang ia riwayatkan padanya, dia meriwayatkan dan
menggunakan  istilah-istilah vang samar dalam
periwayatan seperti kata ‘an dan gals, pembagian fadiis ito
sendiri ada dual fidlis ol fspad dan fedlis of stk Tadlis
al-tsmand berkaitan dengan orang-orang vang mengklaim
telah meriwavatkan dari orang-orang vang semasa
dengan mereka, namemn tidak pemah didengar dari pihak
vang terakhir ini. Todlisal-shuyikh terkait dengan orang-
orang yvang menyebut guru mereka dengan gelar vang
tidak diketahui.

Dalam buky ini, ITbn Hajar mengklasifikasikan
crang-orang vang dikenal sebagai mudallisin dalam 5
kelompok: pertama, orang-orang vang tidak pernah
terlibat fadlis; kedua, orang-orang yang menuruat beberapa
ahli hadis dianggap sebagai smdallis, namun ahli hadis
lainnya Hdak, karena ‘amanah mereka; ketiga, orang-
orang yang ditnlak sobagal protgalind s, yang,
periwayatannya lebih disukai untuk ditinggalkan begiin
saja; keempat vang dianggap  mmdniliz dan
periwavatannya ditolak; dan vang terakhir, golongan



vang tidak hanya dianggap wmuedallis tapi juga dianggap
lemah aleh yang lain.

Tartih Tobwrgart of-Heffaz I al-Divbabiala Huraf af -8 o,
(Urutan Tabagat para Fenghafal dari karya al-Dhahabi
berdasarkan urutan abjad).

Seperti judulnya, buku ini menvusun kembali
tabagqart af huffaz, Syamsoddin Muhammad  al-Thahabi.
Mamun, sepert vang disampaikan oleh Abd Mun®im, Thn
Hajar mwrass tidak cukup hanyva dengan menyusun

kembali buku tersebut dan melanjutkannya dengan
memberi informasi tambahan.

Lisirn al-Mizan (pembicara al mizan),

Lisan al mizan sebenarnya adalah ringkasan dari
Mizan al-li'Hdal-nya al-Dhahabi. Didalamnya, Tbn Hajar
menguraikan biografi para periwavat hadis vang tidak
ditermukan dalam tahdib al tahdib.

Talyrir al-Mizan (pengeditan al mizan).

Bukuy ini merupakan versi tambaban dari mizan af
i'Hdal-nya al dhahabi, yang didalamnya Ibn Hajar
mencoba merekonsiliasi  keragu-raguan  isu  lentang
originalitas ‘buku tersebut dan menambahkan beberapa
biograti vang hilang
Tmgunirn al-Lisan (pengoreksian al lisan).

Karya ini diselesaikan pada tahun 847 H. Didalam
buku ini. Ibn Hajar menvajikan informasi tentang
kekeliruan  periwavat  hadis  tertentu  vang tidak
disebutkan al dhahabi dalam bukunya nizas ol 1'tidel.
Doyl pl-Mizgy (suplemen terhadap al mizan).

Buku ini adalah edisi lain dari al wize al Plidal
berisikan lebih dari 2000 biografi.



Tahudhrit al-Tahdiil {revisi dari revisi).

Buku ini akan dibahas secara mendalam dalam bab-
bab berikutnya.

Tagrril gl -Taldhit aproksimasi dari revisi)

Buku ini sebenamya merupakan bentuk ringkasan
dari tahdit ol tohdib-nya. Dalam buku ini, Ibn Hajar
memasukkan semua isi dari tafhdib al fakdib dalam bentuk
vang lebih ringkas, tanpa ada informasi tambahan. Dalam
prolog-nya. Ibn Hajar menvampaikan tujuan  adalah
untuk merespon permintasn rekannva untulk versi faidib
af tefidib wvang hanya memuat nama perivayat hadis saja.
Ibm Hajar menawarkan pengaturan secara abjad dari
nama-nama ini dan hanya memasukkan dalam biografi
mereka saja penyataan paling. akural lentang menska
{asaleh ma gile filde), atribut paling sesual {a'dal ma wusifa
lak), dinyatakan secara jelas dalam tidak lebih dari satu
baris saja. Dalam menangani masalah panjangnya nama
ahli muslim, 1bn Hajar menuliskan nama periwavat hadis
dengan nama avah dan nama kakek mereka, dengan
membatasinya pada nama nasab terkenal mereka, ki,
dan logoh-nya. Catatan tentang setiap periwayal diakhiri
dengan tingkatan mereka (martabah), penerasi (labagah),
dan tanggal kematian mereka:

Dibandingkan dengan bukn aslinva, fafdib al
faltit, buku ini dengan jelas merepresentasikan posisi Ibn
Hajar terhadap setinp periwayatbuku ini
menggambarkan entri-entri otoritatif kitab Tahudhil,

Thigm! _al-Rijal _swfmivear fams Yodfor  § Toledlib ol
Eamal, (Tingkat Kepercayaan Periwayat Hadis vang tidak
Disebutkan dalam Kitab Tahdhib al-Kamal)

Cralam edisi ini. ahli hadis memiliki pendapat vang




berbeda.  Al-Biga'i mengatakan bahwa kompilasi ini
terdiri dari tiga volume dan tidak pernabh  dijilid.
Syamsuddin muhammad bin abd rahman al sakhawi
(meninggal 1427-1497), mantan murid Ibn Hajar dan
biografer terakhir beliaw, dalam pendapat vang lain
menvatakan bahwabubku ini terdiri dari 3 volume yang
seharusnya lima volume: Bahkan dia berargumen bahwa
jika karya ini selesai seharusnya terdiri dari 10 volume.

Fawa'id I'tifal W Bayan  Ahwal al-Bisl (Manfaat dari
Penjelasan Keadaan Fara Periwavat Hadis})

Karya ini juga dikenal sebagai al-Ifam biman Dhnkira
fi at-Bubhari min al-ATme vang  membahas  tentang
periwayat hadis yang ada dalam sahih bukhari, tetapi
tidak disebutkan dalam Tehudhil al-Kamal, oleh al mizzei

Ton'jil al Minfia“abe bi Rijal al-A'ineah al-Adv‘ak {Akselorasi
Manfaat dengan Para Periwayat Hadi= Imam yang
Empat)

Struktur buku ini didasarkan pada ol fadidraft bf rijal
il awsharal vang ditulis oleh abu abd Allah muhammad bin
Ali bin Hamzah al-Husayni al-Dimashgi. Seperti judulnya
vang mengindikasikan, al-Husayni menyajikan periwayat
dari 10 buku hadis, termasuk al-Miumatts karangan Malik,
Musmad Shofii, Musnad Afmed, dan sebuah Musnad yang
isinya adalah hadis dari Abu Hanifah, yang dilkumpulkan
oleh al-Husayn bin Muhammad bin Khasr.

Ibn hajar menyempitkan 10 buko hadis dalam buku
il brusoyni ol todkdraly bi rijel ol astaral menjadi 4 seperti
vang disebutkan diatas, vang disebutnya sebagai Ta'fil al-
Manfacale bi Zaevaid Rifel al-A'inesak al-Arba’ale. Tujuan
buku ini adalah memberikan pertimbangan pribadi untuk
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sefiap periwayat berdasarkan jorh dan ta’dil diantara
kritikus hadis.

Dalam melakukan hal tersebul, blasanva Tbn Hajar
menggunakan buku alhusayni sebagai dasar dan sebagai
rujukan dari dan fentang periwavat dan keempat ahli
hadis yang disebutkan di atas. Dia menyusun entries
dalam urutan abjad dan memberikan penjelasan lebih jika
beliay menganggap hal itu bermaonfaat. Ketika beliau
menemukan bahwa entry tertentutelah ditulis dalam af
fahdib, maka dia hanva menyebutkan namanya dan
memberikan catatan pada tulisan tersebut. Buku ini
terdiri dari setidaknyva 1732 entries dalam tingkat catatan
(record ) yang berbada.

Al-lhar bi Ma'rifot Rinmt al-Ather (Preferensi Mengenal

Periwayat al-Athar).

Seperti yang ditampakan dari judulnya, kompilasi
ini merupakan sebuah koleksi para periwavat dari  kitab
al athar dari muhammad bin hasan al shavbani
{meninggal dunia tahun 189 H).

Ibn Hajar menyajikan entry vang sangat singkat
vang terdiri dari nama dan status sebagai fagih, sahabat,
atau penerus (abi‘l). Entri untuk Jabir bin Abd Allah bin
Amr bin Hazzam. misalnya, terdiri dari 1 baris. dimana
Ion Hajar menyebutkan bahwa orang tersebut adalah
sahabat terkenal dalam Tuddhid (sefabi mositor f tohdily.
Dalam prolognya, Tbn Hajar menyebutkan bahwa kapan
pun entrynya ditemukan juga dalam tafudil of kemal karya
al mizzi, dia mengindikasikan di akhir entry bahwa telah
ditulis dalam taludil (...fi tabdib).



Asma Rijol al-Kutub allati Lbwila Atrafulbe i al-Maharah
(Mama-nama Periwayvat Kitab-kitab vang Bagian-

hagiannya Dibuat untuk Menyajikan Para Ahlij.

Dalam buku ini, Ibn Hajar memberikan entry untuk
vang tidak ditemukan dalam af fhdih af foenal karya al
mizzi. Mamun, buku ini tidak pemah diselesaikan. Al
sakhawi, sebagaimana dikutip abd mun’im, menyatakan
bahwa jika buku ini diselesaikan, maka akan menjadi 5
vilume.

g : . .

Musnad {Prolog Terbaik terhadap Kesamaran dari Mereka

vang termasuk Periwavat al-Musmad)

Menurut shakir mahmudabd mun‘im, buku ini
disebutkan dalam beberapa karya termasuk dalam tulisan
al sakhawi vaitu al foahir oo ol durer dan tulisan Thn
Hajar al-Asqalani vaitu lefdib o lebdib, tanpa ada
penjelasan lebih lanjut.

Talsiv al-Mumtabh b Tatotr al-Mustitebah (Menunjukkan
Perhatian dengan Melepaskan Keragoan).

Pada dasarnya buku ini merupakan versi revisi dari
ringkasan af-Mushiabil karva Abu Abd Allah al Dhahabi,
dimana [bn Hajar menambahkan lebib banvak informasi.
Seperti yang disebutkan dalam awal buku ini, Thn Hajar
menyatakan bahwa revisi dar al-Musitabih  karya al
Dhahabi mengungkap tiga keterbatasan, Pertama, vang
paling penting, ferkail dengan ketepatan.  Thn
Hajarmenyatakan bahwa upaya ini  tidak akan
‘menyembuhkan rasa sakit’ darf permasalahan vang
mana menjadi tujuan revisi

Keterbatasan kedua adalah ketidakadilan  (ijhaf)
dari ringkasan al dhahabi EKapanpun al dhahbi




menemukan lebih dari dua nama yang tidak atau kurang
dikenal, maka dia akan merujuk pada yang lainnya,
sebagai fulan wa fulan wa fulan, dan lain-lain. Thn Hajar
melihat hal ini sebagai tidak cukup karena hal ini gagal
menyvelesaikan masalah, dan bahkan dapat
membingungkan pembaca. Ibn Hajar berargumen, adalah
misinya untuk menjelaskan dan meminimalkan masalah
yvang mungkin saja munoil diantara para pencari ilmu.

Keterbatasanberikut adalah bahwa kadangkala al-
Dhahabi menghilangkan biografi singkat yang ditemuikan
di buku asli — sepert] buko Ibn Makula vaitu al-Timaol i Raf
al-Triigab e al-Mo'talif wa'l Muktalif win al-Asma wa ol
Wasab.

Untuk merampungkan edist ini, Ibn Hajar
menyaikan lebih banyak informasi. [a menyusun ulang
buku ini secara abjad, sama seperti yang dilakukan oleh
pengarang buku asli dan menyertakan informasi vang
ditambahkannya. Untuk mebedakan buku ini dari buku
aslinya, Ibn Hajar memulainya dengan kata ‘qulte (saya
berkata) dan diakhiri dengan kata intaha (berakhir).

Nuzhat wl-Albab i al-Alqel  (Menerangi  Akal dengan
Lagab|.

Dalam pendahuluannva, Ibn Hajar al asqalani
menvatakan bahwa buku ini merupakan ringkasandari
karya sebelumnya tentang isu dari berbagai macam
lagal{gelar), seperti yang ditemukan dalam berbagai
sanad hadis. Diantara karya-karya terdahulu ini, adalah
kitab al-Algalr karangan Abu Bakar al-Shirazi dan Majma
al-Adab fi Mu'jem al-Asma wa al-alqeh karangan Abu al-
Walid al-Fardi.

Dalamn kompilasi ini, Ibn Hajar membagi isinya
dalam tiga bagian. Pertama, dia menyajikan semua faqeh




dalam bentuk nmama-nama,diikul dengan profesi (seperti
itl-Baggal dan gelar merekaseperti al-A'mash), Kedua, Tbn
Hajar mencatat lagal terkail dengan kunyah; dan terakhir,
dia mencatat lagalr terkait dengan atribut, didasarkan
pada asal mesab{keluarga), tempatfwilayah, diL

Talkhiz al-Muttefog wal AMuftarsg (i al-Kiotik (Ringkasan
dari al-Muttatag dan yanyg Tercerai dari karya al-Khatib).

Buku ini meropakan ringkasan atau susunan ulang
kitabal-Mutfafey karya al-Khatib al-Baghdadi, ‘seorang
sejarawan  muslim  terkenal.  Al-Ehatib - menyajikan
kemiripan dari dua atau lebih nama baik dalam ejaan

maupun bentuk. Bahkan nama ayah mercka juga mirip.
Perbedaannya timbul ketika nama ayah meneka
disebutkan secara lisan. Meskipun Tbn Hajar meringhkas,
menyusun ulang dan menambah beberapa informasd,

namun, buku ini akhirnya tidak pernah terselesaikan.

Tasmivalr  man  Urifa  ocmeeas Abbaera i od-Uleedal
{Penamaan Orang vang Tidak Jelas dalam al-Umdah).
Buku ini menyajikan nama atau  menjelaskan
informasi  yang tidak jelas dalam kitab Uwedat ol
Ahkmnkarya Abd  al-Ganial-Magdisi (meninggal dunia
tahun 600 H). Tbn Hajar memasukkan bagian wang
disnggapnya korang jelas, dan mencoba menyajikannya
lebih baik. Kompilasi ini masih dalam bentuk manuskrip.

Al-Muadvnal sivn Shoogabds af-Bukdrd, {Gurs-gora al-Bukhari
vang Tidak Teramati}

Buku ini dikaitkan dengan Ibn Hajarberdasarkan
informasi dalam tulisan Sakhawi: al-Jarrafir o al-Dhrae
dalam tulisan Jalal al-Din al-Suyuthiel-Nazm al-Aguan.




Tartih al-Mublranurt ala al-Abeab (Menyusan Nama-nama
yvang tidak Dikenal berdasarkan Berbagai Kategori)

Buku bervolume satu ini terdiri dari entri para
periwayat vang masih Hdak dikenal diantara ahli hadis.

Dinanl ool Tibwom {0 Adanzooereh al- [ - By
(Suplemen Penjelasan untuk Manzumah Para Penghafal
dalam llustrasi yang Indah)

Tidak jelas apakah suplemen  ini,  telah
dipublikasikan secara independen atau tidak, seperti al-
Sakhawi menyebut buku ini. Informasi yang tersedia
hanya ditemukan dalam al-Sakhawi yait ol fowaliirms af-
Cuvirr dfarer al-1lan b al-Tanetnkdh, Juga disebutkan bahwa
suplemen ini telah ditambahkan ke eksposisi al-Hafiz
Shams al-Din bin Nasir al-Din vang begudul Badi‘at al-
Bayan fi Wafayat al-A'yan, yang terdici dari 28 nama.



BAB I1

IBN HAJAR AL-ASQALANI
TINJAUAN RIJAL HADIS KITAB
TAHDHIB AL-TAHDHIB

Hmu Rijal Hadis merupakan cabang ilmu hadis
terpenting, bahkan dianggap memiliki nilai yvang setara
dengan seperdua dari keseluruhan cabang-cabang ilmu
hadis.! Hadis sendiri sebagai sumber kedua dari hukum
lslam setelah al-Curan, telah mengalami berbagai macam
kontradiksi dan  pemalsuan dalam  perjalanan
periwayatannya. Dalam vpaya untuk membuoktikan
keotentikan hadis, sepanjang perjalanan ssjarahnya, para
ulama vang bergelut di bidang ini telah melakukan

1 Pertimbanpan i dufesarian pada keoyaizsn hobowa badfis sscam
wamum. terdin aias dan bagian penting ymin sond dan maes. Sindi sniang
periwaynl boalis | i miod i) pada mtinyamerupakan stud) esmng sanmd.
Lihet Muhommnd *Abd al-Arin al-Ehawli. Torikd Famun al-fedink (Beine:
[¥ar ob-Cralom, 1966), 197; Syukir Mobmud Abd al-Myn'im, fhn Hajar il
{sgaiam wa Dt Al il wa Mombifih wor Afawoeidlih f§ Kiiobik o
Trabak | Baghdad: Dar al-Risalnh_ md. ) S0,




berbagal upayva baik dalam rangka mengelaborasi ilmu
hadis, maupun wntuk melakukan peneliian yang
mendalam segala  aspek  periwayatan hadis, vang
kemudian dikenal dengan sebutan kegiatan kritik hadis.
Mengenal lebih  jauh  para periwavat hadis
merupakan salah satu bagian terpenting dari kajian ini.
Dalam hal ini, yang menjadi perhation utama adalah latar
belakang, kepribadian, keilmuan, kualitas keagamaan
dan banyak lagi aspek-aspek dari periwayat tersebut
vang terekam. Di samping itu, diperhatikan pula riwavat
hidup periwayat, tingkat intelektualismenva, masa hidup
dan rangkaian periwayatan yvang memberikan petunjuk
adanya hubungan vang kuat antara murid dan gur.
Perkembangan vang ferjadi dalam disiplin ilmu ini
mendorong para ulama hadis vang datang belakangan
untuk bersikap selektif dalam menerima riwayat dari
para periwavat hadis. Para ulama hadis mengharoskan
adanva penilaian wvang ketat terhadap tingkat
kepercayaan para periwayat hadis? Berbagal upayva vang
ditempuh ini menghasilkan berbagai karva-karya vang
memuat blografi perwayat hadis. Shu'bah bin Hajjaj al-
Iragi (w.160H) merupakan salah seorang tokoh awal vang
merintis pengkajian fentang periwayat hadis.! Upaya
tersebut diikuti oleh Yahya bin Said al-Cfattan {w.198H),
Ahmad bin Hanbal {w.241H) dan banvak lagi vang lain.
Belakangan kemudian, munmllak karya bicgrafi vang
baru, vang dikenal dengan kitab fabwgat,* dalam hal ini,

“Tetr Rooke, fn My Childhood- 4 St of brobic. dutobiegrapy
{Siockholm: Stockholm Univeristy. [997), T3,

Nuymball, Mwslim Froditions. Studier in Chrooslogy, Provesance,
amd Antbernbip of oy Hadith |Cambridpel. Combridge Universaty Press,
1983y, 134,

* hidd
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riwayat hidup para periwavat hadis direkam dan disusun
berdasarkan masa hidup dan asal mereka.

Karya utama yang ditulis pada masa awal, dan
masth digunakan hingga hari ini, adalah Kitab al-Tebagat
ak-Kabir karya Muhammad bin Sa'd bin Muni’ al-Zuhri
iw. Z30H}, vang lebih dikenal dengan sebutan Ibn Sa'd.
Breberapa tahun kemudian, pembagian tabagat akhirmya
diadaptasi berdasarkan urutan alfabetis di mana para
periwayat hadis direkam. Dua karya besar jenis ini adalah
al-Tarikh al-Kabir karya Ismail bin Ibrahim al-Bukhari (d.
256H) dan Kitab ol-fark wo af-Ta'dil karva Ibn Abi Hatim
al-Rari (w. 327H)." Kedua karva besar ini kemudian
diikuti oleh sejumlah karya-karyva besar lainnya, yang
menggabungkan berbagai informasi vang telah dimuat
oleh kedua buku tersebut.”

Periode transisi lainnya adalah pembukuan karya-
karya biografi yang didasarkan pada nama-nama
periwavat vang hasil riwavatnya direkam oleh para
penulis kitab enam {al-kutub al-sittah).” Karya utama
untuk jenis ini adalah al-Mu'jom al-Mushiomil ala Dk
Asmn Stooyuekh af-ATiemah al-Nabil karangan Abu al-Qasim
Ibn Asakir {w. 571H), vang secara khusus dikenal sebagai
karya portama vang isinya secara khusus memuat
bingrafi para gurogom penulis af-kefub al-siftal vang
menjadi sumber dari hadis-hadis vang mereka rangkum.
Dalam buku ini, Ibn Asakir merekam nama-nama guru
tersebut berdasarkan urutan alfabetis, diikuti nama-nama
penulis al-kutul af-sittall vang menerima periwayatan dari

*Ihiad.

“Thid.

"Penulin al-kurufr al-sitich sdoleh ol -Bukkari Wl im, &l-Tirmidhi, al-
Namai. Abu Dawod den lhn Magah
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mereka. Untuk memudahkan membacanya, Ibn Asakir
membuat kode-kode nya sendiri- huruf kha wntuk
Bukhari, mim untuk Muslim, dal untuk Abu Dawud, ta
untuk Tirmidhi, nun untuk an-Nasai dan gaf untuk Ton
Majah al-Qazwini*

Beberapa tahun kemudian, hn Hajar al-Asgalani
menulis beberapa buku temtang  historiograti  (ilmu
sejarah),® rijal al-hadith (periwayat hadis), ikhtishar
(ringkasan}), sharh (komentar), usul al-hadith (dasar-dasar
ilmu hadis), nagd al-hadith (krilik hadis) dan banvak lagi
bidang vang lain.

Ibn Hajar al-Asgalani, semasa hidupnya menulis
berbagai macam subyek di bidang kajian periwayat
hadis* Mayoritas, bila tidak semuanya, merupakan
materi penting dalam bidang penilaian kekurangan dan
kelebihan  periwayat hadis. Salah satu buku  yang
dimaksud adalah kitab Tahdlnl af-Tohdidh!! Kitab ini
merupakan karva tentang biografi periwavat hadis vang
menggambarkan tentang latar belakang mereka. Buku ini
bukanlah karya pertama sejenis, tetapi boleh dikatakan
sebagal bagian penting, vang tanpanya, tidak lenglkap
kajian periwavat hadis tanpanya. Juynboell menyebuat
kitab ini sebagai “standstill” atau “berdiri tegak” kerena
dengan keberadaan kitab ini, kajian periwayat hadis
sudah sampai pada tahap tidak memerlukan lagi sumber
lain. Artinva, kitab Taldiib of-Tahdhin dapat memenuhi
semua kebutuhan tentang periwayat hadis. Menuroat

*Lihat lamal al-Dhn Abu al-Hajjm Yumd al-Mizzi, “lmroduction,”
Tahedlah wl-Kamal § Advowr of Rield, od. Basher Awwad Ma“rut’ (Belrat
Mu pxsasat al-Hisalah, 1985 37-38.

* Kitshaya al-Dharai al-Kamina biss jadi contol ok jenis il

“ Uik kederungnn secura bengkap, libai bagion B dari Rab L
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Juyboell, Kitab Tahdinb al-Talbdhdk telah merekam “dattar
periwayal hadis vang paling lengkap yang terdapat di
semua koleksi-koloksi besar, demikian pula di beberapa
karya-karya penting lainnya, yang disusun berdasarkan
karya-karva pendahulunya dan tidak pernah dilanjutkan
lagi oleh para penulis belakangan,”* Bagian selanjutnya
dari tulisan ini akan mengupas secara detail kitab Tafudind
l-Tahdih, baik dari sisi penulisan, sumber, susunan,
metode dan sistem perulisan.

A, Motivasi Penulisan

Pertanyaan pertama yang mungkin muncul i
benak kita dalam mengkaji kitab Tahdfib al-Tofudib sebagai
karya biografi, vang secara khusus memuat paro
periwayat hadis, adalah alasan di balik penulisan kitab
ini. Apakah Ibn Hajar terdorong oleh alasan-alasan atau
perhatian-perhatian khusus vang terkait dengan kondisi
sosial atau keagamaan vang spesifik?

bila merujuk pada kajian-kajian kitab klasik vang
terkait dengan para periwavat hadis, umumnya
dikatakan bahwa kitab-kitab seperti ini ditulis sebagai
rangkaian karya klasik umat Islam.* Pada awalnya,
karya-karva  biografi merupakan  wpaya  untuk
mengagumi  sosok  tokoh-tokoh  agama  vang  ada,
termasuk Mabi dan para sahabatnya. Mungkin ini vang
melandasi, mengapa Sir Hamilton Gibb sangat yakin
balwa karya-karya klasik terkait dengan biografi i

"% Juynboll, Micdis Frodivion, 135,

" &ir Hamikton Gibb, “Ishmic Biogmphical Liseratare,” dalom
Fivioriany of tee Aliditle Eaxt, el Bemard Lewis dan PN Hob (Loodon:
U ford Unaversity Pressi. 54,



kalangan umat Islam tidak mencantumkan secara spesifik
alasan-alasan di balik penulisanmya 4

Tarif Khalidi dalam arfikelnya di The Muoslim
World menyanggah pandangan Gibb seperti di atas.™
Dengan mengkaji secara detil Sembilan belas kamus-
kamus biografi Khalidi berargumen bahwa uantuk
mendapatkan gambaran yvang tepat berikut rancangan
konseptual mereka, peneliti harus  terlfebih  dahulu
mempetimbangkan motivasi di balik penulisan karya-
karya biografi seperti ini. Sebagai contonh, biografi para
Sufi terdahulu dibuat untuk “mengingat para pendahulu
yvang mengagumkan.' Muhammad bin al-Husayn al-
Sulami (w. 412)," seorang master Sufi, percayva bahwa
menulisbingrafi para Sufi merupakan upaya untuk
MENZENANE pemilik-pemilik “kebenaran
monokeisme Narbal hagaiy al-towdid),™ Dalam pengantar
geneologi Arab, All bin Ahmad, vang lebih dikenal
dengan sebutan Ibn Harm (w. 456} mengungkapkan
bahwa studi geneologi merupakan kewajiban (fard), dan
memberikan perhatian khusus pada geneologi Bani dan
umat Islam yvang secara khusus terkait dngan perkawinan
dan harta warisan.™

“* Cibity, [skamic Biographicad Literature,” 54,

Tardl Klealidi, “|skumdc Blographical DHeibomaries” The Adislim
Warka 63, 21971), 55,

“ihid, 54.

AL, ATV AL 1 298200,

" Tarif Khaldidi, “Eslamic Biographical Dictionaries,” 54.

"Lihat ‘Abu Abd al-Rabman  Muhsmman bin al-Husyn b
Mubwmamsd bin Musa zl-Sulami, Kiteh Tetagar of-Sofiveh (Lesden: E 1 Brll,
15960y, 5.

“Lihat Abu Muhammod Ali bin Ahmod bin Sa'ld bin Kamm al-
Andalusi_ Sreiares dmsah al-drab (Coiro: Dur al-haaf, 1962 20 lhat jeps
Tarif Khalidi, “1slamic Riographical Dictimaries,” 34-55.
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Dengan mempelajari bagian introduksi. buku-buku
ini, Tarif Khalidi mengidentifikasi berbagai motivasi yang
mendorong mereka untuk menuliskan kitab-kitab yang
ada. Beberapa di antaranya memuat  alasan-alasan
keagamansan, sekedar menginformasikan  kepada
pembaca mengenai ‘kisah-kisah orang-orang terdabulu,’
sebagian lagi ditulis untuk sebagai hiburan, dan sebagian
lagi untuk menunjukkan perilaku-perilaku vang terpuii.
Bisa jadi, penulis kitab-kitab ini terdorong untuk
menyelesaikan karya biografi mereka dalam rangka
membangur: tingkal keakuratan atau sebaliknyva, dari
berbagai ahli tradisi*

Sebagai ilmuan Islam, yang senantiasa menekankan
pada pentingnya studi hadis, Ibn Hajar tidak dapat
mengalihkan perhatiannya pada biografi para periwayat
hadis. Saat beliau bekerja sebagai seoranga pustakawan,
sejak awalnya dia sangat tertarik dengan banvaknva
karyva-karya biografi periwayat hadis vang tersimpan di
perpustakaan. Namu setelah membaca, menelaah dan
mempelajari secars mendalam berbagai kitab periwayat
vang ada, Ibn Hajar menemukan ketidakpuasan
membaca isi dari kitab-kitab tersebut. Kefidakpuasannya
lebih banvak pada ketidaktepatan dalam penyosunannya.
Hal ini yang kemudian banyvak mengilhami Ibn Hajar
untuk melakukan upayva mengedit berbagai karva-karva
vang telah ada, merevisi dan membuat karva-karyva vang
lebih ringkas namun padat =

*Tanf Khalidi, thid. 54-5%.

“Ibn Hajor serimg menyaishan ketidskpuassnnys dalam pengumar
setimp buku yemg ditulisnye, Lihat “Penganir™ umiuk Kih Takdfub al-
Tairahih, (Hydershad: Majlis Bairnt of-Mn"grif afb-Misnmiyah, 1325 L 3
“Peogamar,” of-frabak § Tamviz al-Sobahak, od Al Muhammad al-Bigwi
{Beirur: Dar al-Joyl, 1992), 2; "Pengantar,” Tabnar ol - Aamichah f Taheer al
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Dalam pengantar kitab Tatudleilr al-Tahdirib, 1bn Hajar
al-Asqalani menyebutkan bahwa meskipun karva-karya
vang ada dapal memberikan kesenangan = saat
membacanya, tapl dapat dirasakan adanyva kekurangan-
kekurangan yang semestinya dimiliki oleh tiap kitab
bigorafi.™

Ibn Hajar merasa kagum terhadap kitab Tulubiih af-
Eomal fi Asma al-Rijal karya Jamal al-Din al-Hajjaj bin al-
Zaki al-Mizzi (w. 742 H)* yang dianggapnya sebagai
karya terbaik vang pemah ada, vang isinya
memperkenalkan para  periwavat hadis® Namun
demikian, Ibn Hajar mengeritik entri-entri dari kitab
tersebut. Baginva, cara penyajian materi vang ada, terlalu
panjang. Ibn Hajar tidak menolak tingkat kepercayaan
dan kebenaran data kitab tersebut, tapi dia yvakin bahwa
karena informasi yang dimuat terlalu panjang, sehingga
pembaca dapat lengah dan tidak menemukan informasi-
informasi vang mendasar dari tiap entri vang dimuat®

Kitab lain vang dikritisi oleh Ibn Hajar adalah af-
Fashif fi Ma'rifat muen lohy Rbwapeh i al-Kutub o al-Sittch
karya Shams al-Din Abu Abd Allah al-Dhahabi (w. 748
H).* Buku ini merupakan ringkasan dari karyva al-Mizzi™

Mienfrrobah, ed. Al Mubammad al-Higow (Caimo © ol-Mu’assassh ol -Mosnyvsh
al-Ammmeh, nd ), |

I ihas b Hajar 21-Asgalanl, “Penpaniag.® Tl ol Takaib, 3.

* Jamal 21.-Thin Aba al-Hajjaj Yiesof bin al-Zaki al-Miss, Tahdiih ol
Kamread i Ao ai-Rijal, ed, Boshshar Awwad Ma'mof (Beimt Mu'assasa ol-
Rixalah. 19855 AL, 11 75.

“lbn Hiajar al-Asqidani, “Penganiar,” Tirhabib el Tishodih, 12

it 1: 3.

“Sham al-Din Aba Abd Allah 2l-Dhnkbi, oi-Kechil' 8 Mo rifar sm
I Rivovwh § ol Kutwh ol Singh, ed. lzzabh All I Ariveh dan Musa
Mubamrmaad All al-Mushi (Caires Dar al-Kutob al-Hsdithah, 19720 G4 11,
59,
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Tetapi bagi Ibn Hajar, ringkasan ini terlalu pendek. Entri-
entri yang dimuat hanya sekedar menyebutkan juduol
tanpa petunjuk atau penjelasan mengenai isinya.™

Karya lain yang juga mendapat perhatian khusus
dari Ibn Hajar adalah kitab Tadbhib of-Takdhib karva al-
Dhahabi™ Menurut Ibn Hajar, informasi vang disajikan
dalam kitab ini malah lebih banyak dibanding kitab al-
Kashif, bahkan informasi yang dimuat, lebih massif dan
lebih panjang bila dibandingkan dengan kitab Tahdfitr af-
Kamal karya al-Mirzzi. Kalimat-kalimat yvang ada sangal
panjang dan tidak mengikuti struktur kalimat vang biasa
digunakan. Bahkan penanggalan yang digunakan dalam
kitab tersebut tidak mevakinkan karena didasarkan pada
asumsi-asumsi.  dan  perkiraan-perkiraan. Banvak
informasi tentang kelebihan dan kekurangan para
periwayat  hadis  dihilangkan, walaupun  informasi
tersebut sangat dibutuhkan untuk mengukur opakah
sanad periwayat tersebut berstatus da'if, hirsan atau sainh,
apakah sanad tersebut dapat diterima atau tidak '

Secara keseluruhan, kekurangan-kekurangan yang
ditemukan dalam berbagai kitab vang ada terjadi karena
hanya sedikit entri yvang disajikan dengan cara vang tepat
atau  dirvkam dengan cara yang sesual. Thn Hajar
mengungkapkan bahwa dalam kitab kitab Tahdlb al-
Kamal, al-Mirzi memuat beberapa nama yang tidak
dikenal, vang dalam entri nyva disebut dengan ratar ‘an
fidan (dia meriwavatkan dari si anu) atan rewsa ‘anliie fulan
(=i anu meriwayatkan darinya) atau mklerrejo lobn fulan (si
anu meriwayatkan kepadanya). Al-Mizzi tidak secara

“Ibn Hagar al-Asqulani, “Pengnntar,” 13,
YGAL 11 59,
" The Hugar n!-,ul'uaqnlmi, *Penguminr,” 1:3.
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spesifik atau secara jelas menyvebutkan si anu vang
dimaksud. Bentuk presentasi seperti ini, menumt Thn
Hajar, sangat tidak membantu, bahkan membingungkan.
Secara spesifik, Tbn Hajar mengungkapkan babhwa cara
seperti ini tidak akan ‘menghapus dahaga orang vang
kehausan (la yarwi al-ghullah) karena penasaran, juga
tidak mampu mengobati penyakit (la vashfi al-illah) dari
mereka yang kebingungan.™

Karena alasan-alasan keagamaan, bila
dibandingkan dengan  alasan-alasan  sejarah, dan
keinginam untuk menyajikan informasi vang  lebih
komprehensif mengenai para periwayat hadis, Ibn Hajar
kemudian menuliskan kitab ini. Ibn Hajar berharap dapat
menata ulang ketidaktepatan informasi vang tersaji pada
kitab-kitab terdahulu dalam bidang kajian jurf dan ta'di
periwayat hadis.

B. Sumber-sumber Penulisan

Seperti yang telah disebutkan terdahulu, Ibn Hajar
al-Agalani senantiasa melibatkan buku-buku  sejenis
terdahulu, khususnva kitab Taldinh al-kemal karya al-
Mizzi dengan berbagai tambahan, perbaikan dan bahkan
pengurangan-pengurangan. Pada bagian ini, penulis akan
menyajikan gambaran secara detil mengenai sumber-
sumber yang dirujuk oleh 1bn Hajar dalam kitab Taludhib
al-Tohdlil vang memungkinkan kila untuk  menilai
tingkat pentingnva karya Ibn Hajar dalam literature
biografi periwavat hadis secara umum dan di bidang
kritik hadis secara khusus.

Dalam penyusunan kitab Tahdbib al-Takdhil, Thin

.
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Hajar merujuk kepada sejumlah besar karva-karya ulama
vang telah tersedia™ Karya pertama vyang harms
disebutkan adalah kitab Tahdib wl-Kamal karya al-Mizzi ™
Buku ini merupakan sumber wtama di mana strukbur
kitab Tufulhil al-Tahihib didasarkan. Kitab Tahdhib al-
Kamal terdiri dari 35 jilid, di mana Tbn Hajar kemudian
menyederhanakannya menjadi 12 jilid atau menjadi
sekitar satu per tiga dari kitab aslinya,™ Sekitar setengah
dari jilid perfama kitab karya al-Mizzi didedikasikan
untuk  membahas Mabi Muhammad, kchidupannya,
berbagai namanva, keluwarganya, prakterk rutal, perang
dan mukjizat-mukjizat yang MNabi lorima semasa
hidupnya.® Bagian kedua dari jilid pertama tersebut
merangkup biografi periwayat hadis yang namanya
didahului dengan kata Ahmad.™

Sumber lain yang banyak dirujuk dalam Tahdhib el-
Taldhiboleh Tbn Hajar adalah Kitab al-Thigat karya Thn
Hlbban al-Busti (d. 354H).™ Kitab al-Thigat akan tampak
sebagai rujukan di banyvak fempat dapak Tafdhl ai-
Tahuthih ™ Meskipun sebagai besar data yang disebutkan

* Juyoboll menpangkapkan babwa besormyn jumalish sumber simber
yang disehiiknn dan digumakan oleh The Hojar dalom kitb Tabdlih al
Tahahih, mungkin dapat menolong wniuk kaifirmmsikon edisi
celak dari schush manuskrip, atae mmingkin dapat membante  unmk
mengidentifikasi wam smber yangr mumekin digumion ol [o Haxar,
Juymboll, Muslim Troutino, 135

Mgl 175,

" The Haor al-Asgalani, “Pengamnr,” 15 3,

"™ Janad al-Dhin Abo of-Flagjey Yusaf bin al-Zaki al-Mizzi. Tahdhib al-
Kamml §§ Asma al-Rigal, 1 174-244,

Vel 245567

MEAL 1T

¥ Likat conichnys pada Tha Hajsr al-Asgalani, 120, 13, 16, 2427 20
K4 _ 2849 dan 1%4; 102, 3, 110 dan |8 TE 273 don 369; 1V 124 dun 352V
105 dan 386: W 4. 42 dm 315 VIE 2 132133 dan 495; VII 2 don 468 X:
3498 dan 217 : XI- 445,
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cleh Ibn Hajar tidak disebutkan sumbernya secara jelas,
tapi untuk kasus Kitab al-Thigat* karya lbn Hibban
merupakan pengecualiant! Hamper di setiap sudut entri
Ibn Hajar, kitab ini selalu disebutkan sebagai rujukan.
Karya Ibn Hibban yvang lain dan sering dirujuk oleh Ibn
Hajar adalh kiteb al-Sahih** dan al-Dhuo‘afa.® Sumber-
sumber lain vang digunakan oleh Ibn Hajar akan disusun
di bawah ini dalam urutan alfabetik:*

1. Abd Allah bin Adi bin Abd Allah bin Muhammad
bin Mubarak al-Jumani ([d. 3B5H)L® di daerah
asalnyanya, Jurjan.* ia dikenal sebagai Tbn al-Qattan.
[ kalanagan ulama hadis, Ibn al-Qattan dikenal pula
dengan panggilan [bn "Adi® Karvanya mengenai
periwayat hadis berjudul al-Kamil* sangat dihargai
oleh para ulama hadis, termasuk al-Dhahabi

Abd Allah bin al-Mubarak (d. 181).* Meskipun tidak

I

YEAE 1 190

* Juynball. Afwvlim Traditson, 237 {appenslix).

** fbn Hajar sl-Asqaluni, Tahail al-Tafais, 1: 23,

Vibid 1o 204: lthai jupa AL, E 371 Daleen GA4L, boko ind
dmebuikan dalom Kotk gf-Tarikh war af-Migrohin men al- Michmddiohim.

* Dulem Muesfim Tradition, Foynboll membunt dafiar beberspa dar
minsberl im. Juymholl, Mirsitm Fradition, 2370241 {Appendix)

* o Hajar al-Asqloni. TehdGid o Tkdlib, 1 16 dan 290, H- (11
ddam 27%; [00: 368 IV: 124; V2205 V1 43; VIE: 256; G5, [ 198-199,

* Shome 2)-Din Mohammad bin Abd al-Rahman ol-Sskahawi, of.
Hlasr b - Tawdeibeliammn diomme afl- Tarith, gl Frane Rosenibal | Bprhainad:
Miatha'st al-Ani, 1963 297295

* Mubammsd Dive ob-Rehman af-Azami, Dol § al-fard wo al-
Ta'dil, 475

¥ Ibn Hajar al-Agalani. Tahdhih al-Tahdiib, 11 110 1o G458, Judul
lengkapbukal ni sdalsh af-Kamil f Muorifat Duafi al-Muhaddithinwa ilal al-
Ahaalidh, see GAS, [ 198,

"' Shanss ol-Din Mubammsd al-Disahabl, Mizan ol P idal, 1 2.

® Iho Hajar al-Asgplond, Tahdbih al-Tahdiid, %: 385; lihat jugs
h'[uh.mlnd ﬂr_ﬂ ol-Rehman =l-A'zam, Dirsar § oel-Jdach we of-Fa'dil
Mhadma- bak al Lhuraba al-Atabriyah, 19951, 357361 G451 95,
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ditemukan karya berisi biografi para periwayat hadis
yang secara spesifik dikaitkan dengan Abd Allah bin
al-Mubarak, namun diperkirakan bahwa Ibn Hajar
memilikinya ™

3. Abd al-Rahman bin Abi Hatim al-Razi, lebih dikenal
dengan nama [bn Abi Hatim al-Raxi (d. 327). Bukn
karangannya vang disebut oleh Ibn Hajar adalah al-
Marasil.>

4. Abd al-Rahman bin Amr Abu Zur'ah al-Dimashgi (d.

2801).* Diriwayatkan bahwa dia telah menulis tentang

al-tarikh wa'l ahadith wa'l hikavat wa'l ‘ilal wa’l

su'alat (sejarah, hadis, kisah-kisah, masalah dan

pertanyaan-pertanyaan}™

Abd al-Rahman bin Mahdi (w. 198

f. Abd al-Rahman bin Yusuf bin Khirash {Hirash) {w.
283). "Dalam Kitab Takdhib al-Tehdbib, dia disebut di
beberapa tempat dan dikaitkan dengan sebuah buku
vang berjudul Mathalib al-Shavkhayn.™

7. Abi bin Abd Allah bin Ja'far bin Najih al-5a"di Abu
al-Hasan Ibn al-Madini (d. 2347

K. Al bin Umar Bin Ahmad bin Mahdi al-Baghdadi
Abu al-Hasan al-Daruguthni {d. 385).*1bn Hajar
menvebut kitab nya al-Muwatta ™

e

" Suynboll, Mics i Troaivion, 237234,

* Ihn Hajar al-Asgolani, Takdhih ol Tatdiob, |2 545 10- ITH; 1V 152
V205 IV 145 and 355 X: 217 X1 337 GAS: E 178-179,

" Tbm Hajor al-Ascalani. Tahahih ol Tahalnk, XI: 237

Mpbidd, 1: 27

FAR T ML

" I Maar a8 Asqaleni, Talollih ol Takdil, V- 279,28

Thbid V-3 VA VIE 105

" Ihe Hagar ab- Ascalani, Lisan af Afizaw, 111

* Ibo Hajar al-Asqalani. Tickohib af. Takdbih, L 4RT; X368 G45, I
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9. Ubayd Allah bin Abd al-Karim Abu Zur'ah al-Raz
(d. 264y=

10. Uthman bin Sa’id al-Darimi (d. 282

11. Ahmad bin Abd Allah bin Salih al-'Tjli {d. 261+

12, Ahmad bin Al bin Shuaib al-Masai (d. 303)."Ibn
Hajar menyebut bukunya vang berjudul al-Kuna.™

13, Ahmad bin Amr bin Abg al-Khalig al-Bazar (d 292)*

14, Ahmad bin Hanbal (d. 241~

15. Ahmad bin Zuhayr bin Abu Khaythamah {d. 279)=

16, Al-Fadl bin Dukayn Abu Nu'aym {w, 219

17. Al-khatib Abu Bakr al-Baghdadi (d. 463/1071).7
Sepanjang  hidupnya, al-Baghdadi menuliskan
berbagai buku, termasuk di antaranya Tarikh al-
Baghdadi dan al-Kifayah.™

= The Hajor pl-Asgalani. thid, I 21, 27 dan 84: VE 145, 316 dan 31T,
VI 256 IX: T3 don 206 Lihat jugs @45, 206-209; GALm UL 173-174.

* Ibn Hajar al-Asgalami, thid, 1-21.

i, I: B 11 45 X0 336 (45 | 145,

“"thiat, EIE: 1 K3: X 0. See (305, 600

* Thn Hajar al-Asqalani. Tkt al- Tahdivh, 1: 17, 392 dan 204; TI-
101, 1B dam ITS 111 VA2, 273 dan JGK; TV: 35T W: 205 dan 366; W JIT;
VL= 132, 4240 don 4%6; G, E 143

*! fhn Haar al- Asqabeni; iid. 1= 00, L0, 15, 18236 27 &6 dan 289 [
TR W Mdnn B24; W0 201 VI 31S dam 317, VIE 132 dan 497; IX: 280 X:
39, XI: X Lihat jagn GGG L 170 GUAS, L 167-169,

* Tho Hajar ol Asqaluni, it X: 9.

" Iieicd; INE; 36H; V1 496; VIIE 465,

" b, X:214; X1 445 See 4L, | 193

* Tho Hagor al-Asepulani, dhid, 1: 292; 00 1HY: X: 98 dan 214; X1 445.
Lihat {45 I 3193200

" Jhn Hajar al-Assabani, i, 1= 297 X-MekE 45 LWL Libronde
menyebuikan bahwa o Sod menggamakan karva bicgrafi al-Fadt bin
Duknyn. Lihat Leonand T Librande. Comtrarss i the Too Enrlierst SManmais
of - el Maurdithe ahe Hepirmimg af e Genre 11'-".‘1.]3. Dhsserations, Mkl
Uniwersity, Momereal, 19763, [RE.

"' 1o Hajar ol Asqaluni, ibid, T 16, 27 dun B4; VIIE 3: 1X: 207,

* Jalal al-Diim ol Suyuti. Tadrl al-Rowi, 107.
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18. Ibrahim bin Ya'qub al-Juzajani {d. 2595

Maslamah bin al-Qasim al-Qurtubi {d. 353§
Muhammad bin Ahmad Abu al-Arab (d. 333).>
Bukunya vang berjudul Tabagat Ulama:al-Cavrawan
disebutkan oleh Ibn Hajar™

Muhammad bin Amr bin Musa al-Ugavli (d. 322)7
Muhammad bin Umar al-Wagidi (d. 2077
Muhammad bin Ali al-Hasan Ismail bin Ibrahim kin
al-Mughirah al-Ju'fi al-Bukhari (d. 256)™ Bukunya
vang berjudul Sahih™ al-Tarikh al-Awsat™ dan
Tarikh al-Kabir* sering disebutkan oleh Ibn Hajar.™
Muhammad bin Husayn bin Ahamd bin al-Husayn
Abu al-Fath al-Azdi (d. 367).%Ibn Hajar menyebut
karya nya yang berjudul al-Qalb.™

Muhammad bin Idris al-Shafii (d. 204

Muhammad bin Idris bin al-Mundhir bin Dawud bin
Mharan bin al-Chatfani al-Hanzali Abu Hatim al-

8%

LR

(]
P~

o
1

B b

* ha Hajor al-Asqaban, Takdbit o-Tohdioh, VIIE 468; X1 3346;
A5 I 133

™ Tbm Hajor al-Ascalan, i 1: 84 VT 317; I 72 dan 453

™ Ihn Hajor al-Asqaland, jhid, 1- 19; [ 368; VI: 418, G5, |- 156
35T

™ e Hajar a8 Asqalani, id. VI- 418

T i Hajar al- Asgalani, ibid, 1 10, 19, 290 dan 394; T 182 dan 273
WIE 4% VI 256; X: 485; XE 336 0LAS 1= 177

™ It Hagar al-Asqalani, ihid, VII1: 358; (A5, 294297

™ Muhammad Diva al-Rabmen al-A'zaml. Moo al-docdy wo al-
Tia'clil, 398407, Lihat GAL 1- 163

AL T 164

ML B L

“hibsial.

™ See Iho Hajor ol-Asqolne, Takadhvid af-Tohdhch, |14, 20, T dan
B8 IF IV: 377 Vs 3; VIL: 256 [X- 73 dan 204; X- 300 don 485,

Mpbia I: Bl dam 200 11 372, 1V 353 dan 463; VIL 497, 1X- 3; lihm
jus GLAS, 1 199

™ il VI 497

*Mhid, X: 217 Lihat jugs AL 1: 158-190.
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28,

30,

Razi {d. 2771~

Muhammad bin Isa bin Sawrah bin Musa bin al-
Dabhak al-Tirmidhi (d. 279). Dia adalah penulis
sebuah kitab rujukan terkenal untuk koleksi hadis, al-
Jami al-Sahih dan kitab al-‘[lal al-Kabir™

Muhammad bin Ishag bin Khuzaymah bin al-
Mughirah bin Salih bin Bakr (d. 311).* Dia adalah
penulis sebuah buku hadis yang disebutkan oleh Ibn
Hajar al-Asqalani dengan nama al-Sahih. Kitab hadis
ini sangat dihargai oleh para ulama hadis. Memuorat
Jalal al-Diin Abd al-Rahman bin ABi Bakr al-Suvuti
(d. 911), kitab al-Sahih lkarya Ibn Khuzaymah
lebihbaik nilainya dibanding kitab al-5ahih karangan
Ibn Hibban.*™

Muhammad bin al-Madrbin Slalah bin al-Jarud al-
Jarudi (d. 291)"

Muhammad bin Muhammad bin Ahmad bin Ishag
al-Mavsaburi al-Karabisi Abu Ahmad al-Hakim (d.
378).% Dia dikenal sebagal seorang penulis handal, di
antarmya adalah kitab al-Asma’ wa al-Kuna.™

i, IL 27, V= 3 AN 1 153,
" Ibo Maisr al-Asgubuni, Tahdhib af. Fakdiib, 10 294; 1V: 277; VIIL

488 Lihat jup (TAE 1: 1685,

i, B 16 dlan I7; IX- 725 Xo 99, A5 L 601,
** Jalod al-Dien Abd al-Rahmsn bin Abi Bakr al-Suyuts, Tadrd al-Rows

i sharkTagrth al-Nawawr, ed Ahd al-Wohhab Ahd al-Latif | Medina: al-
Makiahah al-Timiyah, 1959, 54.

*" Tbn Hajar al-Asgalani, Takadhb al-Tobutbob, 1= 10-19.
= Dia dissbutkan dolem Tolufiih ol Takdiul dengen nama Aba

Ahared ml-Hakin atao al-Hakin Abu Ahmod. Lika dided, 179 dan 294; T 271
VI 256; (FAK 1= 2003204,

™ Muhammad Diva al-Rabman al-A"zaml, Diresar § ol ok wa ad-

Ta'elil, 475480
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31. Muslim bin Hajjaj {d. 261).%Ibn Hajar menyebut kitab
karangannya yang berjudul al-Sahih dan  al-
Wihdan ™

32. Syu'bah bin Hajjaj bin al-Ward al-Ataki al-Azdi abu
Bistam (d. 160

33. Sulayman bin al-Ash'ath bin Ishaq bin Bashir bin
Shaddad bin Amr bin Imran Abu Dawud al-Sijistani
(d. 27y

M. Umar bin Ahmad bin Uthman bin Ahmad bin
Muhammad Abu Hals al-Wa'iz, atau dikenal dengan
sebutan Ibn Shahin (d. 385).™ Dia dikenal sebagai
penulis sebuah buku tentang jarl dan fa'dil vang
berjudul Tarikh Asma al-Thigat Mimman Nugila
Anhum aHlim® yang dalam Tahdbil of-Tafdil
disebutkan dengan mama al-Thigat'™ dan sebuah
karya biografi yang berjudul al-Afrad.'=

35. ¥a'qub bin Shaybah (d. 262)'=

36. Yahya bin Ma'in (d. 233)™

37. ¥Yahya bin Sa'id al-Qattan (d. 198)'™

35, Yusuf bin Abd Allah Muhammad bin Abd al-Barr
Abu Umar, atau Ibn Abd al-Barr {d. 463)."" Dia

® Ihn Majar al-Asgalosi, Tkt ol Tokdhik, 2: 110 X300 Liha
AL T: 166168,

*Raial, 1: 292

=Hhial, 11: 3: (A8, 192,

" Lihet @45 1: 149152, AL, 1. 184 Din disebiu jups dalam Jhn
Hagar ai- Asqalani, Tahohh al-Taivdhib, 1= 17 dan 284; XI: 316

** Ibm Hajar al-Asqaloni, ibid_ 12 13 dan 289 [[: 278 TIL 162 dan 273
V- AT WINE: 48H; X: 215, Lihst pupn GLAL, 1: 174,

" Al uhamimesd Diya al-Babman al-A’zami, Do 7 wil-Jrrd wa ml-
T 'alil, 483,

"™ [m Hagar al-Asqalani, Tahudbil of. Tahdiih, V- 468

" phel 1 A3

g, ITT: 162 VT 307; VIII: 468; GRS, 1 144

" hid, I 792, (EAS, 106107,

"® R, IT: 3
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adalah penulis kitab al-lsti'ab fi Ma'rifat al-
Sahabah ™ karya bigrafi periwayat hadis dari
kalangan sahabat Nabi.

39, Zakariva bin Yahya al-Saji {d. 307).' Dia divakini
telah menulis beberapa buku, di antaranva kitab
Tarikh Basrah dan al-Du'afa, ™

Dtari demikian banyak daftar ulama-ulama hadis
vang karyanya telah dijadikan referensi, yang masih
tersisa adalah ketidakjelasan apakah Tbn Hajar benar-
benar telah memiliki akses langsung terhadap buku-bukn
tersebut karena tidak ada indikasi vang mevakinkan
terkait dengan hal itw. Cara Ibn Hajar menjelaskan
keberadaan  sumber-sumber yang dimaksud  baik
sebagian maupun  keseloruhan, tidak  menunjukdan
indikasi yvang meyvakinkan. Meskipun secara ideal, Thn
Hajar seharusnya menyebutkan judul tiap sumber dan
penulis-penulisnva, nyatanya, dia hanva menyebutkan
dengan kata qolir {seseorang berkata) atau rom (seseorang
meriwayatkan). Kata-kata tersebut tidak memberikan
indikasi kuat bila Ibn Hajar al-Asqalani permah merujuk
kepada sumber asli karya-karya ulama hadis vang
disebuthan.

Meskipun masih ditemukan kelemahan di beberapa
tempat, perhatian Ibn Hajar al-Asgalani terhadap jumiah
sumber rujukan yang banvak memberikan bukti akan
kehandalan dan ketelitiannya dalam menuliskan biografi
para periwayat hadis.
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C. Struktur Kitab Tandhib al-Taldhib

Dalam kitab Tahutlhilr al-Takdhit, terdapat 12,453 entri
bingrafi periwayat hadis, termasuk nama-nama yang
berbeda wntuk periwayat yvang sama.  Entri-entri
periawayat hadis vang termuat memiliki- struktur yvang
sama. Tiap entri dimulai dengan nama periwavat hadis
dan menyebutkan pula variasi nama ataupun alias bila
ada,

Setelah menvebutkan nama periwayat, 1bn Hajar
membuat  daftar guru-gurn  atau  orang-orang  yang
darinya si periwayvat memperoleh hadis, diikuti dengan
daftar murid-murid atau orang-orang yvang menerima
riwayat hadis darnyva. Informasi wvang disajikan
kemudion setelah daftar guro-gurn dan murid-murid
adalah penilaian singkat para periwayat dan kritikus
hadis, penilaian kekurangan dan  kelebihan para
periwayata, vang didasarkan pada struktur kitab Taldiib
inl-Eam karva al-Mizzi. Pada bagian akhir dari tiap entri,
Ibn Hajar menyimpulkan penilaian-penilaian dari
berbagai sumber lain yvang dilakukannva sendiri. Untuk
membedakan informasi tambahan ind, bn Hajar memulai
dengan kata qultu {sava berkata), vang menunjukkan
bahwa pernyataan-pernyataan yang disebutkan setelah
kata tersebut adalah pernyataan Ibn Hajar sendiri.

Untuk mendapat informasi secara langsung terkait
dengan struktur kitab Tabdfitr of-Totdhib, berikut ini
penulis sajikan terjemahan dua entri vang dipilih secara
acak.

Contoh Pertama'™
Cutaybahbin Sa'id bin Jamil bin Tarif bin Abd Allah

"™ Ibe Hagar al-Asqalant. Tahdhib ol Tahdhib, V11 352361,
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al-ThagafiAbu Raja al-Baghillani. Baghillan adalaha
sebuah kampungn yang terletak di Balkh. Ibn Adi berkata
bahwa Yahva adalah nama aslinya, sementara Qutaybah
adalah panggilannya. Ibn Mandah meyakini bahwa nama
asli [Cutavibah] adalah Ali

Qutaybah meriwayatkan [haids] dari Malik, al-
layth, Tbn Lahiah, RBushdin bin 5a'd, Dawud bin Abd al-
Rahman al-Attar, Khalaf bin Khlaifah, Abd al-Rahman
bin Abi al-Mawwal, Bakr bin Mudir, al-Mufaddal bin
Fadalah, Abd al-Warith bin Said, Hammad bin Zayd, Abd
Allah bin Zavd bin Aslam, ..., Waki dan banyak vang lain
{akharun).

Di antara orang-orang yang meriwayatkan [hadis]
dari [Qutaybah] adalah al-Jama'ah tidak termasuk Ibn
Majah, al-Tirmidhi juga meriwayatkan hadis dari
Qutaybah, Tbn Majah dengan perantaraan (bi wasitah)
Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin Said al-Darimi, Abu Bakr
bin Abi Syaibah. dan Muhammad bin Yahyva al-Dhuhali.
i antara mereka juga termasuk orang-orang vang tefah
meninggal sebelum dia seperti Ali bin al-Madini, Mu'aym
bin Hammad, Abu Bakr al-Humaydi, Muhammad bin
Abd Allah bin Namir, yahya bin Ma'in, dan Yahya bin
Abd al-Hamid al-Hammani. [D§ antara orang orangyvang
meriwayatkan darinya adalah] Abu Khaytahamah
Zuahyr ‘bin Harb, al-Hasan bin Arafah, Harun al-
Hammal, Abbas al-Anbari..dan Abu al-Abbas
Muhammad bin Ishaq al-Sarraj, dianggap sebagai orang
terakhir vang meriwavatkan [hadis] darinya dan masih
banyak yang lain [akharun].

Al-Athram [meriwavatkan] dari Ahmad bahwa
Ahmad menyebutkan Cutavbah lalu memujinya. Ahmad
kemudian berkata bahwa dia [Qutaybah] merpakan
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orang terakhir yang mendengar [sebuah riwayat] fari Ibn
Lahi'ah. Thn Ma'in, Abu Hatim dan al-Nasai menyatakan
bahwa |[Curtaybah merupakan] orang yvang thigah [dapal
dipercava). Al-MNasai menambahkan bahwa [dia] sadfug
[dapat dipercaya). Ahmad bin Muhammad Ibn Zivadal-
Karimi berkata, “Chutaybah bin Said menceritakan kepada
saya: ‘saya tidak menemukan dalam buku saya tanda
merah  [hummah] kecuali tanda itu ditujukan kepada
Ahmad, dan tanda hijan [khodrah] kecuali bahwa tanda
itu ditujukan kepada Yahva bin Ma'in,

Muhammad bin Humavd bin Farwah berkata,
“saya mendengar Qutaybah berkata: pada perjalanan
saya yvang pertama pada tahun 172 saya tinggal
sementara di [rag pada saat saya berumum 23 tabun” Al-
Farhiyvani berkata bahwa Qutaybah merupakan orang
vang sadug (jujur) dan tidak ada satu orang pun yang
dikenal sebagai periwavat hadis di Irag, kecuall ia sempat
menerima periwayatan hadis dari mereka. Dia kemudian
berkata:” saya mendengar Umar bin Ali berkata:"Saya
mendahului Qutavbah di Mina, dan meninggalkannya
jaub di belakang tanpa meriwayatkan sesuatu pun dari
dia, satu yang yang akhirnya saya sesali.’

Al-Hakim berkata bahwa Quiaybah merupakan
periwayat vangthigah ma'mun (dapat dipercaya dan
diikuti) dan hadis vang diriwavatkannvadari al-Layth,
dari Yazid bin Abi Hubayb, dari Abi al-Tufayl dan dari
Mu‘adh bin Jabal tentang menjamak shalat merupakan
hadis vang dicurigai. Dia kemudian sering meriwavatkan
hadis dengan rangkaian periwayat tersebut ke al-Bukhari.
Al-Hakim kemudian berkata:"saya bertanya kepada
Qutaybah: “dengan siapa engkau menulis dari al-Layth
bin Sa'd, hadis Yazid bin Abi Hubayb, dari Abi al-
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Tufayl?” Qutaybah menjawab, ‘dengan KEhalid al-
Mada'inl.” Muhammad bin Ismail kemudian berkata
bahwa Khalid al-Mada'ini lah yang memperkenalkan
hadis-hadis torsebut kepada para guro (shuyekd). Abu
Said bin Yunus berkata bahwa tak seorang pun vang
menyapanya kecuali Qutaybah. Diriwayatkan bahwa dia
sering salah. Pendapat vang benar adalah [bahwah hadis
yvang diriwiayvatkannva ] dari Abu al-Zubayr. Al-
Khatib berkata bahwa dia adalah orang yang sangat
ditolak dalam periwayatan hadis. Ahmad bin Siyar al-
Marwazi berkata bahwah dia tegas (thabat) dalam hal apa
vang pemilik tradisi dan masyarakat telah riwayatkan.
Sava mendengar dia berkata bahwa dia dilahirkan pada
tabun 150. Pada dua hari terakhir Sha'ban 240, ia telah
menilai banyak hadis dari tiga level [tabagat]. Musa bin
Harun berkata bahwa [Qutaybah] dilahirkan pada tahun
145, ketika al-A'mash wafat pada umur 48,

Sayva berkata [quitu] —bahwa vang sebelumnyva
[bahwa dia dilahirkan pada tahun 130] — lebih
meyakinkan karena febih sesuai dengan kisah di atas
yvang menunjukkan bahwa dia dilahirkan sebelum 35.
Kemungkinan, [ia dilahirkan] di awal tahun tersebut.

Apa yang diambil oleh al-Hakim sebagai hal vang
palsu  bukanlash inti  masalahnya, karema  tujuan
menghadirkan kisah tersebut, yang berasal dari Bukhari,
adalah bahwa Khalid 1ah vang memperpekenailkan hadis
tersebut berasal dari periwayatan al-Layth. Keseringan
lupa dikaitkan dengan al-Lavth walaupun dia terkenal
dan sangat berpengaruh karena Khalid memasokkan
sesuatu yang bukan bagian dari laporan tersebut. Yang
benar adalah apa yang disampaikan oleh Abu 5a'id bin
Yunus bahwa [periwavatan al-Layth dari | Yazid bin Abi
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Hubayb merupakan kesalahan dari Qutaybah, dan
riwayat yang sahih adalah dari Abu Zubayr.

Hadis seperti itu juga diriwayatkan oleh Malik dan
Sufyan fari Abu al-Zubayr, dari Abu al-Tufayl; tetapi sis
hadri vang diriwavatkan oleh Cutaybah merupakan
pembenaran manjamak [dua shalat] di waktn shalat yang
pertama.

Hal ini tidak terdapat dalam riwayvat Malik. Jika
ditemukan terdapat  kesalahan  periwayat  dalam
ranghkaian sanad, maka bisa jadi terdapat pula kesalahan
dalam kata-kata dalam rangkaian riwayat tersebut.
Penilaian mengenai kepalsuan Qutaybah terlalu banvak.
Allah lebih tahu yang sebenamya.

Ibn Hibban berkata dalam kitab al-Thigat bahwa
Qutaybah wafat pada bulan Sha'ban 240 H. Maslamah
bin Qasim berkata bahwa [Qutaybah] berasal dari
Khurasan dan dia adalah seorang yvang thigeft. Dia wafat
pada tahun 241 H. Ibn al-Qattan al-Fasi memastikan
bahwa dia tidak pernah berbuat fidiis.*" Dalam kitab ai-
Zohorah, al-Bukhari meriwayatkan 308 hadis dari
Qutaybah, sementara Muslim meriwavatkan 668 hadis
darinya.

Contoh Kedua™
Muhammad bin Bashshar bin Uthman bin Dawud
bin Kaysan al-Abdi Abu Bakr al-Hafiz al-Basri Bundar
Dia meriwayatkan (hadis) dan “Abd al-Wahhab al-
Thagati, Ghundar, Ruh bin Ubadah, Harami bin Amarah,
Tbn Abi Adi, Muadh bin Hisaham, Yahya al-Qattan, Thn

I | that penjelossn singkat pada Bab |, Bagian B dalam pembshasasn
kitah lhn Hajar al-A=galani. Ty 'r{f'_dHf a-Tagdix hi Maoraibibh al- M fin b
af-Tidlin.

" Ihe Hagar al-Asqalant. Tahdhib ol Tohdhib, 1X- 70-72.
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hahdi, Abu Dawud al-Tavalisi, Yazid bin Zuray, Yazid
bin Harun, Jafar bin Awn, Bahz bin Asad, Salim bin
Nuh.. Abd al-Samad bin Abg al-Warith dan  masih
banyak vang lain [khulug kathir].

Sementara vang meriwayatkan [hadis] darinyva
adalah sekumpulan periwayat hadis [al-jamaah)], al-Nasai
melalu periwayatan Abu Bakr al-Marwazi dan #Xakariva
al-Sijzi, Abu Zurah, Abu Hatim, Bagi bin Makhlad, Abd
Allah bin Ahmad, Ibn Najivah, Thrahim al-Harbi, Ton Abi
al-Dunya, ZFakariyva al-Saji, Abu  Khalifah, Ihn
Khuzaymah, al-Siraj, al-Qasim bin Zakariva al-Mutaqrriz,
Muhammad bin al-Musayvab alpArghivani, Ibn Said, al-
Baghawi dan masih bayak vang lain {akharnj.

Ibn Khuzaymah berkata, “sava mendengar Bundar
berkatac saya sering mengunjungi Yahva bin Said al-
Cattan lebih dari 20 tahun, Bundar berkata: seandainya
Yahya hidup hingga masa kini, niscaya saya sudah
mendengarkan  banyak [hadis] darinya.” Al-Ajurri
berkata, dirfwavatkand ari Abu Dawud, “Sava menulis
lebih dari 50 hadis dari Bundar dan menuliskan sesuatu
dari Abu Musa, Jika Slalah tidak berada dalam (rangkaian
periwayatan) Bundar, pasti hadis-hadis nya telah
dibiarkan saja”... Abd Allah bin Muhammad bin Sayvar
berkata: “Saya mendengar Amr bin Ali bersumpah
bawha Bundar telah berbohong jika ia meriwavatkan
hadis dari Yahyva Ibn Sayyar berkata, Bundar dan Abu
Musa adalah periwavat-periwayat yang thignt [dapat
dipercaya). Abu Musa adalah periawavat vang lebiih baik
karena dia hanya membaca dari karya-karya toliswya,
sememtara Bundar membaca dari berbagai buku.

Abd Allah bin Ali bin al-Madini berkata, “saya
mendengar bapak sayva dan sava bertanva kiepadanva
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mengenai hadis-hadis vang diriwavatkan oleh Bundar
dari Tbr Mahdi, dari Abu Bakr bin Ayyash,d arl Asim,
dari Zirr, dari Abd Allah dari Nabi, semoga Allah
memberkatinga, vang berkata, "Ber sahur lah {makanan
terakhir sebelum memulai berpuasa pada bulan
Ramadhan) karena dengan melaksanakannya, (kamu)
akan menerima berkah dari Allah.” Bapak saya berkata
bahwa riwavat tersebut adalah kebohongan dan dia
menclaknya. He berkata bahwa Abu  Dawud
memberitahunya  bahwa  [hadis  tersebut] adalah
mawiquf.'=

Abd Allah bin al-Dawragi berkata, “kami bemah
berada di samping Tahya bin Main dan ketika nama
Bundar disebutkan, sya perhatikan bahwa dia tidak
memberikan  komentar sedikitpun. Hanya saja, dia
cenderung menganggapnya sebagai seorang periwayat
vang lemah.” Dia kemudian berkata: “saya melihat
bahwa al-Qawariri tidak senang kepadanva, dan berkata
babwa Bundar memelihara seekor merpati.”

Abl-Azadi berkata, “Banyak orang yang telah
menulis dari [Bundar] dan menerimanya. Catatan dari
Yahya dan al-Qawariri fidaklah dimaksudkan untuk
merendahkan  dia. ‘Saya menemukan bahwa dia
disebutkan hanyalah sebagai periwayat vang baik {kfayr)
dan jujur {sadug).” Al-Birgani berkata, “saya mendengar
Abd Allah bin Muhammad bin Ja’far al-Bushanji berkata:
“Muhammad bin Ishag bin Khuzaymah menceritakan
kepada kamu, dari Muhammad bin Bashshar, Bundar.”

AHli berkata ia [Bundar] adalah seorang periwayat
dari Basrah, dapat dipercaya, banyak periwayatan hadis

" Mo, nualah hodis yang julur periwnyatanmyn hamyo sampai pedo
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vang dikaitkan dengan namanva, tukang cerita (fha'tk).
Abu  Hatim berkata bahwa dia dapat dipercaya,
sementara al-Masai berkata bahwa dia itu baik dan dapat
diterima  periwayatannya...al-Sarraj  berkata:  “saya
mendengar Abu  Sayyar berkata: “saya mendengar
Bundar berkata: saya dilahrikan pada yajun vang sama
ketika Hammad bin Salamah wafat. Hammad sendirc
wafat pada tahun 167H. al-Bukhari dan yang lain
mengatakan bahwa [Bundar] wafat pada bulan Rajab
tahun 252 H. Ibn Hibban berkata bahwa [Bundar]
menghafalkan hadis-hadisnya dan membaca kan hadis
nva tanpa melihat pada catatan-catatan vang ada.

Saya [Ibn Hajar] berkata [qultu] bahwa Ibn Hibban
menyebutkan dalam kitab af-Thigef-nva. Dalam kitab al-
Tawhid, Ibn Khuzaymah menyatakan, “Pemimpin pada
masanya, Muhammad bin Bashshar menceritakan kepada
kami.” Dalam kitab Sahih, al-Bukhari menyebutkan:
‘Bundar menuliskan kepada saya dan menyebutkan
sebuah hadis musnad' Seandainya bukan karena
kekuatan tingkat kepercayaan kepanya, tulisannya telah
dilaporkan berasal dari dia sendiri, bersama dengan
keberadaanya dalam lingkaran keempat dari kalangan
guru-gurunya. Tetapi dia memiliki banyak periwavatan
hadis dan memliki [beberapa hadis] vang hanya dia yang
meermiLikeinya.

Maslah  bin  Qasim berkata, “Ibn  Mahrani
menceritakan kepada kami mengenai dia dan berkata
bahwa dia itu dapat dipwrcaya dan terkenal” Al
Daruguini mengatakan bahwa [Bundar] berasal dari
kalangan penghafal yang baik dan ketat. Al-Dhahabi

""" Hisdis Mumnad adelsh hodis yang dirwayatkon duri Nobi meslui
sahabat mva secara bersembang hinppm ke periwaynt terakdr.
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mengatakan, “Tiap dia melakukan kunjungan, dia selalu
menemu kalangan elit (ulama hadis). Dia juga menemuoi
ulama-ulama Basrah dan saya berharap bahwa dia dapat
diterima,”  Dalam  kitab  Zaharah,  al-Bukhari
meriwayatkan 250 hadis darinya, sementara Muslim
meriwayatkan sekitar 460 hadis.

Dalam entri-entri kitab Tahdhib af-Taldhil, Tbn Hajar
tampaknya memasukkansemua mnama, gelar dan
panggilan-panggilan  yang digunakan ataw dikaitkan
dengan periwayal tersebut. Entri mengenai Qutaybah
misalnva vang telah kita sebutkan di atas. terlihat bahwa
terdapat nama-nama darfi rumpun  keluarganyva
{misalnya, bin Said bin Jamil bin Tarif bin Abd Allah,
nama klien nva (al-Thagafi, sebagai klien Thagif). Orang
vang sama juga dikenal demgan mama Abu Raja al-
Baghillani, sebagai nisbahnya karena dia berasal dari
Baghillan, sebuah kota kecil di Balkh ' Bahkan Ibn Hajar
menvebutkan berbagai pandangan vang berbeda-beda
dari para ulama hadis mengenai nama periwayat
tersebut. Pendapat 1bn Adi dan Ibn Mandah mengenai
nama asli Qutaybah merupakan contoh vang dapat
dilihat.!**

Dibandingkan dengan entri mengenai Qutaybah
dalam kitab al-Jarh wa al-Te'dil | al-Razi menyebutkan
nama Cutavbah bin Said Abu Raja al-Baghiltani al-Balkhi
kliem Thagif."* Cara penulisan nama oleh al-Razi
sepertinya pendek tapi tidak sederhana, karena Baghillami
merupakan kota kecil di Balkh. Cara penulisan ini
meliputi kedua nishah, yang digunakan untuk merujuk

"# Ihin Hajar al-Asqalant, Takdhit al-Takdbih, VI 358
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kepada Qutaybah. Sementara 1bn  Hajar hanya
menyebutkan nisbah nya dengan al-Baghillani dengan
merujuk kepada wilayah geografisnya.

Setelah menyebutkan nama periwayat, bn Hajar
MENYVUsUNn nama-nama gury di aman periwayat tersebut
menerima riwavatnya; membuoat daftar murid-mourid
yvang merivwayatkan hadis dari padanya. Daftar Ibn Hajar
seprti ini didasarkan pada reputasi mereka dalam
periwayatan hadis. Untok menghormati  murid-mourid
Cutaybah, Tbn Hajar memulai dengan nama Malik,
kemudian al-Lavth, Ibn Lahi‘'ah, Bushdin bin Sa®d,
Dawud bin Abd Al-Rahman al-Attar, Khalaf bin Khalitah,
Abd al-Rahman bin Abi al-Mawwal, Bakr bin hudir, al-
Mufaddal bin Fadalah, Abd al-Warith bin 5a'id, Hammad
bin Zayd, Abd Allah bin Zayd bin Aslam ... dan Waki.
Susunan nama muord-murid tersebut, tidak didasarkan
pada urutan alfabetis. Meskipun susunan seperti ini Hdak
menyvulitkan bagi mereka yang sudah terbiasa dengan
kajian al-jurlt dan to'dil periwayat hadis, tapi bagi mereka
vang baru di bidang ini, akan mengalami kebingungan
saat akan mencari guru-guru dari periwayat-periwayat
hadis tertentu.

Entri vang disusun oleh lbn Hajar diupayakan
sesederhana mungkin, Daftar panjang nama gura dan
murid dinpavakan singkat dengan menggunakan istilah-
istilah wang menunjukkan bahwa seorang guro telah
menyampdikan hadisnva kepada murid-muridnya dan
bahwa seroang murid telah menerima riwayat hadis dari
banyak guru. Istilah-istilah yang dimaksod adalah seperti
khalg (orang)'Fkimly kathir (banyak orang)'™ jama’sh

7 ikt mizalmyn, oo Hugar ol-Asqulani, Thdhit af- Tahabib, 12,
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(sekumpulan  orang),"“eburun {dan  lain-lain}'*  dan
ghairuhum (selain mereka), =

Pendekatan seperti ini mengindikasikand dua hal.
Dengan menunjukkan seperti itu, maka dipahami bahwa
periwayat vang bersangkutan memiliki banvak guru di
mana ia menerima sebuah rwayat dam  juga
menunjukkan bahwa telah banyak murid yvang menerima
hadis daripadanya. Cara seperti ini membuat system entri
nya menjadi lebih mudah. Namun di sisi lain, dengan
mengungkapkan bahwa telah banyvak orang vang
meriwayatkan hadis dari periwavat vang disebutkan dan
telah banyak pula orang vang dikaitkan dengan riwayat
hadis yang diterimanva; bias menjadi penunjuk penting
bahwa masih banyak guru dan murid dari periwayat
tersebut vang bias ditemukan di berbagai buku yang lain.
Satu hal yang mungkin menjadi soal adalah system entri
demikian bias menimbulkan spekulasi dan keraguan
mengenai keberadaan guru dan murid vang menerima
dan menyvampaikan hadis tersebut, vang pada gilirannyva
bias menimbulkan keraguan akan kebenaran rangkaian
periwayatan hadis ibo sendiri.

Ibn Hajar juga berupaya menyederhanakan sebutan
nama baik gurn mavpun murid dar pariwayat vang
disebutkan di entri tersebut. Untuk
menvederhanakannva, Ibn Hajar menggunakan nama
periwayat vang lebih banvak dikenal oleh kalangan
ulama hadis. Contoh hal ini bias dilihat untuk entri
Muhammad bin Bashshar {w. 252).% Untuk menghindari

V1% 1 that misalmya, sl Vo 131,
| ihar misaleya, thid, 1X: 3.
'ﬂ Litmr mizalmym. ihiad, TW: 3.
1= fhid, X0 343 dan TX: 7073,
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penulisan nama asli yang panjang dan memiliki banyak
kesamaan dengan periwayat yang lain, Tbn Hajar lebih
sering menggunakan lagab nva yaitu Bundar.

Metode lain vang digunakan oleh Ibn Hajar adalah
memperpendek nama lengkap seorang periwavat hadis.
Sebagai contoh, nama Abu Bakr Abd Allah bin
Muhammad bin Abi Shaybah {w. 235)** dan Uthman bin
tuhammad bin Abi Shaybah (w. 239)," oleh [bn Hajar,
disingkat saja dengan nama Ibna Abi Shaybah™ atau dua
anak Abi Syaibah 2

Setelah mengungkapkan daftar gum dan murid
periwavat yvang menjadi entri, Ibn Hajar secara ringkas
memberikan penilaian ulama dan kritikus  hadis;
kelebihan dan kekurangan periwayat hadis. Penilaian ini
didasarkan pada susunan vang terdapat dalam kitab
Tahdhib al-Kamal karangan al-Mizzi.

Yang menarik untuk dilihat bahwa ternyata Tbn
Hajar tidak selalau memberikan penilaian sendirinyva
mengenai kelebihan dan kekurangan periwayat hadis.
Yang dis lakukan, hanvalah memberikan pernyataan
singlat. Contohnyva, banyak kritikus hadis
mempertentangkan  apakah al-Zuhri  benar-benar
meriwayatkan hadis dari Amr bin Muslim bin Umarah
bin Ukaymah."= Untuk hal ini, Ibn Hajar menyatakan:
“Pandangan yang benar adalah bahwa yang menjadi
sumber informasi al-Fuhri mengenai sebuah hadis adafah
Amr bin Muslim bin Ukaymah, bukan Amr bin Muslim

i, XTI 299 dan V1: 24
“.r!mr K01 209, Wl 121 dam §49-151
** Bebagni contoh, entri Hammad bin Usamah bin Zaved al-Choashi, &
mana periwayntan nys mereka terima. Lihae b, 111 2
" i, | 1.
57 fbid, VT L.



bin Umarah bin Ukaymah.'=lbn Hajar menyvimpulkan
FEI‘I.IJ.E.‘IEI.I‘I dari berbagai sumber yang lain seperti dari
kitab al-Thigat karangan Ibn Hibban al-Busti dan Kitab
Tabagat  al-Kabir'™ karangan Ibn Sa'd.  Untuk
membedakan informasi tambahannva, Ibn Hajar memulai
dengan kata qultu (sava berkata), vang menunjukkan
bahwa pernyataan vang terletak setelah kats tersebut
himgga akhir entri adalah kata-kata 1bn Hajar sendiri.*™

D. Metode Ibn Hajar dalam kitab Tahdkib af-Tahdhib

Adapun metode Ibn Hajar dalam menvusun kitab
Tandhib al-Tahdhib merupakan adopsi langsung dari
kitab  al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, yang sering
disebutkannya dengan nama al-Asl (sumber asli).'=
Namun demikian, dalam perjalanan penyusunan kitab
ini, Ibn Hajar merestrukturisasi susunan isi dari kitab
Tahdhih al-Tahdhib. Berikut ini, kita akan sajikans secara
singkat, aspek-aspek metodologis dari kitab Taldfib ai-
Tahuthib karangan Ibn Hajar, dengan memperhatikan
berbagai sumber dan susunan kitab tersebut.

1. Menggunakan rangkaian sumber vang sangal kaya
Dalam kitab Tahdhib af-Tafhdlib, Tbn Hajar tidak
membatasi diri dalam hal penggunaan sumber dalam
setiap entri yang disajikan. Rangkain sumber-sumber
yvang digukanakan meliputi berbagai karyva dalam bidang
biografi, ™ sejarah,” hadis ™ kajian kekurangan™ dan

1 fhied

" Lihat Bagzan B dari HAR

" e Hagar al-Asqalanl, “Pengamar,” 1 5.

ki, IW: 3.
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kelebihan periwayat hadis."

2. Senantiasa mengungkapkan penanggalan

Dalam selap entri vang dituliskan, Tbn Hajar
senantiasa mencantumkan tanggal lahir dan tanggal
wafatnyva periwayat hadis yvang dibahas. [ika terdapat
lebih dari satu kemungkinan penanggalan, biasanya Ibn
Hajar akan mencantumkan semuanya walan tidak
selamanyva penanggalan ity memiliki somber data.
Sebagai miisal, beberapa kritikus hadis, di antaranya
adalah Khalifah, menyatakan bahwa Abbas bin al-
Walid'™ wafat pada tahun 130 H; kritikus lain semisal
Yahya bin Ma'in (w. 233) H) menyatakan bahwa Abbas
bin al-Wafid wafat pada tahun 131 H; sementar [bn Hajar
mencantumkan pula tanggal yang lain vaitu tabun 132 H,
tapi Hdak dicantumkan secara jelas siapa dan di mana
data tersebut diperoleh. Ibn Hajar hanva menyebutikan
kata gila (dikatakan) dalam kitab Tahdhib al-Tofudiib, yang
menunjukkan ketidakjelasan penuturnya
3. Menvajikan berbagai pandangan mengenai satu subjek

dengan cara yang sangat singkat

Keinginan Ibn Hajar dengan menghadirkan kitab

Taludhib al-Tahdhib  adalah untuk menyediakan kitab

" Mempgunaknn kitsh-kitah sejarah seperti Tarikh ol-Awsni dan 8.
Kabir kmrya sl-Bulkhari don Tarikh karys o Abi Khaythamah. Likat comoh
du i, r T9 {zl-Bukhari | dan 292 { Ibn Abi Khaythamah)
* Menggunskan kitgb-kitnb hadis seperti kitab Sahih Bukhari dan
Mummilim, dana kotash Sunan. Sanan nl-Moss hisa jaadi contels. Lihat misalovs
dhid T 20 (al-Bukhart), 11 L UE (Muslim); D0 273 {al-Nassi )
" Sehugm comch, Do Hajsr mesgrunskan Kitsh al-Ual of-Kubar
hmngzn'l'mﬂhl. Libamt sl [W: 277
" Pemakasan kital al-Thigat kamogan Tho Hebban al-Busti biss jadi
comoh.
' I Hajar wl- Asgaluni, Takdhit ol Fohdhib, V- 131
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sumber yvang komprehensif mengenal periwayat hadis,
agar dapat “mengobati luka”  kebidakakoratan  yang
terjadi  dalam  berbapgai  kitab-kitab sebelumnya yang
tentang periwaval hadis ™Tbn Hajar berupaya untuk
selalu terbuka dalam menvajikan berbagai pandangan
dan kritikan terhadap periwayat hadis. Jika Ibn Hajar
menemukan berbagai macam pandangan, dia akan
senantiasa mencari jalan tengah, atau jika tidak
memungkinkan, maka dia akan mendukuong salah
satunva dengan tetap berupaya untuk secermat mungkin
merangkup berbagai informasi vang ada. Beberapa
permvataan yang menunjukkan hal itu adalah seperti wa
al-sahih... {dan pandangan yang benar adalah. ..} atau wa
al-asahh (dan pandangan vang paling benar adalah, ..

4. Menyajikan nama setiap entri dengan lenghkap

Dalam Kitab Tohalol al-Tebdhd, 1bn Hajar secara
jelas memasukkan entri berdasarkan semua sumber yang
bisa diperalehnya atau berdasarkan sumber yang umum
diketahui oleh masyarakat Sebagai conteh, entri
mengenai Hafs bin Umar, dalam berbagai karva tentang
periwayal hadis yang telah ada sebelumnya, nama Hafs
dicantumkan dengan sangal panjang. '™ Dalam kitab
Tahdhih al-Talthib, b Hajar menyebutkan bahwa nama
lengkap Hafs bin Umar adalah Hafs bin Umar bin al-
Harith bin Sakhbara al-Azdi al-Namari Abu Umar al-
Hawdi Tbn al-namir bin Uthman dan disebutkan sebagai
klien Bani Adi*® Dalam kitab Mizan al-I'tidak karya al-

ki 10 3

Wk, VIRE; 104,
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Dhahabi, disebutkan dengan Hafs bin Umar al-Mamari al-
Hawdi Abu Umar al-Basri."" Dalam sumber lain, hanya
disebutkan dengan Abu Umar al-Hawdi.'#

Hal ini mengindikasikan bahwalbn Hajar sebisa
mungkin mencantumkan nama |lengkap seorang
periwayat  berdasarkan  berbagai sumber wvang
diperolehnya atau dari berbagai informasi vang disajikan
cleh ulama-ulama fterdahulu baik karena keahlian beliau
dalam mengakses berbagai sumber pustaka, maonpun dari
hasil perjalanan Ibn Hajar ke berbagail kota pada saat
it Hal ini juga mengindikasikan adanva ketelatenan
Ion Hajar dalam menyajikan tiap-tiap entri dalam kitab
Talhib af- Tt

E. Sistem dan Kode

Untuk memudahkan pembaca dalam merajuk pada
sefiap kifab wang digunakan dan untuk menghemat
pemakaian ruang dalam setiap entrinya, Ibn Hajar
menggunakan kode-kode tertentu untuk berbagai kitab. '
Kode-kode tersebut adalah:
(kha) . untuk kitab Sahih al-Bukhari

a0 I¥hahabi, Miaw ol tidal, 1 265,

= Herbapni vannn kitnb perwovat hadis menimbulkan - adomya
korurigsan batvaa sermus im odolah hesil bomtan ot Ielome Likat Jivmball,
Mheation Trodition, 138,

M ikt viwayat hidep Thn Hagar al-Asgalani di Bab |

™* Lihat Tba Hajor al-Asgaloni, “Pengmnter,” Tatani ol Tobdhib, 1:
5.5 Fhe Hajor 2l-Asgalami, Tagrih af-Tahohit, ed Abd =)-Wahhah Abd al-
Latif {Meding: al-Maktabah 2l-lbniyab, 1960} 1- 7: Muhamsmod Jomal =1-Din
al-Qasimi, (hewicd  of-Tohdith e Funen  Aealak ol -Hodigh, o,
Wubamned Bahjah 2l Bayiae dan Mubammad Reshid Rids (Beint Dar al-
Mafiin, 1987}, 252
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{kha ta)
{ba kha)
("aja)
(zal)

{va)

{mmim)

(mim qaf) :

(dhal)

{mim dal) -
{shad dal) ;

{kha dal)
{gaf dal)
(Ea)
(fam)
{kat dal)
()

{ta mim]}
(i)
(“ain sin)
(sin va)

isad)
{kat nun)

untuk kitab Sahih al-Bukhari tapi hadis
yang disebutkan adalah hadis mu'allag. '
untuk kitab al-Adab al-Mufrad karangan
al-Bukhari

untuk kitab Khulug Af'al al-1bad karangan
al-Bukhari

untuk kitab Juz' al-Clira’ah oleh al-Bukhari
untuk kitab Raf' al-Yadain oleh al-Bukhari
kitab Sahih karangan Muslim

kitab  Mugaddimah al-Sahih karangan
Muslim

Kitab al-Sunan karangan Abu Dawud
Kitab al-harasil karangan Abu Dawud
Kitab Fada'il al-Ansar karangan Abu
Drawud

Kitab al-Nasikh karangan Abu Dawud
kitab al-Oadr karangan Abud Dawuod
al-Tafarrud karangan Abu Dawud
al-Masa'il karangan Abu Dawud

Musnad Malik karangan Abu Dawud
al-fami al-Sahih karangan Tirmidhi
al-Shamail karangan Tirmidhi

Kitab al-Sunan karangan al-MNasai

Musnad Ali karangan al-Masai

Amal al-Yawm wa al-Laylah karangan al-
Masai

khasa'is All karangan al-Nasai

Musnad Malik karangan al-MNasai

YT Selmash hadis disebint Wi 'allrg jlkes periwayal pertammnys — baik
scamang aini dun sshabet, seomng sahobad dan hil - tadok decbutkan dalzm
mngkminn periwayot. fbn Hajar al-Asgalomi, Noefar ol Aoz Shook Swbbba
af Fikr (Cairo: Matrbasdal- Istigemah. 1368 26



(k) : Kitab Sunan karangan Ibn Majah

(fa gaf) :  al-Tafsir karangan 1bn Majah

{*ain) : Kode ini menunjukkan  bahwa  semua
penulis  vang  disebutkan  di  atas,
memasukkan entri tersebut dalm  kitab
mereka.

(E}rn : koede ini menunjukkan bahwa seluruh
ulama hadis selain Bukhari dan Muslim,
memasukkan entri yang diberi kode ini
dalam entri mereka berikul judul-judul
karva mereka.

F. Sejarah Pencetakan Teks

Kitab Tohdhilr ol -Tahdhilr pertama kali diterbitkan
pada tahun 1325 H oleh Majlis Davrat al-Ma"arif al-
Nizamivah di Hyderabad, Dekkan, India. Kamil
Muhammad Muhammad Uwawdah mencantumkan
penerbit vang sama, tetapi menyebutkan tahun terbit
yvang berbeda waitu 1327 H."* Tahun vang disebutkan
Kamil inilah yang juga disebutkan oleh Mahmud Shakir
Abd  al-Mun'im dalam karva nya yang membahas
mengenai kitab al-Isahaly fi Tamyiz ol-Sohobal,™ karangan
Ibn Hajar al-Asgalani yang menyangkut riwayal hidup
sahabat MNabi. Perbedaan ini tentu  saja tidak
mengindikasikan adanvak kesalahan pada salah satu
informasi vang ada. Karena memang. penerbitan kitab

MY Dhalam kitab Tageih el Tahdib, Thn Hajar mengrosikan kode gin
dan mum unink mjuan yaog sama. Lihat [bn Hajar, Tagrifr al- Takdbib, T

% Kl Mubammod Muhammad Usweaydok, S S of- D lans
Svavkd al-Jefam | Beiril Dar sl-Kuiub al-Timiyah, 19955, 61

" gyakir Mahmud Abd al-Man'im, fbe i ol dsgelaln wa
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Talidhit al-Tahdhib mengalami proses penerbitan yang
tidak sekaligus. Kitab Talidlab af-Taldlob terdiri dari 12
volume, vang fidak dicetak pada saat yang bersamaan.
Berbeda dengan penentuan tahun terbit yang disebutkan
oleh Uwaydah dan Abd al-Mun'im, berikut ini akan kita
sajikan tahun-tahun terbit dari setiap volume kitab
Tahdhilr al-Tahdirih, bukan secara keseluruhannya.

Volume pertama dar kitab Tahdhib  al-Tabudhih
diterbitkan pertamam kali pada tanggal 20 jumadil al-Ula
tahun 1325 H.*! Volume ini memuat kata pengantar dari
penulis, diitkuti dengan 961 entri biografi periwayat hadis.
Mama pertama vang disebutkana adalsh Ahmiad bin
Ibrahim bin Khalid Abu Ali al-Mawsili (w. 236 H)=
bagian ini diakhiri dengan biografi Tawbah Abu Sadagah
al-Ansari al-Basrl.™

Volume Kedua diterbitkan pertama kali pada
tanggal 5 Sha'ban, 1325 H.'™ Volume ini berisi 790 entri
vang dimulai dengan Thabit bin al-Ahnaf™ dan berakhir
dengan Hakin bin Muhammad bin Abd Allah bin Qays
bin Makhramah bin al-Mutallab al-Mutallabi  al-
Madani.™

Volume ketiga diterbitkan pada awal bulan Dhu al-
Qa'dah tahun 1325 H.""Volume ini memuat 912 entri
vang dimulain dengan nama Hammad bin Usamah bin
Zayd al-Qurashi™ dan diakhiri dengan entri Sa'wah al-

" b Hagur al-Asqalant. Tabdbih af. Tahdiib, 1: 516
" fhidd, 9,

i, 514

i, 11 454
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Mahri, ™

Volume keempat diterbut pada tanggal 24
Muoharram 1326 H." Bagian keempat ini memulat
sebanyak 801 entri biografi periwayat hadis yvang dimulai
dengan entri 5a'id bin Abban al-Warraq™ dan diakhiri
dengan entri biegrati Damirah al-Damari.'*=

Volume kelima diterbitkan pada tanggal 26 Rabi atl-
Awwal tahun 1326 H,'" yang memuat sebanvak 664 entri
dimulat dengan nama Tarig bin Ushaym bin Mas'ud al-
Ashja'™ dan diakhiri dengan entri biografi Abd Allah bin
Abi al-Muhal al-Amiri.

Volume keenam diterbitkan pertama kali pada
tamggal 7 Jumadi al-Thanivah tahun 1326 H.* Volume ini
memuat sejumlah %31 entri dimulai dengan nama Abd
Allah bin Muhamma bin Abi Shaybah'*™ dan diakhri
dengan entri biografi Abdah bin Ali Lubabah al-Asadi al-
Ghadiri."

Volume ketujuh diterbitkan pertama kali pada
tanggal 6 Ramadan tahun 1326 H** vang memuat 832
entri biografi periwayat hadis, yang dimulai dengan
nama Ubayd Allah bin al-Akhnas al-Makhai Abu Malik

" il 488,
"Srhid 1V d6d
" b, 2
i, 467564,
"rbad v3aL
'Hnﬂ.l.ll. l

* fhid, 191
i VT 463,
it 2.4
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al-Kufi al-Khazzazi'™ dan diakhiri dengan entri biografi
periwayal hadis yang bernama Umar mawla Ghafarah, =

Volume kedelapan dilerbitkan pertama kali pada
akhir bulan Dhi al-Qa"dah tahun 1326 H,'? yang memuat
sebanyak 835 biografi periwayvat hadis, dimulai dengan
nama Amr bin Abban bin Uthman bin Affan al-Amawi al-
Madani'* dan diakhiri dengan nama Layth bin Asim bin
al-Alah bin Mughith bin al-Harith bin Amir al-Hulani.”*

Volume kesembilan diterbitkan pada tanggal 22
Rabi al-Awwal tahun 1327 H™ Volume ini memual
nama-nama periwavat hadis vang menggunakan nama
Muhammad, vang disusun secara alfabetis berdasarkan
nama bapak mereka. Kumpulan periwayat dengan nama
Muhammad ini, jumlahnya mencapai 888 entri yang
dimulai dengan nama Muhammad bin Aban bin Imran
bin Zivad bin Nasih,'™ dan berakhir dengan periwayat
vang hanya menggunakan nama Muohammad tanpa
menvebutkan nama orang tua dan keloarganva, dan
tanpa gelar apapun. ™

Volume kesepuluh kitab Tehdinb o-Tahdhil pertama
kali diterbitkan pada tanggal 15 Jumadi al-Akhir tahun
1327 H."™* Yolume ini berisi 837 entri biografi periwayat
hadis, yang dimulai dengan nama al-Madi bin
Muhammad bin Masud al-Chafiqi {w. 183 H)'™dan

Wi 23
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diakhiri dengan entri periwayat bernama Mivar bin
Urwah, =

Volume kesebelas diterbitkan pada tanggal 4
Ramadan 1327 H,'" yang memuat biografi 871 periwayat
hadis. Entri volume ini dimulai dengan nama Harun bin
Ibrahim al-Ahwari Abu Muhammad al-Basri'®* dan
diakhiri dengan nama Yunus bin Yusuf bin Amr al-Laythi
al-Madani, '

Volume keduabelas pertama kali diterbitkan pada
tahun 1337 H'™ Volume lerakhir dar dua belas
rangkaisan volume kitab Tahdhit af-Taohdhil merupakan
volume khusus karena hanya memuat entri-entri
periwayat hadis vang dikenal karena gelar, panggilan,
suby, mama bapak, nama kakek., ibu, paman dan
sebagainya. Juga mengkhususkan memuat periwayat
perempuan, perempuan  yang dikenal karena gelar,
panggilan atau vang hanya dikenal dengan nama yang
mublmmal {samar-samar). Volume ini memuat sebanyvak
343 entri vang dimulai dengan periwavat yvang dikenal
dengan gelar Abu Ibrahim al-Ashhali al-Madani'™ dan
diakhiri dengan entri periwayat hadis dari kalangan
perempuan yaitu Umm Salamah, seorang periwayat
hadis perempuan yvang masih samar-samar (muddurmod)., =

"™ i, 493,
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BAB III

IBN HAJAR AL-ASQALANI:
KELEBIHAN DAN KEKURANGAN
PERIWAYAT HADIS

Pada akhir abad kedua Hijriah atau abad kedelapan
Masehi, pakar-pakar Muslim pada masa itu menvadari
bahwa telah banvak hadis vang telah dipalsukan, yang
salah satu alasan munculnya adalah adanya ‘persaingan
antara berbagai kepentingan politik vang berbeda, antara
kalamgan Umayyah, Shiah dan Khawarij; kelompok-
kelompok ilmuan yang terikat primordial kedaerahan
vang bidang kajiannya adalah hukum, dan para ahli
teologi vang tidak sepakat mengenal pertanyaan-
pertanvaan seputar gadariah dan jabariah.” Perhatian
terhadap periwavat hadis kemudian mulai mendapat
tempat dan  berkembang, Upayva-upaya untuk
mengevaluasi keberadaan periwayat hadis, kualitas

L



pribadi dan integritas mereka kemudian menjadi prioritas
pengkaji hadis Mabi.

Dalam beberapa abad kemudian, biografi-biografi
periwayat hadis mulai bermunculan, Namun demikian,
sebagian besar isi dari karya-karya tersebut adalah daftar
panjang periwavat hadis, guru-gurn yang darinya, para
periwayat  hadis  menerima  periwayatan;  serta
sekumpulan nama-nama murid yang menerima hadis
dari mereka, serta tanggapan dan penilaian-penilaian
mengenai kebenaran dan keberadaan mercka. Catatan-
catatan mengenai kualitas mereka ditemukan dalam
berbagai kitab kumpulan hadis-hadis utama, tapi
kebanyakan disgjikan berupa pemyataan-pernyataan
ringkas. Pandangan mengenai tingkatan-fingkatan
periwayat hadis berbeda-beda sesuai dengan keberadaan
periwayat tersebul, apakah ia ditolak dalam periwayatan
hadis atau diterima.

Pada bagian berikut ini, pandangan-pandangan
seperti di atas vang akan dibahas. Hal ini dapat
membantu kita untuk menentukan apakah kontribusi Ibn
Hajar dalam penilaian periwavat hadis dapat
menempatkan dia dalam posisi yang independen.

A. Formulasi Ibn Hajar al-Asqalani mengenai Penilaian
Kelebihan dan Kekurangan Periwayat Hadis

Kata Tajrift atau menentukan penilaian kekurangan
periwayat hadis secara etimologi berasal dari kata jurafis-
wapral-farian, yang secara literal berarti ‘untuk melukal’
atau untuk menyatakan ‘tidak bisa dipercaya’. Dalam
ilmu hadis, kata forl berarti ‘upaya untuk mengungkap
keadaan para periwayal hadis, vang periwayatannya
mungkin menvebabkan ketidaknvamanan atau penilain



rendah.’ Ta'dil atau ‘menentukan kesesuaian atau
kebenaran® di sisi lain berasal dari kata ‘adl, vang secara
literal berarti “situasi dalam jiwa yvang menunjukkan
bahwa orang tersebut adalah jujur dan dapat dipercava.’
Dalam ilmu hadis, istilah ini didefinisikan sebagai "upaya
untuk memperlihatkan berbagai alasan untuk menerima
periwayatan dari periwayat-periwavat tertentu.”

Berdasarkan definisi yang disebutkan di atas, kita
dapat menvimpulkan bahwa fajrili dan ta'dil periwayal
hadis adalah upaya wuntuk meninjau syarat-syaral
periwavat hadis untuk sampai pada tingkat mevakinkan
mengenai posisi mereka, apakah mercka masuk dalam
kategori kondisi baik atau buruk dalam periwayatan
hadis, vang diungkapkan dengan terma-terma tertentu.
Kedua elemen tersebut merupakan unsur terpenting
dalam menilai kvalitas periwayat hadis, yang pada
akhirnya akan membantu dalam menentukan apakah
hadis wvang diriwavatkan oleh periwayat-periwayat
tertentu dapat diterima atan harus ditolak.

Ulama hadis pada masa-masa awal tdak
menemukan kesepahaman apakah menilai kelebihan dan
kekurangan periwayat hadis merupakan sesuabu yang
dibolehkan dalam ajaran lslam. Sebagian beranggapan
bahwa menilai kekurangan  periwavatan  hadis
merupakan upava untuk membuka sisi jelek mereka dan
membuka aib atau aurat mereka, vang mana dalam
pandangan Islam merupakan swatu hal yang sangat
dilarang karena dapat dikategorikan sebagai ghibah, vang
secara nyata dilarang oleh Nabi saw.

Menjawab  ketidaksepakatan  fersebut,  Tmam
Mawawi (w. 676 H) menekankan bahwa ‘upaya penilaian
kekurangan periwavat hadis merupakan hal vang boleh
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(jo‘iz} dalam Islam. Bahkan dalam kondisi tertenbu, upaya
inl menjadi wajib  jika dikaitkan dengan adanya
kewajiban untuk menjaga kemuliaan dan  kebenaran
ajaran Islam (shariah)” Tujuan dari penilatan ini, tidak lah
sekiedar membuka aib periwavat hadis, tapi demi
kepentingan  Islam dan wumat Islam, upaya ini
dimaksudkan wntuk menghilangkan atau menangkal
kepalsuan-kepalsuan  yang  dilakukan  pihak-pihak
tertentu terhadap hadis Nabi.

Dalam menilai kekurangan periwayat hadis, Ibn
Hajar tidak memberikan penjelasan khusas mengenai
posisinva, apakah dia setuju ataun tidak setuju dalam
perbincangan isu membuka aib atau avrat periwayat
hadis. Namun demikian, dalam kitab Nublthat al-Fikar, Ibn
Hajar al-Asqalani membuat rincian sampai sepuluh
alasan wntuk menentukan apakah sesecrang o salah
dalam meriwayatkan hadis Mabi. Keberadaan catatan ini
menjadi asumsi kuat bahwa pada dasamva, Ibn Hajar
tidak keberatan dalam membeberkan kelemahan atau
kekurangan periwavat hadis.

Kesepuluh alasan tersesbut adalah:

1. Seorang periwayvat hadis yvang menjadi pembohong (al-
kadhib). Hadis wyang dirdwayatkan woleh seorang
pembohong disebut dengan hadis wuridu atau hadis
palsu.

2 Seorang vang dituduh  melakukan kebohongan
(mutfatmm b al-kadhit), Jika seseorang dituduh telah
melakukan  kebohongan, periwayvatan  hadisnya
menjadi bermasalah dan hadis yang diriwayatkannya
disebut dengan hadis Matruk atau ditinggalkan.

3. Seorang vang sering membuat salah ksl al-ghalat).
Periwavatan hadis vang dilakukan oleh seseorang



yang sering membuat salah dikenal dengan nama
hadis Munkar ataw ditolak.

Seorang vang sering lupa (ghaflal). Periwayatan hadis
vang dilakukan oleh seorang vang sering lupa
menghasilkan hadis Munkar.

. Seorang yang melanggar ketenfuan agama (fasig)

Hadis yang diriwayvatkannya juga disebut dengan
hadis Munkar.

Seorang vyang dicurigai  (wafw).  Hadis  yang
diriwayatkan oleh periwayal yvang dicurigai dapat
dikategorikan  sebagai  hadis  Muw'allal  atau
mengandung penvakit.

. Seorang vang dipertentangkan (erdhalafoh). Kondisi

ini menyebabkan munculnya enam macam tipe hadis;
muidraj (adanya penambahkan dengan semgaja pada
rangkaian periwayat hadis dan matan hadis), maglub
{bolak balik), muzid (adanya tambahan), mudterib (Hdak
teratur), musalthaf (terdapat kesalahan letak huraf atau
harakat}, dan mufurraf (terdapat kata yang dirubahj.

. Seorang yang tidak dikenal (fahalal). Hadis yang

diriwayatkan oleh orang yang termasuk dalam
kategori ini adalah hadis Majiinl (tidak dikenal),
apakah dia termasuk maha! of-ain (tidak dikenal
secara personal) atau pun majd al-hal (Hidak dikenal
keadaannya).

. Seorang vang suka mengada-adakan (iid’ah). Kategori

ini tidak diberikan penjelasan vang mamadai, tetapi
Ibn Hajar menyebutkan dua kategori yaitu Bid'al b
mikaffir, yang diartikan seseorang vang ketat dalam
hal kekafiran (tidak percaya) dan orang yang hadisnya
sangat ditolak oleh mayoritas ulama hadis {jumbur),



dan vang kedua bid'ah B mufossiy {vang melanggar
ketentuan agama atau melakukan banvak kesalahan)

10.5earang vang memiliki kekuatan hafalan yang buruk
(s" al-hifz). Bagi periwayat vang memiliki tinghkat
hafalan wvang buruk, hadis yvang disampaikannya
menjadi doa; shadbdlh (menvalahi yang lebih kuat) dan
mukirtaiit (bercampur baur).

Berdasarkan berbagal alasan untuk  memberikan
penilaian rendah ataw boruk untuk periwayat hadis, para
periwayvat hadis terbagi dalam beberapa tingkatan atau
martabufr. Membicarakan perbedasan ini merupakan
bagian terpenting dari ilmu hadis, karena di sini lah para
periwayat hadls dikaji secara mendalam dan kemampuan
mereka diuji. Hal ini disebabkan karena tidak semua
periwayat hadis memiliki fingkal yang sama, dan Hdak
pula  memiliki  kualitas  vang  sama. Mereka
dikelompokkan berdasarkan kualifikasi personal mereka,
dan  diformulasikan  dengan  atribu-atribut  vang
sederhana. Hal ini wntuk menghindari  terjadinya
pemberian penilaian yang tidak tepat terhadap periwavat
hadis.

Secara umum, ulama hadis membagi tingkat
kekurangan periwavat hadis menjadi lima tingkatan.
Peringkat pertama terdiri dari perivwavat-periwayat vang
suka berbohong, Istilah-istilah yang digunakan seperti:
kaittidinnd {pembohong), wokdiil (suka bohong), wde’ al-
hadith {membuat-buat hadis) tndds’ (pembuat hadis),
waede’'e Fedittan {ia membuat hadis) atau dojjal.

Peringkat  kedua meliputi  periwavat-periwavat
hadis vang dicurigai atau dituduh sering berbohong.
Contoh istilah yvang digunakan adalah fudan muttaham bi
al-kadhitr atau alwad” (seseorang yang dituduh berbohong
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atau membuat hadis), sagit (tidak memiliki reputasi), halik
(sering membuat kerusahakan), dimfib (tidak konsisten),
dhaduil al-haditlh (orang yang tidak konsisten dalam hadis),
matruk (yang ditinggalkan), matruk el-uditl (orang vang
hadisnya  ditinggalkan), farakwh {ulama  hadis
meninggalkannya), fihi nazr (dia diragukan), sakate ‘g
{ulama hadis tidak berkomentar mengenai din), atou [o
yu'tabar bilii (dia tidak dianggap), la yu'tebar bt Radithi
(hadisnya tidak dianggap), laysa & al-thigeh (dia tidak
dipercayva), faysa ma'mun  (dia  tidak diikutiftidak
dipercayva) dan lain-lain.

Peringkat ketiga terdiri darl periwayvat-periwayat
vang ditolak secara langsung Contoh istilah vang
digunakan adalah fulan rudda badithuh (seseorang vang
hadisnya ditolak), raddu faditha (ulama hadis menclak
hadis nya), mardud al-hadith (pertolak dalam periwayatan
hadis), da'iffidd (sangat lemah), wah el (lemah
dalam suatu kondisi), tarafim  edithah  (ulama hadis
menyingkirkan hadisnya), it fineely al-Helitde
(disingkirkan hadisova), armi bifi {saya menyalahkannyaj,
taysm bi shay (dia tidak ada apa-apanya), la shay (tidak ada
apa-apanya), ln yusmrd shay (dia tidak ada artinya), dan
lain-lain.

Peringkat  keempat meliputi  periawayal  yang
lemah. Dalam peringkat ini, istilah vang digunakan
adalah d#'tf (lemah), munkar al-hadis (ditelak dalam
hadis), haditfule mumkar (hadisnya ditolak), mendbaral -
hadith {bingung dalam hadis), wak {lemah), d'afil {ulama
hadis menlemahkannya), dan la yoliaj filh (dia tidak
dijadikan rujukanj.

Peringkat kelima terdini dari periwayat-periwayat
vang diperselisihkan. Istilah vang banvak digunakan
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adalah fift magr (terdapat ketidak sepakatan mengenai
dia), fift da’f (ada kelemahan padanva), i fwdittel do'f
(terdapat kelemahan dalam hadisnya), yu'raf we yerkar
(dia dikenal dan ditolak), boyoe & diek (dia bukan
orangnya), laysa bi al-motine (dia tidak tegas), lmysa bi af-
quiea (dia  tidak koat), loyso t0 Jugiiak  (dia  tidak
berkompeten), loysa bi al-‘wmdah (dia bukan yang utama},
lanipsa b at-mards (dia bidak diakoui), ta'emu fite (ulama hadis
merendahkannya), mad'un (dia direndahkan), sayyi al-lufz
fielek  hafalannva), lagyin  (longgar), loyyin  al-hadith
(longgar dalam hadis), fit loyyin (terdapat kelonggaran
dalam dirinva), atau fekaffoey fit (ulama hadis tidak
sepakat mengenai dia).

Adapun penilaian kelebihan para periwayat hadis,
secara umum terbagi empat kelas atau tingkatan.

Peringkat pertama adalah posisi periwayat hadis
yang disebut sebagai thabat hujjah (dapat dipercaya dan
kompeten), thebathafiz  (dapat dipercaya dan  kuat
hafalannya), thigahifiabet (benar dan dapat dipercaya),
thigoimmetgin  (bemar dan  akurat), thipahtfugeh (benar
bertingkat), dan lain-lain vang terdiri dari dua unsur kata
Yang sama.

Peringkat kedua adalah istilah thigal (benar), makgin
(akurat), dabit (kuat dalam hafalan dan tulisan), kafiz (koat
hafalan}, dan fnujjah {dapat dijadikan rujukamn).

Peringkat ketiga adalah laysa bili ba's (dia dapat
diterima), In ba's bii (tidak apa-apa dengan nya), sadig
(jujur), amug (dapat ditkuti/dipercaya).

Peringkat  keempat  adalah  mahaliuh  al-sidg
[posisinya adalah kejujuran), memwwe ‘erhn (ulama hadis
menerima  hadis  darinya), e al-sidy oo Jumes (ia
digolongkan dalam kejujuran), shnyid toasat {guru vang
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moderat), atau wastt (moderat), shaypkr (gura), salif o
hadith (bagus dalam hadis), magerié al-fadith (rota-rata
dalam hadis), foypid al-ladith (Hdak salah dalam hadis),
st wl-haditfy (baik dalam hadis), suwaylil (sedikil benar),
saifig insya Allah (dia dipercayva insya Allah), atau arju
arnahu layse bil ba's {saya berharap dia tidak ada apa-
apaj.

Dalam kitab al-jorfr wa al-Ta'dil, 1bn Abi Hatim al-
Razi (w. 327H) menawarkan empat tingkatan kelurangan
periwayat hadis vang berfungsi sebagai ‘standar bagi
para penulis vang datang belakangan.’ Ibn Abi Hatim
menyebutkan keempat tingkatan kelebihan periwayat
hadis sebagai berikut. Mertama terdiri dari Hrigah, wnctgin,
thatat, dan yuhtajj (diterima riwayatnya). Kedua adalah
sadiig, mmhalfuh ol-sidy dan @ ba'sa bifi, dan ketiga adalah
shaykdr dan yang keempat adalab saldr af-hadith.

Dalam kitab Mugaddimah, Ibn Salah menawarkan
empat tingkatan penilaian kelebihan periwavat hadis
vang memiliki banyak kesamaan dengan peringkat vang
dibuat oleh Ibn Abi Hatim al-Rari. Yang membedakan
antara keduanya adalah pada peringkat pertama di mana
Ibn Salah memiliki tambahan dua kriteria lagi yaitu hafiz
dan dobit, Sementara istilah hafjo lebih digonakan oleh
Itwe Salah ketimbangyubtajfj walau pun dari segi arti, tidak
banvak dibedakan.

Dalam kitab Mizan al-I'tidalfi Magd [n-Rijal, al-
Dhahabi (w. 7480) manawarkan lima tingkatan ontuk
penilaian kelebihan periwayvat hadis. Peringkat pertama
adalah  thigak, thebatioaffah, tefathefiz,  thabatretying
peringkal kedua adalah Hhigah, thebat, sediqin. Peringlkal
ketiga adalah sadng dan faysa b ba's. Peringkal keempat
adalah srith al-ladis, madelfuh of-sidy, fopyid al-hadis, Juisn
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al-fundith, shopkds wast, shaykh dan weset. Adapun peringkat
kelima berisi istilah-istilah seperti sadug insya Allah,
sprmanylily dan arjuan la basa bifr.

Dalam kitab Nekhbat al-Fikr, lbn Hajarmenyebutian
enam tingkatan penilaian kelebihan periwavat hadis.
Dibandingkan dengan formufasi ulama hadis yang telah
disebutkan di atas, khususnya formulasi vang disebutkan
oleh Ibn Abi Hatim al-Razi, Ibn Salah al-Shahrazuri dan
Shams al-Din al-Dhahabi, sangat jelas bahwa peringkat
vang ditawarkan oleh Tbn Hajar memiliki susunan yang
lebih detil.

Adapun formulasi vang ditawarkan oleh Ibn Hajar
adalah sebagai berikul TPertoma, suidhag af-mes (orang
vang paling dapat dipercaya), afhbat al-mrs (orang vang
bisa diperpegangi), fowq al-thignh ilaph muntsim fi al-
tathatdut (di atas tingkatan yang dapat dipercaya, dia
adalah orang paling dapat diperpegangi), la athbat oeindh
(tidak ada vang lebih dapat diperpegangi selain dia), mrie
mitil  fulmm  {termasuk orang vang dapat dijadikan
tauladan), fulan yus'al ‘anhi (orang yang sering djadikan
rujukan). Peringkat kedua adalah  thigaffiigal,
Hunbat Huatvat, hujinhbniat, tnabat Thigqalr, hafiz
Jofjahr, hrigutomamun, tabatiigisl. Peringkat keliga adalah
Hrigih, Hhabat, hufjah, hefiz dan debil. Peringkat keempat
meliputi sadug, ma'mee, In bo'sa bih, khiyar. Peringkat
kelima adalah sefilt al-tudith, suchoitel ol-sidy, rewete “ah,
firyyid al-hadith, fnsn al-hedith, mugarily, wasaf shoykh, wasaf,
sinyidy, v, sndug fatm audirm, s, yakdeti, sadug sooal-
hifz, =i al-hifz, saduq taghayyara bi akhirah, yrrma bi bigd’ dan
peringkal keenam adalah saduginsya Allah, swmaylih, arju
an la ba'sa bilr, maghul.
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Pada formulasi Tbn Hajar di atas, tampak bahwa
peringkat vang paling tinggi adalah menjadi formulasi
pertama, yvang bila mercka meriwayatkan hadis, maka
periwayatannya diterima tanpa ada persyaratan lagi.
Peringkat kedua memiliki perbedasn vang tidak terlalu
signifikan. Peringkat ketiga tentu saja memiliki peringkat
vang tidak terlalu kuat dibanding vang kedua, sementara
vang keempat berada di bawah peringkat yang ketiga
dengan perbedaan-perbedaan bagi setiap tingkatan
memiliki perbedaan-perbedaan yang tidak terlalu jauh.
Sementara  peringkat  terakhir memuat tingkatan
periwayat yang riwavatnya bisa ssja dituliskan setelah
dilakukan perbandingan dengan riwayat-riwavat sejenis
vang lain,

Adapun dalam menilai fingkat . kelemahan
periwayat hadis, Thn Hajar sekali lagi memiliki peringkat
vang berbeda bila dibandingkan dengan ulama hadis
lainnva. Formulasi Ibn Abi Hatim al-Razi memiliki
kesamaan dengan formulasi Tbn Salah, baik dalam hal
tingkatan maupun istilah-istilah vang digunakan.
Adapun formulasi tersebut adalah, pertama. kadhdlob,
mrtruk al-ladith, diahib al-hadith; kedua, da'if al-hadith;
ketiga, liysa bi quima dan keempat adalah fayyin al-Tasith.

Adapun al-Dhahabi, formulasi yvang dibuatnya
terangkum sebanvak lima peringkal. Yang pertama
adalah kedindhiah, dafin], wadda’, yada® al-hadtih. Kedua
adalah muttaham bi al-kadhab, muttafaq ‘sle kil Ketiga,
murtruk, dhahib, loysa b6 thigah, holik, sakatuh aeh, file nazr,
siagit, iy tebar. Keempat, da'if fiddan, wab, do'aful, lnysa b
shay da'if woa wak. Kelima adalah layyin, fth da'f, fili seagal,
luy=a i wi-gqueva, loysa B ek, tu'raf wa tunkar, bukolllima
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fih, sagyt® al-hifz, yodaf iy, qod du’ifs, wkitulifa fik, lagsa b
aliak, la-yeeketai dan suduglakimnaly dbedi.

Seperti  dalam formulasi  penilaian  kelebihan
periwayat hadis, Ibn Hajar juga memiliki tingkatan
penilasian  kekurangan periwayat hadis yang lebih
dibanding vlama hadis yang lain. Adapun formulasi Ibn
Hajar adalah, pertama, akfdhab af-mes (vang paling tinggi
kebohongannya), awdn al-mes (pembuat hadis yang paling
sering), mahi‘al-kadhl (koat dalam berbohong), ke ol-
kadhh (bos pembohong), feh al-mneedala {7 al-wad [semua
upaya membuatl hadis ada pada langannva). Kedua,
kathafmb, dijjal, wadida. Ketiga, muttohorr b al-kadhb,
neiittahimm bi ol-woed, matruk al-fadith, diofeb, hafik, sogd, o
yu‘tebar bih, Ino oyu'tabar hoedithah, sakonu Comh, mckrak,
tarakndr, Jaysa i thigah, ghayr  thigah  (tidak dapat
dipercaya), ghayr ma'mun (tidak dikoti/diperpegangi).
Keempat, dalfi fiddan, ln yusawi shay, malrul, matruk al-
hndith, wroi ity oaly, radd fadithal, raddw hodithal, mordnd
af-fumtith, Imysa b shoy. Kelima, da'if, de'sfuh, munkar al-
hadith, mudtarih  of-hodith,  adithef modbordh, bl
Keemmn, layyin, loysa bi al-guses, da’f ell ofl-hadith, de’f, fi
hadithils fa'f, si al-iifz, maqal fili, fi haditiil wagal, yonkar wa
yae'vaf, filr khalf (terdapat kontroversi mengenai dirinya),
pikfetutifa fifr (dia diperselisibkan), fawsa b ook, lngsa bi al-
matn, laysa bi al-'abd (dia bukan seorang hamba vang
baik), lmysa bi dink, [mysi bi wl-marda, loysa bi ok al-guta,
bt ‘miie fil, fakallmaw fih, ma a'lae Bl ba's, arfican a ba's bifr,

Menurut Ibn Hajar, peringkat pertama bagi masing-
masing penilaian kekurangan dan kelebihan periwayat
hadis merupakan formulasi vang bentuk dan atau
maknanya menunjukkan sebuat infesitas vang ertinggi
seperti akdinb dan fafyld al-mntalr fi ol-teed”  dalam
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penilalan | kekurangan, sementara penilaian kelebihan
seperti  awthey.  Peringkat-peringkat  yang  lain
dikelompokkan sesuai dengan  tingkal gradasinya.
Peringkat vang paling tinggi di tiap kategori memiliki
posisi tersendir, sementara peringkat-peringkat yang lain
saling berdelatan.

Ibn Hajar al-Asqglani secara jelas menempatkan kata
thigmh atau dapat diperpegangi pada peringkat ketiga,
sementara  al-Dhahabl  menempatkannyva  pada  posisi
kedua. Adapun Ibn Abi Hatim dal-Razi dan Tbn Salah
bahkan menempatkannya pada posisi @ pertama.
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, Ikn Hajar al-
Asgalani menempatkan kata bafidial (pembohong) pada
peringkat  kedua, sementara ulama yang  lain
menempatkannya pada peringkat pertama. Bagi 1bn
Hajar, peringkat pertama harusnya ditempati oleh yang
mendapat julukan paling atau fer.. semisal akdhab af-nas
(manusia vang paling tinggi tingkat kebohongannva.

Pertanyaan yvang mungkin muncul adatah apakah
orang vang disebut dengan thigah oleh ulama lain, adalah
sama saja dengan orang yang digelari awihag al-nas oleh
Ibn Hajar? Demikian pula dalam peringkat penilaian
kekurangan periwayat hadis, apakah orang yang digelari
kadhdhab oleh ulama lain, sama saya dengan orang vang
digelari akdhab al-nas oleh Ibn Hajar al-Asqalani? Sejauh
mana tingkat perbedaannya dalam istilah-istilah tersebut?

Menurut Syuhudi Ismail, terjadinva perbedaan
pengelompokan periwayat hadis, paling tidak karena
disebabkan oleh tiga alasan mendasar. Yang pertama,
ulama hadis selalu berbeda pandangan ketiak mencoba
untuk memutuskan kelebihan dan kekurangan periwayat
hadiz  tertentu. Kedua, ketika mengklasifikasikan
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periwayat hadis, mereka menggunakan istilah-istilah
yvang berbeda walau pun makna nya sama, Dan ketiga,
sebahagian wlama hadis tidak lkonsisten  dalam
menggunakan istilah-istilah tersebul. Yahya bin Ma'in (w.
233), misalnya, pernah ditanvai mengenai kualitas pribadi
al-"Ala bin ‘Abd al-Rahman: Dia menjawab bahwa al-"Ala
itu lg ba'sa bili (dapat diterima) dalam periwayatan hadis.
Tetapi ketika ia ditanyai apakah al-‘Ala bin ‘Abd . al-
Rahman lebih baik di‘band.l:ngknn Sa'id al-Mugbiri, Yahya
menjawab bahwwa Yahya lebih dapat dipercaya dibanding
al-"Ala, seraya menambahkan bahwa al-'Ala itu da'if
{bemah).

Dapat disimpulkan bahwa dalam membicarakan
berbagai peringkat perivawat hadis, Ibn Hajar al-Asgalani
menawarkan skema vang lebih detil dan rinci. Presentasi
formulasi  tersebut  dapat  menunjukkan  bahwa
penggunaan Tbn Hajar al-Asgalani tethadap berbagai
istilah dalam menentukan kelebihan dan kekurangan
periwavat hadis dapat merefleksikan pandangan nya
vang komprehensif mengenai berbagai tipe periwayat
hadis. Yang kemudian menjadi pertanyaan adalah,
apakah hal ini secara langsung juga mengindikasikan
keinginannya untuk menjadi moderat atau bisa jadi
fasahu!  imemudah-muodahkan), atan meminjam istilah
Tarif Khalidi sebagai ‘sangat moderat’, ketika
menentukan kelebihan dan kekurangan periwayat hadis.

Dalam kitab  Tafudhib  al-Tahdbib, Tbn Hajar al-
Asgalani menyajikan berbagai pandangan dari banyak
ulama hadis torkait dengan penilaian kelebihan dan
kekuranga periway hadis, dan menggukana berbagai
istilah vang berbeda-beda saaat membedakan kelebihan
dan kekurangan mereka. Pertanyaan vang juga muncul
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kemudian adalah apakah Ibn Hajar al-Asgalani, dengan
tingkat moderasinya, dapat menerima hadis de'if atau
lemah, karena adanya kekurangan pada periwayat hadis
tersebut. Pada bagian selanjuinya, beberapa hasil
penilaian kualitas hadis akan disajikan dengan berdasar
pada entri-entri dari kitab Tahdlb al-Tehdlab, Hal ini
diharapkan dapat memberikan gambaran sejauh mana
posisi Ibn Hajar dalam penentuan  kelebihan dan
kekurangan periwayat hadis dan posisinya dalam kritik
hadis,

B. Validitas beberapa Hadis berdasarkan Penilaian Ibn
Hajar al-Agalani

Pada bagian ini, kita akan menilai periwayat-
periwayat dari empat hadis yang dipilih secara acak.
Dipahami bahwa metode pengambilan sampel seperti ini
untuk menganalisis data masih menyisakan ruang untuk
diferima atau ditolak, dan konsekwensi keferbatasan dari
kesimpulan vang mungkin dihasilkan. Dengan melihat
pada besarnya jumlah entri kitab Tafdhib af-Taludhib, yang
mencapai 12455 entri, dapat dipastikan bahwa akan
dibutuhkan sebuah pendekatan vang lebih sistematis
untuk mencapai kesimpulan-kesimpulan yang
memuaskan.

Untuk memberikan gambaran vang lebih nvata,
berikut ini akan disajikan penilaian terhadap periwayat-
periwayat dari empat hadis yang dikategorikan sebagai
sebagal hadis tentang “keutamaan amal dan penilaian’
Lﬁ'rdn’ﬂ TN mmq:‘ﬁ}. Hadis yang pertama adalah hadis
menyangkul keutamaan surah  al-Fatihah. Sementara
ketiga hadis yang lain membicarkan tentang keutamaan
Mabi. kelebihan fisik dan spiritualnva. Alasan pemilihan
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hadis ini karena dalam bidang inilah pemalsuan hadis
sering terjadi dengan alasan untuk meningkatkan koalitas
fisik dan spiritual umat Islam. Dengan kata lain,
membuat-buat  sebuah hadis  sering  diperbolehkan
dengan alasan untuk memperbaiki atau meninghkatkan
kualitas hidup umant Islam dengan mengklaimnya
sebagai hadis. Ulama hadis pun tidak tegas dalam
melarang hadis seperti ini.™

Kajian ini sama sekali tidak akan melakukan studi
mendalam terhadap matan ataw isi hadis yang ada.
Tujuan kajian ini adalah pertama-tama untuk melihat
apakah rekaman entri-entri periwayat hadis dalam kitab
Tutdhib al-Tofudhilr sebagaimana termuat dalam rangkaian
periwayat dari  empat hadis yang  dipilih
mengindikasikan perbedaan yang mencolok bila
dibandingkan dengan entri-entri dari periwayal yang
sama pada kitab Mizan al-PHdal karya al-Dhahabi, Kitab
uf-fart unn ml-Ta'dil karya Ibne Abi Hatim al-Razi-khususnva
para periwayat hadis yang dinilai memiliki kekurangan
cleh para wlama hadis. Tujuan kedua adalah wntuk
menginvestigasi apakah penilaian  hadis-hadis vang
dipilih dapat membantu kita dalam menjustifikasi adanya
asumsi balwa kitab Tohdhib af-Tofudbil sudah cukup
untuk menjadi sumber satu-satunya dalam upava untuk
menentukan validitas sebuah hadis. Tujuan selanjutnya
adalah apakah hasil dari kajian dari empat hadis vang
ada dapat membantu kita dalam melihat, apakah entri-
entri Ibn Hajar dalam kitab Tahdhib al-Tohdhib bisa

*" Ibn Mubarak sussu wakis pernab diberitshy meogenai sesporang.
vang dinnggap lemob dalom merwayaikon hedis. Thn Muobarak menimeab
habowa hal ito txlnk masalob jika oamg tersebot meriwaynikan hadis mengenons
mmml, himbingan, askctivme. don lain-lime Untok kcternnpon lebib rinci
\ghak. Thn Abd Hadiors al-Bues, Kift ety v af-Tia "alld, 10: 3031
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berindikasi penilaian validitas hadis vang moderat atau
bahkan dimudah-mudahkan.

Hadis Pertama

Samad: al-Masai, [akfthoamr)  Muhammad  bin
Bashshar, [haddathona] Yahya bin Sa‘id dan Muhammad
bin Ja'far, [haddatina] Shu'bah, [‘an] Khubayb bin ‘Abd
al-Rahman, [‘ar] Hafs bin ‘Asim, [‘sn] Abu Sa'id al-
Mu'alla.

Matan (isi); Rasulullah Saw lewal di dekat saya
ketika saya sementara  shalat.  Beliau kemuodian
memanggil sava tetapi sava tidak datang. Sava selesaikan
shalat lalu menemui belimn. Rasulullah bertanya; “apa
vang menghalangi kamu sehingga tidak segera menemauri
sayal” Saya menjawab, "saya sedang shalat” Beliau lalu
berkata, “Bukan kah Allah telah berfirman, Wahat orang-
orang vang beriman, penuhilah panggilan Allah dan
rasul-Nya...” Rasulullah kemudian berkata, “Aku akan
mengajari kamu surah vang paling agung dalam al-
Quran, sebelum saya meninggalkan masjid.” Ketika
beliau akan meninggalkan [masjid] sava mengingatkan
beliau. Rasulullah kemudian berkata “al-hamd lillah rabb
al-alamin™ [segala puji bagi Allah Penguasa selurub
alam], vaitu al-sab af-mathoni {tujuh avat vang dibacakan
berulang-ulang] dan al-Churan vang paling agung vang
telah diberikan kepadaku. '™

" Teks Arsh deri hadis mi dopai diemukan dalom Ahmad bin
Shu’ayh al-Masa’l, Senee afl-Nose'd (Camo: al-Maktabab al-Tiagarivah al-
Kubra, 1930), I1; 139; Likat jugs Ahmad hin Ali bin Hajar al-Asgalani, Foib
el -fari hi Shark Swink ol -Bekbard (Bearut Do al-Ma'rifahe 1080y VI ESAC
7. X0T-R, AR IX: 54; Suleymanin Adh oth Aby Dawod al-Sijisumi al-Aradi,
Samar it Dhavpied, ed. Mubsmmad Muohyi al-[in “Abd gl-Homisd | Besme: al-
Maktabah al-*Adriyah, 19800, 11 T1-2: “Abd Allsh bin “Abd al-Rehman al-
[arimi sl-Samargambi. Swomer of-Darimi, ed. Fowar Ahmad Zamardi don
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AJ. Wensinck dalam Comcordanoe ef tmdices de o
tradition muswlwne’™ memperlihatkan bahwa teks dan
konteks hadis ini dapat ditemukan dalam lima di antara
sembilan kitab hadis yang termual dalam Concordance
vang digunakan oleh Ibn Hajar. lsmail bin Ibrahim al-
Bukhari (w. 256), penulis kitab Sahilt yang dianggap
sebagai kitab hadis paling otoritatif bagi umat Islam dan
bahkan dianggap sebagai kitab terpemting setelah al-
Cuiran, ™ memuat empat hadis yang hampir sama dengan
hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Shu‘ayb al-
Masai (w. 3030), Sulayman bin Ash'ath Abu Dawud (w.
275), "Abd Allah bin ‘Abd al-Rahman al-Darimi {w. 235)
dan Ahmad bin Hanbal (w. 241) juga meriwayatkan hadis
ini dalam kitab kompilasi hadis mereka."™ Para ulama
hadis ini meriwayatkan hadis tersbut dari oteriatas Abu
Musa bin al-Mu'alla melalui jalur periwayatan Hafs bin
Asim, Khubayb bin *Abd al-Rahman dan Shu'bah. Setelah
Shu'bah, lebih dari satu  periwayat hadis yang

menerimanya.® Hadis jenis ini dissbut dengan hadis

Khalkl ol-Sab” al-"Abammi (Bedrut: Dar al-Kosb ol Arabi, 1987), 10: 538
Mhmmael b Honbal, Mo of Jeaew A Mamd i Hioetsed, (e Diar al-
Fikr, 1980}, TV 20 L.

* Kitab i dikenal jugs dengan nama: af-de o al-Sufsleas
ez ol Afvouich af-Noabowiy mﬁ.

™ Annermrie Scb el Mk (fx Hix Mexsenger (Chopel
HJ".I.I'Id Londom: The University fio Morth Comolma Press, | 965), 27

" Abu Dowud, misalnyn, meriwnysikan schush hadis di mams
Khadrjnh bim al-Sabi al-Tamimi menguitp paman dari bapakoys vanp barkois,
“Dia datung kepadn Rasululish (=) dam memeluk agama |skem. D
kemushan kembali dan melewati beberapn omog vang hmatik dikcal dengan
ramizi Omng-orang wersebul berkatn, “Eami diberitahakan bahwa sahabal mo
telsh menvhawa berita baik. Apakeh enghan memiliki sessvu yomg dopot
menyemhuhkanoya? Sayn lnha membaca surab oi-Faibban dan dia kemusdian
dbﬂmh.llllhn {ha.l.llg]'_ Lihiat A EXasuel, S Dened, 111 182
? Likat Appendix.




Gharil,™ karena hadis tersebut diriwayatkan oleh hanya
satu periwayat hadis melalui jalur tunggal periwayat
hadis,

Pada bagian ini, akan dinilai jalur periwayatan
hadis tersebut di atas:

Nasa'i (d, 303)

Al-Nasai merupakah salah seorang dar enam
penulis kitab hadis ferkenal yang telah mengumpulkan
hadis hadis nabi ke dalam sebut buku. Mama lengkapnya
adalah Ahmad bin Shu'ayb bin Ali bin SInan Abu “Abd
al-Rahman al-Masa'i'* Dia menulis kitab hadis yang
berjudul of-Sunmm al-Sughra atau of-Mujteba, yang dalam
ilmu hadis dikenal sebagai salah satu dari al-Kufub al-
Sittah. Nasa'i sendiri mengklaim bahwa hadis-hadis vang
dimuat dalam kitab tersebut hanyalah hadis-hadis yang
dapat dipertanggungjawabkan kualitasnya berdasarkan
persvaratan vang telah ditetapkannya.

Muhammad bin Bashshar (d. 252)
Mama lengkapnya adalah Muhammad bin Bashshar

"™ Hadis gharib adalab hadis yamg “ma rwa rawin Ggar’ hadis yamg
ifirwayatkon oleh aofn omnp perfwovad saja melnloi satn jaler periwaynion.
Hadis seperti ine memerut ol-Tirmidhd, tdak mesi menjadi da®if, hisa psl
sghih atam hasam jika melabui jalur periwayatan mnggal. Dalam beborapa
kasus, hadis tersebut da'if karenn sebunh hadis vang melshsi jolur periwayotan
tunppal, baik sendin merwayaikon  babis secora keselurchan mospom
schagian sag, lebih rentn untek dilupakan amo terjadi kesaloban dihanding
hila diriwnystion olch sekelompok periwmyme hadis yang meriwayatkon hadis
vang samu. Lihoi Suhnit Hasam Abdul Ghatfar. Craticiom of Fladiih, 125;
Leonand T. Lihmangle mendefinisian hadis seperts i dengan mesyaiakan
hahwa haifes tembui adalah riwayat yang tidak bisss dalam jaringan dan
tekenya. Definig ini tompaknyn merapokan simpulan deri pamdangom Pba al-
Bayyt tentang hosdis seperti int. Likei Leonard T. Librande, Cowtrrsy o e
Tww Earlted domls {PhD). diss., MoeCull Universioy, 1976, 1949,

"™ Ibo Hoiar al-Asgalomi, Takdhid al-Takdhib {Deccan: Da’leat al-
Miaarif al-Mersmiyah. 1336 HLL 1 36,



bin Uthman bin Dawud bin Kayvsan al-"Abdi Abu Bakr al-
Hafiz al-Basri. Dalam literature hadis, dia lebih dikenal
dengan nama Bundar. Dia mr.-rj“.r.i!:.ralkan hadi= dari Abd
Wahhab al-Thagafl, Muohammad bin Ja'far, Yahya bin
Sa'id anda miasih banyak vang lain.

Tidak ada kesepakan ulama hadis terkait dengan
kapasitas Bundar dalam periwayatan hadis. Al-Ajuorri
berkata (dalam Abu Dawud), misalnya, berkata: “saya
menulis lebih dari 50,000 hadis dari Bundar dan menulis
beberapa hal dari Abu Musa. Salamah tdan memiliki
riwayal hadis dari Bundar, dan hadisnya ditinggalkan.”
Lebih lanjut "Abd Allah bin Muhammad bin Sivar
mengungkapkan bahwa he telah mendengar Amr bin Ali
bersumpahbahwa BUndar telah berbohong  untuk
meriwayotkan sebuah hadis di bawah otoritas Yahya. Hal
ini juga dikaitkan dengan Bundar oleh Abd Allah bin al-
Madini dalam periwayatan hadis di bawah otoritas al-
Mahdi.

i sisi lain, Muhammad bin Husayn al-Azdi (w.
340) menyatakan bahwa Bundar dapat diterima. Dia
berargumen bahwa tuduhan-tuduhan bila ja  telah
berbohong tidaklah dimaksudkan untuk menjulukinya
sebagai pembohong, karena Bundar juga dikatakan
sehagai periwayal vang baik dan dapat dipercava.
Kopercayaan seperti itu juga diakui oleh Abu Hatim al-
Razi (w. 277), Ahmad Shu’ayb al-Masa'i dan Ahmad bin
Abd Allah al-lili (w 261). Ibn Hajar al-Asqgalani
menambahkan bahwa tingkat kepercayaan kepadanya
dalam periwayatan hadis dapat dilihat pada jumlah hadis
vang dimuat oleh lsmail bin Ibrahim al-Bukhari (w 256)
sebanyak 205 hadis dan Muslim bin al-Hajjaj (w. 261)
sebanyak 460 hadis dalam kitab-kitab Sahilt mereka.
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Muhammad bin Ja'far al-Hudhali d. 193}

Muhammad bin Ja'far, seorang ulama hadis yang
terkenal pada masanya, lebih dikenal dengan nama
Ghundar, Dilaporkan bahwa Ghundar meriwayatkan
banyak hadis= dari banvak ulama hadis tetapi Chundar
secara khusus meriwayatkan hadis dari Shu'bah bin al-
Hajjaj, vang merupakan gurunva dalam periwayatan
hadis. Ali bin al-Madini {w.2340) berkata bahwa riwayat
Ghundar dari Shu'bah febih baik dibanding riwayat “Abd
Rahman. Ion Mahdi berkata bahwa dia siapkan wakiunya
untuk menvelami  tulisan  GHundar agar dapat
mengelaborasi riwayat hidup Shu'bah. Bahkan Abd Allah
bin al-Mubarak (w. 181} mengklaim bahwa bagi orang-
orang yang mempermasalahkan hadis Sho'bab, dapat
menjadikan tulisan-tulisan Ghundar sebagai standar. Ibn
ABi Hatim al-Razi dan Ibn Sa'd juga mengenal otoritas
nya dalam periwavatan hadis dan menyatakan bahwa
Ghundar adalah periwavat yang terpercava.

Khubayb bin Abd Al-Rahman (w. 132),

Mama lengkap nya adalah Khubayb bin Abd al-
Rahman bin Khubayvb bin Yasaf al-Ansari al-Khazraji Abu
al-Harith al-Madini. Dia wafal pada tahun 13X H pada
masa kekhalifaan Marwan bin Muhammad. Dia
menerima  hadis dari ulama-ulama terkenal pada
masanya seperti Hafs bin Asim bin Umar bin Khattab dan
digambarkan sebagai periwavat yang dapat dipercaya
oleh Yahya bin Ma'in (w. 233), Tbn Sa’d dan Ibn Hibbar.

Hafs bin Asim

Hafs bin Asim bin Umar bin Khattb meriwayatkan
berbagai hadis yang diterima dari bapaknya, dan
beberapa sahabat ™abi vang terkenal seperti Abu
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Hurayrah, Abu 5a'id al-Khudri dan Abu Sa’id bin al-
Mu'alla. Al-Nasai, Hibat Allah al-Tabari, Ibn Hibban al-
Busti, Abu Furah al-Razi (d. 264) dan Ahmad bin Abd
Allah bin al-ljli menggambarkan dirinya sebagal seorang
periwayvat vyanmg bisa dipercayva. Bahkan Muslim
menggolongkannya dalam  kelompok  tokoh-tokoh
penting yang berasa dari kota Madinah.

Abu Sa'id bin al-Mu'alla al-Ansari iw. 74 H)

Banyak pandangan vang beredar di kalangan ulama
hadis yang berkaitan dengan nama asli Abu Sa'id. Salah
satunya dikatakan bahwa nama nya adlah al-Harith bin
al-Mu'alla, Walaupun dia dipanggil dengan nama Rafi
bin al-Muall, Abu Umar mengklaim bahwa siapa pun
vang memanggilnya Rafi, pastilah salah karena Rafi
terbunuh pada perang Badr, Untuk nama lengkap Abu
Sa'id, Abu Urmar menyebutkan al-Harith bin Nufay bin
al-Mu'alla bin Lawdhan bin Haritah bin Zayd bin
Tha'labah, anak Zurayq al-Ansari al-Zuragi. Ibunya
bemama Umayvmah binti Clart bin Khansa.

Diriwayatkan bahwa hanya dua Sahabat Mabi yang
menerima riwayat hadis yang dimilikinya. Sahabat yang
pertama meriwavatkan hadis darinya adalah Halfs bin
Asim, vang meriwavatkan hadis vang sedang dibahas ini,
sementara sahabat vang satu lagi adalah “Ubayd bin
Hunayn yang meriwayatkan hadis lain, vang dimulai
dengan “kunna naghdu ila al-sug.”

Ibn Hajar al-Asqalani tidak sepakat dengan para
sejarahwan yang menuliskan tahun 74H sebagai tahun
wafatnya Abu 5Sa'id pada umur &4 tahun. Dia
berargumen bahwa jika dia benar-benar berternu dengan
Mabi, maka dia pasti masih terlalu muda; padahal matan
dan ungkapan hadis yang dibahas di sini menyalahi hal
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itu, Ibn Hajar menambahkan bahwa Abu 5a'id wafat
pada wmur 84 tahun.

Evaluasi dan Kesimpulan

Penilaian periwayvat hadis irii tidak
dikonsentrasikan pada empat periwayvat pertama — Abu
Sa'id bin al-Mu‘alla, Hafs bin “Asim, Khubayb bin ‘Abd
al-Rahman  dan Shubah  bin  al-Hajjaj. juga tidak
membicarakan secara defil mengenai periwayal terakhir
atau sanad pertama-dari rangkaian periwayatnya yaitu al-
Masai. Alasan tidak dibahasnva beberapa periwayat vang
disebutkan di atas karena ulama hadis memuji dan
menghargai mereka dan kita tidak menemukan penilaian
vang sifatnva kritikan yang diajukan kepada mereka.
Riwayat hidup dan kapasitas Mohammad bin Bashshar
vang dapat memunculkan beberapa  hal  untuk
didiskusikan.

Seperti vang ditemukan dalam entri Ibn Hajar,
dapat dilihat bahwa tidak ada kesepakatan di kalangan
ulama hadis mengenai kapasitas Muhammad bin
Bashshar untuk meriwayatkan hadis. Pernyataan “Amr
bin ‘Ali, yang diriwavatkan oleh Abd Allah bin
Muhammad bin  ‘Sayyar misalnya, tampaknva
menunjukkan hal ini. “Amr bin 'Ali bersumpah bahwa
Bundar telah keliru menvatakan telah meriwayatkan
sebuah hadis di bawah otoritas yahya. Hal ini juga sama-
sama dikatakan mengenai Bundar oleh “Abd Allah bin
“Ali bin al-Madini dalam periwayatan hadis olch Bundar
di bawah otoritas al-Mahdi. Jika hal ini diakui dan
diterima, maka rangkaian periwayatan hadis yang
memuat nama Muhammad bin Bashshar hampir tidak
dapat diterima.
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Rekaman riwavat hidup dan kapasitas Muhammad
bin Bashshar yang terdapat dalam entri Tahdhib al-
Tahdib sangat membantu. Ibn Hajar memasukkan
penilaian-penilaian yvang diberikan oleh berbagai ulama.
Muhammad bin Husayn al-Azi (w. 394) vang
menyatakan bahwa riwayvat Bundar dapat diterima,
merupakon contoh pendapat vang bisa diperhatikan. Al-
Azdi berargumen bahwa tuduhan pernah berbohong
vang dialamatkan kepada Bundar tidaklah dimaksodkan
untuk memberi dia label sebagali sebagai seorang
pembohong karena Bundar selalu disebut sebagat orang
vang baik dan dapat dipercava. Tingkat kepercayaan
vang diajukan kepadanva juga diakui oleh Abu Hatim al-
Razi (w. 277), Ahmad bin Shuayb al-Masai dan Ahmad
bin Abd Allah al-Tjli (w. 261).

Ibn Hajar al-Asqalani menambahkan bahwa tinghat
kepercayaan terhadap periwayatan hadis oleh Bundar
dapat disesuaikan dengan besarnya jumlah hadis vang
diriwayatkannya yang termuat dalam kitab Sahih karya
Ismail bin Ibrahim al-Bukhari (w. 256) sebanyak 205 hadis
dan dalam kitab Sahih karangan Muslim bin al-Hajjaj (w.
261) sebanyak 460 hadis.

Tuduhan bahwa Muhammad bin Bashshar telah
berbohong jika ia meriwayatkan hadis dari Yahya oleh
Amr bin Ali tidaklah melemahkan rangkaian periwavat
hadis ini. Kekuatan Muhammad bin Bashshar didukung
cleh banyaknya kritikus hadis yang mengakui dirinya
sebagai periwayat vang bisa dipercaya. Bahkan Bukhari
dan Muslim, vang terkenal sangat ketat dalam menerima
dan mengakui periwayat hadis, memasukkan banyak
hadis yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Bashshar
ke dalam kitab Sahih mereka. Satu hal vang juga menjadi
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dukungan kuat bagi Muhammad bin Bashshar adalah
bahwa ia meriwayatkan, tidak saja melalui jalur Yahya,
tetapl juga melalut jalur Muhamimad bin Ja'far, yang
periwayatannya diterima oleh al-Bukhari.

Dapat disimpulkan bahwa ranghksian periwayat
hadis ini kelihatannya solid, berdasarkan penilaian
terhadap ketersambungan sanadnya. Para periwayat
hadis dalam jalur sanadnya pun kelihatannya dapat
dipercaya dan bahkan mendapat pujian dari berbagai
kritikus hadis. Karenanya, sanad hadis ini dapat
disimpulkan sebagai sebuah sanad flasan.

Dari rangkatan periwayat hadis ini, al-Dhahabi
memasukkan hanya dua orang periwayat dalam kitabnya
Mizan al-I'Hdal  yaitu Muhammad bin Bashshar dan
Muhammad bin Ja'far. Menurut al-Dhahabi, Muhammad
bin Bashshar adalah seorang periwayat hadis yang koat
dan jujur, sementara Muhammad bin Ja'far dinilai scbagai
seorang  periwayat hadis yang bertakwa dan dapat
dipercaya. Al-Dhahabi juga memberikan perhatian
khusus terhadapa klaim Amr bin Ali Abu Hafs al-Fallas
{w. 249) bahwa Muhammad bin Bashshar adalah seorang
pembohong,  Al-Dhahabi bahkan berani mengatakan
bahwa tak seorang pun yang memiliki kecenderungan
menuduh nya sebagai seorang  pembohong  karena
banvak ulama hadis yang mevakini dirinva adalah orang
vang dapat dipercava dan benar dalam periwayatannyva.
Mamun demikin, al-Dhahabi tidak menampik adanya
ulama hadis yang kritis terhadap Muhammad bin
Bashshar. Ketika nama Muhammad bin  Bashshar
disampaikan ke Yahya bin Ma'in, Yahya kelihatannya
enggan berkomentar; bahkan terlihat kecenderungannya
untuk menganggap bahwa Muhammad bin Bashshar
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adalah lemah dalam periwayatan. Hal yang sama terjadi
juga pada Abu Dawud al-Sijistant (w. 2750, Dia mengalkui
telah mernulis sekitar 50.000 hadis dari Muhammad bin
Bashshar, dengan catatan bahwa, “seandainya Salamah
tidak [memasukkan dalam rangkaian periwavat], niscaya
saya sungguh meninggalkan hadisnya [lawla Salamah, 1a
taraktu hadithau).”

Ibn  Abi  Hatim al-Razi, di sisi lain,
mengkategorisasikan Muhammad bin Bashshar sebagai
orang yvang dapat dipercaya {sadug), vang masuk dalam
peringkat kedua dalam skema jarft dan fe'dil nva. Jika
dibandingkan dengan peringkat yvang dibuat oleh al-
Dhahabi dan Ibn Hajar, maka peringkat sadug itu adafah
ketiga bagi al-Dhahabi dan keempat bagi Tbn Hajar. Yang
cukup membedakan adalah bahwa Ibm  Hajar
menggambarkan Muhammad bin  Bashshar sebagai
seorang vang dapat dipercaya (Higall), satu peringkat di
atas sadug.

Periwayat lain dar hadis ini yang mendapat
peringkat berbeda dari Ibn Abi Halim al-Raxi adalah
Khubayb bin Abd al-Hahman al-Ansari. Saat al-Dhahaki
tidak memasukkannya dalam kitab al-Mizon, dan 1bn
Hajar menilainya sebagai seroang periwayat yang fhiqul,
Ibn Abi Hatim menyvebutnya sebagai salil af-Tusdith,
peringkat keempat dalam skema jorfr dan ta‘dilnva.

Berdasarkan penilaian di atas, dapat dikatakan
bahwa entri Muhammad bin Bashshar yvang terdapat
dalam kitab Tofdiih al-Tohdib karya Ibn Hajar al-
Asgalani  kelihatan  lebih  rind  dan  komprehensif.
Informasi  yvang disajikan dapat menggiring pada
penilaian vang lebih berimbang mengenal kepribadian
dan latar belakang Muhammad bin Bashshar, vang
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kemudian memberikan pengaruh vang signifikan dalam
memberikan penilain akhir mengenai Muhammad bin
Bashshar bahwa dia adalah seorang vang thigalr. Dengan
membandingkan entri al-Dhahabi dan Tbn Abi Hatim al-
Razi untuk periswayat yang sama, dapat dikatakan bahwa
hampir, jika tidak semua, informasi yang disebutkan oleh
al-Dhahabi dan Ibn Abi Hatim al-Rari dalam kitab
mereka, dapat ditemukan dalam entri Ibn Hajar al-
Asqgalani.

Hadis Kedua

Sanad: Tirmidhi, [haddatiana] Sa'id bin Ya'qub.al-
Taligani, [wkitharana] Ayyub bin Jabir, [or] Simak bin harb,
[‘ar] Jabir bin Samurah.

Matan: Saya melihat tanda antara  pundak
Rasulullah seperti telur merpati.

Untuk menunjukkan otentitas hadis ini, berikut ini
akan disajikan penilaian atas rangkaian periwayatnya
Tirmidhi (d. 279)

Dilahirkan pada tahun 20% H, Tirmidhi adalah salah
seorang ahli hadis yang disegani dan memiliki otoritas
kuat di bidang ini dengan berbagai kitab hadis yang
ditulisnya. Mama lengkapnva adalah Muhammad bin ida
bin Sawrah bin Musa al-Dahhak Abu Isa. Faling tidak,
Tirmidhi memiliki empat nama panggilan: al-Bughi, al-
Darir (si buta), al-Sulami dan al-Tirmidhi. Dari keempat
nama panggilan tersebut, Tirmidhi lah yang paling
dikenal di kalangan umat Tslam, utamanya bagi memncka
yvang mempelajari dan mendalami hadis. Diceritakan
bahwa Tirmidhi menegaskan bila daerah asal kakeknya
adalah Mard, dan pada masa al-Layth bin Sayvar, dia
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pindah ke Tirmidh, kota yang terletak di tepian barat
Amu Darya atas, di mana dia wafat pada tahon 279 H.

Tidak banyak yang diketahui masyarakat mengenai
riwayat  hidupnya. Dilaporkan  bahwa  Tirmidhi
dilahirkan dalam keadaan buta: Tetapi wversi lain
menyebutkan bahwa dia kehilangan penglihatannya
beberapa  tahun  kemudian, wversi yang umumnya
disepakati oleh ulama hadis. Semasa hidupnya, dia
melakukan lawatan ke Khurasan, Irak dan Hijaz dalam
rangka menuntul ilmw dan mendalami hadis, fikih, ilal
dan biografi para periwayat hadis dari sejumlah ulama
terkenal pada masanva: Di antara mercka adafah
Mahmud bin Ghaylan {w. 239), Cutaybah bin Sa‘id (w.
240), Suwayd bin Masr (w. 2400, Ali bin Hujr (w. 2440,
Sa'id bin Ya'qub al-Taligani (w. 244), Ahmad bin *Abdah
{wv. 245), Bishr bin Hilal al-Sawwaf al-Basri (w. 2470, Abd
Allah bin Abd al-Rahman al-Amargandi (w. 2550, al-
Bukhari {w. 256) dan Muslim (w. 261).

Diriwayatkan oleh al-Hakim bahwa ketika al-
Bukhari wafat, tak seorang pun yang potensial untuk
menggantikan dia di Khurasan pada saat itu, dibanding
Tirmidhi vyang memiliki keluasan ilmu, hafalan,
keimanan dan kezuhudan.

Sebuah kisah menarik diceritakan oleh Abu Sa'id al-
Isrisi wvang menggambarkan mengenai lkemampuan
Tirmidhi yang loar biasa terkait dengan hafalan hadis-
hadisnyaDalam swatu  perjalanan ke Mekah, dia
[Tirmidhi] menemui seorang shaykh yvang darinva dia
mendapatkan salinan hadis sebanyak dua juz. Karena
vakin bahwa dia memiliki catatan tersebut dengannya,
mulailah dia bertanya kepada Shaykh tentang hadis
tersebut, totapi dia terkejut setelah mengetahui bahwa



ternyata, bukan catatan itu yang dibawanya, tetapi
beberapa lembar kertas kosong. Dia tetap lanjutkan
pertanvaannya dengan lembar-lembar kosong di tangan.
Solelah beborapa saat, si Shaykh menvadari bahwa
lembar-lembar  kertas  tersebut ternvata kosong  dan
menguji ulang, di mana Tirmdhi meyakinkannya bahwa
dia telah menghafal hadis-hadis tersebut. Si Shayvkh tidak
vakin atas kebenaran pengakuannya, bahkan ketika din
membacakan hadisnya kepadanya, Tirmidhi memintanya
untuk membaca hadis vang lain. 5i Shaykh membaca 40
hadisdan Tirmidhi mengulanginva tanpa membuat satu
pun kesalahan. Kejadian ini menunjukkan kemampuan
Tirmidhi vang luar biasa dalam menghafalkan hadis-
hadis Mabi.

Sepanjang hidupnya, Tirmidhi menulis paling tidak
Sembilan buah buko dan sebagian besar adalah buku-
buku vang berisi tentang hadis-hadis Nabi serta ilmuo-
ilmu vang terkait dengannva.

Sa'id bin Ya'qub al-Taligani (w. 244}

Dilaporkan  bahwa  al-Taligani  mempercleh
pengetahuannya mengenai hadis dan periwayatan hadis
dari sejumlah guru, di antaranva Ayyub bin Jabir. Tbn
Hajar al-Asgalani berkata bahwa al-Athram mevakini
telah melihat Sa'id belajar hadis dari Ahmad bin Hanbal
(w. 241), sementar Abu Zur'ah al-Razri, Maslamah, Ali bin
Umar al-Daragutni (w. 3850 dan al-Masai mengakuinya
sebagai orang yang dapat dipercaya.

Ayyub bin Jabir

Dia meriwayatkan hadis dari Simak bin Harb, al-
A'mash, Abd Allah bin Asim dan masih banvak yang
lian. Tak seorang pun ulama hadis vang mengakuinya
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sebagal seorlang periwayat hadis vang dapat dipercava.
Sebagaimana diriwayatkan oleh al-Dwuri, Yahva bin Main
berkata bawha Ayyub bin [abir adalah periwayal yang
lemah. Penilaian seperti ini juga diberikan oleh al-MNasai,
Abu Zurah dan Abu Hatim. Bahkan Ali bin al-Madini
tidak mengakui hadis-hadis yang diriwavatkannya.

Simak bin Harb (d. 123)

Simak menerima periwayatan hadisnyva dari Jabir
bin Samurah. Yahya bin Main dan Abo Hatim
mevakininva sebagai seorang periwayat yang dapat
dipercaya, tetapi ulama lain seperti Shu'bah bin al-Hajjaj.
‘Abd Allah bin al-Mubarak, Salih Jazarah dan Sufyan al-
Thawri menganggapnya lemah. Ibn Hibban menyebutnya
dalam  al-Tiigat dengan  penilaian  bahwa Simak
melakukan berbagai  kesalahan dalam periwavatan
hadisnya.

Evaluasi dan Kesimpulan

Seseomang mungkin akan mudah berkesimpulan
bahwa sanad hadis ini lemah karena tidak terpunuhinya
syarat-syaral sebuah hadis vang berstatus sahih. Dengan
memperhatikan  rangkaian  sanadnya, kehadiran dua
periwavat vang mendapat penilaian jurfkr dari ulama
hadis, menimbulkan keraguan atas otentisitas hadis ini.
Besar kemungkinan bahwa para periwayat hadis pernah
bertemu antar murid dan guru berdasarkan apa vang
diketahui mengenai mereka. Tetapi karena kuorangnya
kredibilitas periwavat vang terlibat dalam transmisi hadis
ini, maka sanad hadis ini bisa dikatakan d'if (lamah).

Penilaian sendiri dari Ibn Hajar mungkin dapat
membantu  menjelaskan keadaan periwayat hadis ini.
Ketika menempatkan Simak bin Harb antara dapat



dipercaya dan lemah, Ibn Hajar memepertegas bahwa
kualitas Simak adalah sadig, peringkat keempat dalam
skema fn'dillbn Hajar. Hal ini berarti bahwa periwayatan
Simak dapat diterima, yvang secara longgar mengikuti
penilaian yang diberikan oleh [bn Ma'in dan Abu Hatim,
MNamun demikian, kehadiran Ayyub bin Jabir tidak
banyak membantu, sehingga Ibn Hajar pun akhimya
menilainya sebagai periwayat yang lemah,

Dalam  kitab  Mizan  al-THdal,  al-Dhahabi
meriwayatkan bahwa pernyataan Ahmad bin Hanbal
terkait Avvub bin Jabir vang berefek lerjadinva kesamaan
hadis Ayyub dengan hadis periwayat vang termasuk
orang jujur (ol ml-sifg). Karena al-Dhahbi menyebutkan,
orang yang sama, Abd Allah bin Adi (w. 363,
menyatakan bahwa hadis-hadis yang diriwayatkannya
rata-rata bagus dan dia termasuk periwayat yang hadis-
hadisnya disimpan. Al-Dhahabi juga menyimpan sebuah
hadis yang menurut catatannva telah diriwayatkan oleh
Avvub bin Jabir, Di bagian akhir hadis, al-Dhahbi hanya
menvebutkan bahwa hadis tersetut tidak sahih.

Kesimpulan vang diberikan oleh [bn Hajar tentang
Ayvub bin Jabir tampaknya tidak berbeda dengan hadis
vang disimpan oleh Ibn Abi Hatim al-Rari, Dalam kitab
al-farlk wa al-Ta'dd, Tbn Abi Hatim al-Razi menyebutkan
berbagai pandangan mengenai Avyvub bin Jabir, termasuk
Yahya bin Main, Ali bin al-Madini (w. 234) dan bapaknya,
Abu Hatikm al-Rari (w. 277). Secara umum, mereka
menyebutkan bahwa Ayyub bin Jabir adalah periwayat
vang dinilai lemah (da'if).



Hadis Ketiga

Sanad: Tirmidhi [akhbarana] Abu Raja’ Quiaybah
bin Said, ["an] Malik bin Anas [‘an] Rabi'ah bin "Abd al-
Rahman ["an] Anas bin Malik

Matan: Rasulullah saw tidak lah terialu tinggi, tidak
juga terlalu pendek, dan warna kulitnva tidak lah putih,
tidak juga ooklat Rambutnya juga fidak terlalu
berombak, tidak juga terlalu lurus. Allah mengutusnya
menjadi Rasul ketika beliag berumur 40 tahon Dia
tinggal di Mekkah selama 10 tahun dan juga 10 tahun di
Madinah. Allah memanggilnya ketika ia mencapai umur
40 tahun, dan tidak ditemukan dua puluh fembar rambut
putih di kepala dan janggutnya.

Abu Raja’ Quttaybah bin Sa'id (w. 241)

Dia meriwayatkan hadis dari Malik bin Anas, al-
layth, Ibn Lahi'ah dan masil banyak vang lain. Banyvak
pula ulama hadis seperti Yahva bin Majin, Abu Hatim
dan al-Masai, mengakui tingkat keunggulannya dalam
periwayatan hadis. Bahkan al-Bukhari meriwayatkan 308
hadis yang berada di bawah otoritas periwayatan
Cutaybah.

Malik bin Anas (w. 179)

Dia merupakan salah seorang dari empat tokoh
iman mazhab dalam dunia Islam. Dalam periwayvatan
hadis, tak seorang pun vang mengingkari tingkat
kepercayaan dan keakuratannya. Dilaporkan pula bahwa
Malik hanyva mencatal hadis sahih dan hanya menerima
periwayatan dari sumbe-sumber terpercaya.

Rabi'ah bin Abi ‘Abd al-Rahman (w. 136}
Rabi‘ah diberitakan telah menerima periwavatan
hadis dari Anas bin malik, al-Sa‘ib bin Yazid dan masih
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banyak yang lain. Di antara ulama hadis yang menerima
hadis darinya adalah Malik bin Anas dan Shu'bah. Dia
adalah termasuk ulama vyang ferpercava dalam
periwayatan hadis. Hal ini diskui oleh Ahmad bin
Hanbal, Ahmad bin Abd Allah al-Ijli, Abu Hatim al-Busti,
al-Masai dan masih banvak lagi ulama dan kritikus hadis
yang datang belakangan, Bahkan oleh Mus'ab bin al-
Zuabyri, Rabi’ah dianggap sebagal Mufti Madinah pada

masanya.

Evaluasi dan Kesimpulan

Setelah memperhatikan bagaimana para ulama
memberikan penilaian terhadap seluruh periwavat hadis
ini, kita tidak perfu terlalu jauh secara detil membahas
keadaaan sanadnya kerena keseluruhan periwayat hadis
ini adalah orang-orang yang terpercaya  dalam
periwayatan hadis. Catatan-catatan yang disajikan olch
Ibn Hajar dalam kitabnyva merngenai kondisi dan kualitas
periwayat-periwayat hadis di atas memberikan hasil yang
meyakinkan. 1bn Hajar sendiri telah memberikan catatan
simpulan mengenal periwayat-periwayat tersebutdengan
memberikan penilaian kepada Abu Raja Qutaybah bin
Sa'id sebapal periwaval yang thiguirthabat {kual dan dapat
dipercava), peringkat kdeua dalam formulasi fa'dil nva,
sementara Malik bin Anas dinvatakannya sebagai me's al-
murftagin wa &abir al-muthbitin  (pemimpin  para  orang
bertakwa dan elit bagi orang-orang vang dapat
dipercaya). Tidak ada kejelasan mengenai klasifikasi
istilah ini dalam formulasi #&'dilnya, tetapi  dengan
memperhatikan makna dari penilaian tersebul, dapat
diasumsikan bahwa penilaian ini masuk dalam peringkat
pertama formulasi fo'dillbn Hajar al-Asgalani.
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Rabi'ah bin Abi Abd al-Rahman, periwayat ketiga
dalam rangkaian sanad hadis di atas, digambarkan oleh
Ibn Hajar sebagai periwayat yang fiigal, peringkat ketiga
dalam formulasinya. Simpulnya, hadis ini dapat
dikategorikan sebagai hadis sahih.

Dalam  kitab Mizm  al-['tdal, al-Dhahabi  tidak
menyebutkan Qutaybah bin Sa'id dan Malik bin Anas
sama sekali. Nama yang disebutkan dalam Mizan di
antara periwayat hadis ini, hanyalah Rabi'ah bin Abi Abd
al-Rahman. Tetapi al-Dhahabi hanya mengikuticara Abu
Hatim dan Ibn Shalah vang menvebutkannva dala Dhavl
al-Du'afa. Hal itue disebabkan adanva asumsi bahwa
Rabi'ah telah berubah di akhir masa hidupnya
(taghayyara fi al-akhir). Perubahan yang terkait dengan
kemampun memori karena perjalanan umur. Meskipun
terdapat asumsi seperti it al-Dhahabi meyakini bahwa
periwayatan Kabi'ah secara meyakinkan dapat dijadikan
rujukan (fhtajiz bif) oleh semoa penulis kitab hadis {ashab
al-kutub  al-hadith). Istilah, ibfajjabit, vang digunakan
oleh al-Dhahabi; tidaklah secara jelas disebutkan dalam
formulasinya; tetapi, dengan memperhatikan makna dari
kata-kata tersebut,  kita dapat terbantu untuk
menempatkannya pada peringkat kedva, bersama
dengan Hrigalr dan Heabat. Ibn Hajar memberikan Rabi‘ah
penilaian kualitas vang sama, tetapi dalam kelompok
peringkat yang berbeda; karean Ibn Hajar menganggap
Rabiah adalah periwavat vang thigaf.

Dalam Kitab al-Jarh wa al-Ta'dil, Ibn Abi Hatim al-
Razi menyebutkan semua informasi mengenai periwayat
ini seperti vang terdapat pada kitab-kitab di atas tanpa
ada perbedasn yang signifikan. Ibn Abi Hatim al-Razi
menvajikan entri Rabi'ah dengan mengutip pandangan
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dari Abu Bakr al-Humaydi dan pandangan bapaknva
sendiri, Abu Hatim al-Razi. Abu Bakar al-Humaydi
menyatakan  bahwa Rabi'ah  bermasuk  bagus dalam
menghafa hadis (hafiz), sementara Abu Hatim al-Razi
menyatakannya sebagai orang Madinah yang bisa
dipercaya (madini Huigal).

Hadis Keempat

Sanad: Tirmidhi [haddattna], Abd Allah bin Abd al-
Rahman [ekhbarana] Ibrahim bin al-Mundhir al-Huzami
[mkhbarana] Abd al-Arxiz bin Thabit al-Zuhri [lddatho]
Ismail bin Ibrahim bin Akhi Musa bin Ligbah [‘an] Kurayb
[‘arr] [bn “Abbas semoga Allah meredai mereka semua,

Matan: Rasulullah saw... ketika ia berbicara, seakan-
akan ada cahaya bersinar dari dalam dirinya.

Abd Allah bin “Abd al-Rahman {w. 253)

Mama aslinva dalah Abd Allah bin Abd al-Rahman
bin al-Fadl bin Bahram b. Abd al-Samad al-Tamimi al-
Darimi Abu Muhammad al-Samargandi al-Hafiz. Dia
adalah seorang ulama yang piawai, yang riwayatnya
senantiaasa diterima oleh Muoslim, Abu Dawud, al-
Tirmidhi dan al-Bukhari, Dia juga: diyvakini memiliki
kemampuan hapalan vang mumpuni dan memiliki
kekuatan keimanan yang tak tertandingi Al-Khatib al-
Baghdadi melaporkon dari Ahmad bin Hanbal bahwa
Abd Allah bin Abd al-Rahman adalah periwayat yvang
terpercava.

Ibrahim bin al-Mundhir (w. 236)

Ibrahim diriwayatkan telah menerima hadis dari
berbagai ulama hadis pada masanya termasuk Malik dan
Ibn Uyaynah. Ali bin Umar al-Daragut mengungkapkan
kekagumannnya terhadap  keilmuan  Ibrahim bin  al-
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Mundhir dan berkata bahwa dia adalah periwayat vang
bisa dipercaya. Ibn Hibban juga memasukkannya dalam
kitabnya al-Tiuigat.

‘Abd al-Arizbin Thabit iw. 196)

MNama aslinya adalah “Abd al-Asiz bin Imran bin
Abd al-Aziz dan lebih dikenal dengan sebutan Tbn Abi
Thabit. Banyak ulama hadis yang menolak aktifitasnya
dalam periwayatan hadis, Al-Bukhari berkata bahwa
hadis-hadis vang diriwayatkannya, yang berasal dari
*Abd al-Aziz bin Thabit adalah hadis-hadis yang ditolak
Hal senada dikatakan pula oleh al-Nasai, yang melarang
menuliskan riwayat-riwayat hadis dari Abd al-Axiz bin
Thabit. fbn Hibban menjelask bahwa hal ini ternyata
terkait dengan hadis-hadis yang diriwayatkannya, berasal
dari sumber-sumber vang tidak bisa dipercaya.

Ismai'il bin Ibrahim (w. 169)

Mama lengkapnya adalah lsmail bin Ibrahim bin
Ugbah al-Asadi. Diriwayatkan bahwa Ismail bin Tbrahim
menerima riwayat hadis dari pamannya Musa, al-Zuhri
dan Mafi. Yahya bin Main dan al-Masai menganggapnya
sebagai periwayat hadis yang bisa dipercava, sementara
Abi Hatim dan Abu Dawud al-Sijistani menyatakan
tidak ada masalah dalam  hadis-hadis vang
diriwavatkannya. Al-Darimi menambahkan bahwa ia
tidak permah meneukan sesuatu pun mengenai Ismail bin
Ibrahim kecuali kebenaran.

Walau demikian, Muhammad bin Husayn al-Azdi
(w. 394) tidak mengakui kualitasnya dan menganggapnya
lemah. Muhammadn bin Husayn al-Azdi tidakiah sendiri
dalam memberikan penilaian seperti itu karena Zakariva
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bib yahva alSaji (w. 307} sebelumnya juga telah
memberikan penilaian yang sama,

Kurayb (w. 98}

Mama lengkapnyva adalah Kurayb bin Abi Muslim
al-Hashimi. Ibn 5a’d berkata bahwa Kurayb adalah
periwayat hadis yang dapat dipercaya dan sering
meriwayatkan hadis hasan, Thn Abbad, Tkrimah, al-MNasai
dan Ibn Hibbam menyepakati bila Kuravb adalah
periwayat yang terpercava.

Evaluasi dan Kesimpulan

Masalah utama yang ditemukan pada hadis ini
adalah pada periwayat ketiga dan keempat Selain
mercka, adalah periwayat-periwavat  yang  dapal
dipercaya. Penilaian Muhammad bin Husayn al-Azdi dan
Zakariva bin Yahva al-Saji terhadap pribadi Ismail bin
Ibrahim mungkin telah diberikan oleh para ulama hadis
vang lain, uotamanya terkait dengan penilaian
kemampuan dia dalam meriwayatkan hadis, Namun
demikian, kelemahan Abd al-Aziz bin Abi Thabit dalam
hadis ini tidak dapal membaniu dan cenderung untuk
melemahakan rangkain periwaval secara keseluruhan.
Ibm Hajar al-Asgalani tidak mengakuinya dan
menvatakannya sebagai seorang periwavat vang harus
ditinggalkan (matruk).

Dalam  kitab  Mizan  of-I'fidel,  al-Dhahabi
memberikan penilaian vang sama dengan Tbn Hajar,
terhadap kualitas Ismail bin Ibrahim dan Tbn Abi Thabit.
Al-Dhahabi mengutip penilain al-Bukhari dan al-Masai,
vang menunjukkan bahwa hadis-hadis riwayat Ibn Abi
Thabit adalah hadis yang harus ditinggalkan (matruk).
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Catatan Ibn Abi Hatim al-Razi mengenai Ismail bin
Ibrahim menunjukkan bahwa dia adalah periwavat hadis
vang dapat dipercaya berdasarkan pandangan Yahva bin
Main. Abu Hatim al-razi menggambarkannya sebagai
seorang periwavat hadis yvang lo be'ss bile (tidak apa-apa
denganmyva), penilaian vang menunjukkan bahwa riwayat
hadis Ismail bin Ibrahim dapat diterima. Ketika Ahmad
bin Hanbal ditanya mengenai Abd al-Aziz bin Abi Thabit,
dia menjawab bahwa dia tidak pernah menuliskan
sedikitpun dari Ismail bin Thrahim. Thn Abi Hatim al-Razi,
dengan mengutip pandangan bapaknva, menvebutnya
sebagai seorang guru (sheykdk), peringkat ketiga dalam
tormulasinya.

EPILOG

Tulisan membahas tentang karya Ibn Hajar al
Asqalani, Tahdil ol Tohdib, dengan formulasi
pemikirannya tentang fajrit dan f'flil periwayat hadis.
Terdapat sedikit keraguan bahwa Ibn Hajar Al
Asgagalani memiliki kelebihan vang tidak biasa dalam
bidang hadis pada wsia yang sangat muda. Sebagai
remaja, Ibn Hajar al-Asgalani felah memiliki perhatian
vang sangatl kual terhadap hadis. Bukuo pertamanya
temtang hadis. Nazm al lo'ali bil mih o swali, vang
diselesaikan pada akhir tahun 796 H, adalah buku
pertama  yang membawa  pengakuan  akademik
terhadapnya. Ibn Hajar membangun reputasinya di awal
usia 3f-an tahum, ketika pada tahun 804,  Tbn Hajar
menyelesaikan draf karvanya fentang asareid fo'lig al ta'lig
— dimana dia menelusuri hubungan vang putus dari
beberapa hadis dalam Sahih Bukhari Karvanya vang
paling terkenal adalah komentamya tentang Sahih
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Bukhari— Fatlr af Barri sharh sahif ol Buldrerd, yang menajdi
sumber utama dimana-mana  bagi  slapapun  yang
mempelajari kesahihahan isi hadis. Dia menyelesaikan
prolognya pada tahun 813 H, dan komentar/langgapan
vang muncul dari kuliah yang dia lakukan mulai tahun
817 H, dimana yvang terakhir ini diselesaikannya pada 1
Rajab 842 H.

Lebih jauh, kompilasinya dalam bidang ini telah
disambut/dipandang sebagai sumber penting dalam stodi
agama. Tafuit ol lahdib karyanya telab menjadi karya
terakhir secara urutan abjad atau ringkasan tentang para
periwayat hadis, berisikan banyak data tentang latar
belakang sosinl dan individual para periwavat hadis,
vang disajikan secara kemprehensif.

Karya utama dari Ibn Hajar

Selama masa hidupnya, Ibn Hajar telah menyusun
banyak buku tentang latar belakang para periwayat hadis
baik fairth maupun fo'dil, mulai dari kehidupan para
sahabat Rasulullah dan para pengikutnya sampai pada
para periwayat hadis yvang semasa dengannya. Ibn Hajar
menyusun  buku-buku  ini karena  ketidakpuasannyva
terhadap buku-buku sebelumnya pada bidang vang
sama, dimana dia mencatat banyak kesalahan dan
misinformasi yang signifikan. Tujuan utamanya dalam
bukn ini adalah semata-mats untuk mempertahankan
validitas hadis dan menyajikan informasi akurat dengan
cars yang mudah dan komprehensif. Beberapa
kompilasinya didasarkan pada urutan orang yang hidup
semasa dengannya. Tentu saja hal ini mengindikasikan
kepopuleran dan keilmuannya.

Karya ilmiah Ibn Hajar secara berkesinambungan
bermunculan dan mendapat perhatian khusus dari umat

103



muslim, meskipun kompilasi bn Hajar merupakan
kelanjutan dari pendahulunya, Dia mengikuti pola yang
telah’ dibangun oleh penulis-penulis muslim dari abad-
abad sebelumnya — seperti Ahmad bin Hanbal, fbnu Abi
Hatim al Raxi — vang kompilasinya dalam bidang
periwayat hadis dianggap sebagai * standar bagi penulis-
penulis selanjutnya’, seperti al Mizzi dan al Dhahabi. Jadi,
semakin jelas bahwa Tbn Hajar merojuk pada  standar
yvang sodah ada dalam karyanya Yang unik dari
kompilasinya adalah kekavaan data mengenal kehidupan
dan latar belakang dari para periwayat hadis. Hal ini
membuatnya sebagai pola/contoh dalam bidang ini. Jalat
al Din al Suyuti (meninggal dunia tahun 911H) dan Zayn
al Dinal Arhari {meninggal dunia tahun 925H), kemudian
terinspirasi dan dipengaruhi oleh 1bn Hajar al Asgalani
Mereka tidak merusak kesimpulan yang ada, namun
sebaliknya menawarkan analisis pendukung,  bahkan
mengikiti data Ibn Hajar dengan beberapa komentar.

Tahdib af Tahdibkarya 1bn Hajar

Dalam  karyanya Tahdib al  Taohdiblbn  Hajar
menyajikan data yang kemprehensif mengenai periwayat
hadis. Entries dalam tahdib al tahdib tampaknya disosun
mengikuti pola vang seragam.

Pertama, untuk setiap entry Ibn Hajar memberi
nama berdasarkan semua wversi yang diberikan oleh
periwayat vang diketahui oleh umat muslim pada waktu
it Meskipun Ibn Hajar tidak menyebutkan sumbernyva,
karya ini merupakan hasil dar studi baik  di
perpustakaan maupun dalam perjalanan ke tanah Islam
lainnya. Dalam entrinva, Ibn Hajar mencatat nama avah
sesecrang, kakeknva, buyutnva, dan  seterusnva,
sepanjang dibutuhkan, Hal ini juga termasuk nishal,
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kaornah, lagatr, dan relasi klien. Namun, nama tunggal bisa
jadi memiliki beberapa versi, meskipun tidak diketahuoi
siapa vang menggunakon versi lain fersebut, semua
dicatat dalam tahdib al tahdib dengan catatan
pendabuluan “gile’, yang berarti ‘dikatakan’,

Kedua, Ibn Hajar mencatat para gurye dalam urutan
vang ditentukan pertama berdasarkan reputasi atau
kepopuleran dan ditkuti, secara urutan abjad, kemmudian,
dengan nama lain. Metode ini digunakan untuk
mengurut nama  morid  vang meriwayatkan  dari
seseorang vang diinginkan.

Ketiga, Ibn Hajar menawarkan komentar,
kritisisme, penilaian dan pendapat terkait dengan latar
belakang seseorang, termasuk masa hidupnya, kehidupan
pribadinya. kualifikasi dan kekuatan moral dalam
perilaku yang konklusif — sebagian besar dalam pola dari
bahatib ol bavemal fi ez al rifal karya al migsi

Terakhir. ITbn Hajar menvajikan tambahan komentar
dan kritikan prbadinya dalam entri vang tidak
ditemukan dalam kompilasi al mizzy, Untuk
membedakan hal ini, Ibn Hajar menggunoakan gultu’
(sava katakan} sebelum pemvataan. Menariknya, Ibn
Hajar tidak memberikan penilaian dan  asesmennya
sendiri terhadap seseorang dalam  febadit al  lehib,
sebaliknya melakukan hal tersebut dalam faqrib af bafidily,
vang merupakan pendahuluan/prolog dari ffdib. Thn
Hajar menjelaskan tujuan dan alasannya. Sebetulnya,
dalam bidang kritik hadis, utamanya kritik tentang rantai
periwayatan, buku ini bermanfaat sebagai sumber yang
independen mengenai latar belakang pama periwayal
hadis.



Dalam perbandingan dengan kitab al forft wa al
ta'dil karya ibn Abi Hatim al-Razi dengan srizae al 1'tidal
karya al dhahabi, penulis menemukan entry yang lebih
detil dan  komprehensif  disajikan oleh Ibn  Hajar.
Penyvusunan berdasarkan fajrit dan b'dil kelihatannya
lebih seimbang, dan nampak mencakup penilaian atas
karva sebelumnya dalam bidang vang sama. Menariknya,
penulis menemukan beberapa poin dalam faliufib af fafudib,
yang tidak disebutkan baik dalam kitab al jarf wa al ta*dil
atau mizan af i*tidel. Hal ini mulal dari nama enbry sampal
penilaian temtang pribadi dan intelekioal mereka:
Contohnya entry tentang qutavbah, dan muhammad bin
bashshar.

Ibn Hajar al asqalani dalam tajril dan te'dil para
periwayal hadis

Dalam diskusi Ibn Hajar tentang berbagat lewvel
periwavat hadis, Ibn Hajar menawarkan skema vang
lebih detil dan terperinci. Formulasinya menyarankan
bahwa penggunaan lbn Hajar dengan fajrilh dan ta'dil
menggambarkan pandangan yang leblh komprehensif
dari tipe periwayat hadis yang berbeda. Hal ini juga
mengindikasikan  keinginannya  untuk  memasukkan
tmrmesut  (moderat),  jika bukan  tasalnd{memudah-
mudahkan), bahkan ‘lebih moderat’, dalam istilah Tarif
Khatidi, ketika menilai kualitas dan kelemahan periwayat
hadis.

Menurut Ibn Hajar, tingkatan pertama baik fajril
mawpun At'dil dibatasi pada formulasi; dimana bentuk
dan artinya adalah dalam istilah modalogel (intensitas),
seperti akdaol dan flafin al muntaie ool wed untub i,
dan sty untuk fe'dil. Ahli hadis lainnva, seperti ibn
Abi Hatim al-Raxi dan ibn salah al shahrazuri membatasi
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formulasi mereka pada thigah pada level pertama, dan al
dhahabi membatasi formulasinya pada thigalitfigal dan
thigalrthabat, Sama dengan Ibn Hajar yvang menempatkan
kndhdlieh (pembohong) pada level kedua, sementara ahli
hadis lainnya menempatkannyva pada  lewvel
poertama,dengan menambahkan bahwa level portama
adalah diperuntukkan bagi akdfal @ mas (orong yvang
sering bohong}.

Timbul pertanyaan bagaimana seseorang digelar
sebagai Higeh (terpercaya) oleh ahli hadis lain sementara
Ibn Hajar mengpeiari orang vang sama sebagai af aurtfurg
af mas {orang vang paling dipercaya)? Sama juga,
seseorang dikualifikasikan sebagai kadhufiab (pembohong)
aleh ahli hadis lain, adalah orang yang sama digelari
ikditab al mas {orang yang sering bohong) oleh Ibn Hajar?

Dengan  melihat pada  entries  dari  beberapa
periwayat  hadis  dalam  falidir  wl  febdit dan
membandingkannva dengan entries vang sama dalam
kitab al jorft wa &f to'dil karva ibn Abi Hatim al-Razi dan
mifzan ol 'tidal karya al dhahabi, perulis menemukan
beberapa perbedaan di antara entries tersebut. Ketika 1hn
Abi Hatim al-Razi memberi penilaian terhadap
Muohammad bin Bashshar, beliay menggelarinya sebagai
saifig, level kedioa dalam skemanya. Al dhahabi
menggambarkan orang vang sama sebagai Mrigafisad g
Kedua penilaian berada pada level pertama dari skema
memneka masing-masing. Ibn Hajar dalam hal ini hanva
menyebutkan thiiqatrsaja, yang kelihatannya
mengindikasikan sebagai posisi perantara (temediory
positiom), Mamun, jika kedua ahli hadis lain menempatkan
muhammad bin bashshar pada level pertama, maka Thn
Hajarcatatan dari thigah adalah lovel ketiga.
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Pembahasan tentang kualifikasi dari Simak bin harb
dari hadis kedua memipakan contoh yang  serupa
Diantara dua posisi yang berbeda, simak scbhagai
terpercaya  dan  simak sebagai daif - Ibn Hajar
menentukan bahwa simak adalah sadug (benar), lewel
keempat dalam skemanya.

Sementara [bn Hajar dan ibn abi harim al razi
menyebutkan semua periwavat pada hadis ketiga, al
dhahabi hanya mencatat rabiah bin abi abd al rahman
dan menyebutnya sebagal (bisa dijadikan rojukan).
Catatan ibn abi hatim tentang para periwayat pada hadis
ini menunjukkan bahwa mereks semua dipercaya, yaitu
level pertama dalam skemanya. Hal ini menuntun pada
kesimpulan bahwa hadis tersebut sahih.

Catatan Ibn Hajar juga menunjukkan hasil vang
sama. MNamun, mereka lebih meyakinkan, karena level
terendah dalam penilaiannya adalah terpercava. Level
tertinggi adalah re's al mettagin wa kabir ol muth bitin
(pemimpin orang-orang yang yvakin dan elit bagi orang
vang dapat dipercava), berada pada peringkat pertama
dari formulasi penilaian kelebihan periwavat hadis.

Terkait dengan periwayat dari hadis keempat, Ibn
Hajar mengikuti arus pemikiran utama dari para ahli
hadis, yang menilai Abd Allah bin Abi Thabit
ditinggalkan. Meskipun beliau dinilai sebagai svaikh
{guru)seperti yang disebutkan Ibn Abi Hatim al-Razi, Ibn
Hajar tidak berupaya menggabungkan kedua pendapat
vang berbedn. Sebaliknya, Ibn Hajar menilainya sebagai
matrok (ditinggalkan).

Berdasarkan penilaian terhadap hadis keempat
tersebut di atas, penulis menyimpulkan bahwa tidakiah
benar Ibn Hajar al asgalani, dalam  kemoderatannva;
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menerima hadis .d'd":ff — lemah karena kecacatan dari
periwayalnya. Dalam  beberapa  kasus, Ibn  Hajar
menunjukkan kemoderatannya dalam menilai periwayat
hadis, dengan harapan dapat menvatukan dua perbedaan
periwayat hadis dengan menvajikan catatannya sendiri.
Dalam beberapa kasus lainnya, [bn Hajar memilih untuk
mengikuti pendapat mayoritas. Catatan Tbn Hajar, i ke
al jarl moftssaran, qubila, wa illa quemdlebit ta'didl (jika jorh
dijelaskan, maka diterima; jika tidak, maka t'dil harus
didahulukan) menjelaskan posisinya.

Penulis dapat menvimpulkan bahwa pendekatan
Ibn Hajar dalam menvajikan dan menilai para periwavat
hadis lebih teliti, dan dalam beberapa hal, lebih ilmiah
dibanding ahli lainmya dalam ilmu ini, Lebih jawh,
dengan  menformulasi  konsepnya  sendini untuk
mengklasifikasi periwayat hadis, Tbn Hajar al asqgalani
menunjubkkan independensi pemikirannya. Meskipun Thn
Hajar gagal menjustifikasi formulasinva secara jelas,
namun karyanya menggambarkan usaha kerasnyva untuk
menjaga validitas hadis sebagai sumber kedua setelah al
Qur'an dengan menyajikan latar belakang dan penilaian
yang memadail mengenai para periwayat hadis.



Akathati ml-nzs

Arjtimr b ba's bil

Arfu-gnnifiy fays bilt be ‘s

Armi bily
Ablhit af-mas
Amting ol-mas

Arwrih
Amthung ol-mas
i 'nh

Da ‘aful

pa'f
Da’fahl al-hadith
Da'if

Dhabit

Du'lf fiddan
Da’if al-hadith
Dajal

Db

Dohatrib al-hadith

Fusig

Farvig nd-thiigaly oy

arf-rersar e fird- furtinaaibrac

Fi fanditheih dat °f

GLOSSARY

orang yang paling kuat
bohongnyva

sava harap ia diterima
riwayatnya

saya harap ia bisa diterima
riwayatnya

saya menyalahkannya
vrang yang bisa diperpegangi
orang yang paling dapat
dipercaya

kekurangan

arang yang sangat jujur
pelanggar ketentuan agama
[ulama hadis]
melemahkannva
dilemahian

periwayat vang lemah
lemah

kuat hafalan dalam bentuk
tulisan dan lisan

lemnah sekali

hadis yvang lemah

penipu

tidak konsisten

orang yang tidak konsisten
dalam hadis

Seorang vang melanggar
ketentuan agama

sangat jujur, dan ia sangat
bertanggung jawab
terdapat kelemahan pada
hadisnya
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Fi haditfif mugal
Fily da'f
Fife defealf

File Imyine

Fily muagal

Filii mazr

Fachslt ml-ghhalat

Furlianr ottt bi ml-kllrib

Fulen rudda hnaithul

Foelirm yus'al “amlm

Ghaflah

Ghamyr ma'mun
oy Py
Ghibnly

Hitfiz
Hifiz hujni

Hadithedr meudtarit
Huaitfoy pymkar
Hitram

Hirsanm

Hiuijfaft

Hurjat fujfal
Hielik

Husn ml-hadith

hadisnya ada yang dikritisi
ada kelemahan padanya
terdapat kontroversi
mengenai dirinya

terdapat kelonggaran dalam
dirinya

terdapat ketidak sepakatan
mengenai dia

dia diragukan

SEOFANg yang sering membuat
=alah

seseorang yang ditudith
berbohong

sesporang yang hadismya
ditolak

orang yang sering djadikan
rujukan

orang yang sering lupa
tidak diikuti

tidak dapat dipercaya
menceritakan kekurangan
orang lain

baik hafalannya

baik hafalan dan
kompetensinya

hadisnya tidak teratur
hadisnya ditolak

dilarang

baik (hadis yang berada pada
level kedua setelah shahih)
dapat dijadikan mjukan
kpmpeten, kempeten
sering memboat kerusahakan
baik dalam hadis



Ha al-sidgy e farone
e wl-mefati fi of-wmd

Ja'z

Jaafunish

Jarl

Jayid ol-raackithy
Juntliir
Kadhidhil
Khiyar

L athbat minh

Lix b5 by
Lit sty
Laa o “arbare b brafithiefes

Lt vt "frnber Bty

La v “tabar hundithh
Lar ynahekaj file

Lar yuesmd shay
Laysa bi “umdinfe
Laysir b al al 'whd

Laaysar b at-mirridi
Laysm b al-matin
Lasar bri al-marfn
Laysa bi al-gimoa
Laysir b al-tigu
Langsar brf vk
Laysr Inf effnande al-gparenar

Langsar b oy ffh
Lags b guureom
Laysi bi iy

ia digolongkan dalam
kejujuran

semua upava membuat hadis
ada pada tangannya
dibolehkan

tidak dikenal

dinilai cacat

tidak salah dalam hadis
mayuritas

pembohong

termasuk pilihan

tidak ada yang lebih
dipercaya dari dia

dapat diterima

tidak ada apa-apanva
riwayatnya tidak
diperhitunglan

dia tidak diperhitungkan
hadisnya tidak dianggap
dia tidak dijadikan rujukan
dia tidak ada arfinya

dia bukanlah yang utama
dia bukanlah seorang hamba
vang baik

dia tidak diakui

dia tidak tegas

he is not firm

dia tidak kuat

dia tidak terpercaya

dia bukan sabu-satunya
dia bukanlah satu-satunya
vang kuat

dia tidak kempeten

dia tidak kuat

dia tidak ada apa-apanya
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Lanysa b Hrigurdy
Laysa bily ba's
Limysa ma mmin
Limpyier al-hunditl
Lmyyin

Ma-aTanr bty ba's

Mur-a Tam ki ba's

Mamum
Mutuellaiheu al-zidy
Mttt al-myr
Mlaitl af-raf
Mjinus!

Magal filt

Magheu!
Magiud
Mrofuad ml-hadith

Mardiid
Murtabalk

Mt e

Matruli

Murfrod ai-hoditie

Mudri af-madith
Mitruk

Mumrdu”

M=t

Min eithl fulmr
Mutfarnb af -Jisdith
Mugtarils
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dia tidak terpercaya

dia dapat diterima

dia tidak diikuti

longgar dalam hadis
longgar

Saya tidak tahu jika ia bisa
diterima

Saya tidak tahu jika ia bisa
diferima

dapat dipercaya

posisinva adalah jujur
tidak dikenal secara personal
tidak dikenal keadaannya
tidak dikenal

terdapat ketidaksepakatan
padanva

diterima

bolak balik

tertolak dalam periwavatan
hadis

tertolak

generasi

dia direndahkan

diabaikan

diabaikan dalam periwavatan
hadis

periwavatan hadis
ditinggalkan

palsu

ada tambahan

termasuk orang yang dapat
dijadikan tauladan
bingung dalam hadis
membingungkan



Mudollis

Mudrri

Mufurrraf
Mudchafafuli
Muakdslit

Muni al-kndhb
Musrkar al- hudith
Musqarif

Muqarsl - haditl
Muzsalhf

Muttanmy al- haditly
Muztgin

Muttahmm ki af-dnadinib
Muttaham bi af-wad”
Qud du'ie

Rudda bl tfouli
Radidar-fmdithafy

Rmovme 'mnki

Rakr al-kadih

Salilr al- fdith

Saugin shr” Al
Saruglotin awihmn
Saruglakinmaly mbfadi

Sardug s al-hifz

orang vang biasa melakukan
tmedlis (pensamaran)

edanya penambahkan dengan
sengaja pada rangkaian
periwaval

hadis dan matan hadis
terdapat kata vang dirubah
kontradiksi

tercampur

pendusta

tertolak hadisnya

biasa/rata

rata-rata dalam hadis
terdapat kesalahan letak
hurof atau harakat
disingkirkan hadisnya
akurat

tertuduh pembohong
tertuduh pemalsu

ia sungguh lemah

hadisaya tertolak

ulama hadis menolak
hadisnya

ulama hadis meriwayatkan
darinya

pemimpin pembehong
bagus dalam hadis

dia jujur insya Allah

dia jujur tapi memiliki
tuduhan

dia jujur tapi kadang berbuat
bidah

diia jujur tapi memiliki hafalan
vang jelek



Satugtaghayymrn fi akieiri

Sadtniig oo

Sty
Salrily
Symoaryl il

Sagit
Selarnii "amhii

Sigknt i “onbm

Shadh
Sieri “ait

Sty toast

Simpldy

Siyyi” al-hifz

T ‘e fify
Tamku-hadittial

Ta'dil
Takallanru filh

Tarnkut
Tusatud

Tamssnl
Thatwai

Thabat hafiz

Tivabat harjinl
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dia jujur tapi terjadi
perubahan saat akhir
hidupnyva

jujur tapi kadang berbuat
keliru

jujur

benar

sedikit benar

tidak memiliki reputasi
Julama hidis] tidak
berkomentar tentangnva
julama hadis] diam
tentangnya

menyalahi yang lehih koat
hukum Islam

guru vang moderat
guru/syekh

memiliki hafalan vang jelek
ulama hadis
merendahkannya

hadisnya

mengkaji kelebihan periwayat
[ulama hadis] tidak sepalat
mengenai dia

[ulama hadis]
meninggalkanmya
memudah-mudahkan
mioderat

dapat dipercaya

dapat dipercava dan
penghafal

dapat dipercaya dan memiliki
kompetensi



Thshirt Heaturt

Thihat thigaf
Thimpal mrtgin
Tlragal Harhat
Thiraf

Thiipat ma '
Thigat Frigali
Tkl v fil
LIkt midfafif
Wal

Wale & marrrah
al-Wad "

Wadit'a lnadithmn
Waraa"

Wiahmr

Waiils

Wasat

Wasat Shaykh
Yada' al-fadith
Yakedfub
Vaud"affi

¥ "o yurknr
Yuhbaj

Yiklrit

Yiumkar o ya‘raf
Yrornra bi bid"

dapat dipercaya, dapat
dipercaya

dapat dipercaya dan jujur
benar dan akurat

benar dan dapat dipercaya
juur

jujur dan dapat diikuti
jujur, jujur

dia dikritisi

dia diperdebatkan

lemah

lemah pada salah satu kasus

pemalsu

pemalsu hadis

sering memalsukan
terduga

witjib

moderat

pumi moderat
memalsukan hadis
berbahong

dia dianggap lemah
dikenal tapi tertolak
dapat diadikan pendukung
berbuat keliru

tertolak tapi dikenal
dianggap sering berbuat
bid ab
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